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(ijarah) dan prinsip laba di bawah pengawasan Dewan Pengawas
Syariah.®

Dengan potensi sumber daya manusia dengan sumber daya
alam yang kita miliki, maka Indonesia sangat berpeluang untuk
menjadi platform pusat keuangan syariah, atau Islamic Financil
Hub Asia, bahkan dunia. Terwujdunya Indonesia sebagai pusat
ekonomi syariah dunia, diharapkan akan membuka kesempatan
yang lebih luas bagi sumber-sumber pembiayaan dari pasar
keuangan syariah internasional untuk dapat melakukan investasi di
banyak sektor-sektor potensial di Indonsia. Untuk mewujudkan visi
tersebut, presiden Republik Indonesia telah menjadikan
pengembangan perbankan dan keuangan syariah sebagai salah
satu agenda nasional.%

Dengan telah diberlakukannya Undang-Undang No. 21
Tahun 2008, maka pengembangan industri perbankan syariah
nasional semakin memiliki landasan hukum yang memadai dan
akan mendorong pertumbuhannya secara lebih cepat lagi. Dengan
progres perkembangannya yang impresif, yang mencapai rata-rata
pertumbuhan aset lebih dari 65% pertahun dalam lima tahun
terakhir, maka diharapkan peran industri perbankan syariah dalam
mendukung perekonomian nasional akan semakin signifikan.%

Munculnya bank-bank Islam merupakan sebuah fenomena
ekonomi utama zaman kontemporer yang dapat disebut sebagai
zaman kebangkitan Islam. Salah satu tantangan terbesar dalam
pengembangan ilmu ekonomi Islam, ternyata berasal dari dalam
umat Islam sendiri. Tantangan itu adalah rasa minder, atau rasa
tidak percaya diri di hadapan Barat, dalam hal ini ilmu ekonomi
konvensional. Kekurangpercayaan diri ekonom muslim ini harus
segera dihilangkan dengan penguasaan terhadap bahasa,
kebudayaan, ilmu pengetahuan dan teori ekonomi konvensional.
Setelah menguasai hal tersebut, maka rasa inferioritas umat Islam
dapat diatasi dan pengeambangan ekonomi islam akan menjadi
tampil lebih elegan. Justru dari sini dapat dilihat, bahwa ilmu

* Hasani Ahmac, “Menimbang Perbankan Syariah di Indonesia”, dalam
Jurnai Blmas Islam Departemen Agama Republik Indonesia, vol. 2, No. 3, Tahun
2009, 54.

* Majalah Ekonomi Syariah, Vol. 9, No. 5, Tahun 2010 M/1431 H, 43
" Majalah Ekonomi Syariah, Vol. 9, Mo. 5, Tahun 2010 M/ 1431 H, 44.

e it

ekonomi Islam bertujuan menumbangkan superioritas Barat dan
memulihkan kepercayaan diri umat Islam.?’

Menurut A. Riawan Amin, meskipun masih memiliki
keterbatasan, peluang pengembangan perbankan syariah di
Indonesia, di masa datang jauh lebih menarik.

Pertama: dengan dukungan kurang lebih 88 persen penduduknya
muslim diperkirakan size market yang bisa digarap jauh lebih
besar.

Kedua: dengan dukungan sumber daya alam yang melimpah
proyek-proyek yang bisa dibiayai dengan skim syariah pun lebih
banyak dari infrastruktur, perkebunan dan migas.

Ketiga: meskipun share perbankan syariah masih terlalu
kecil di bandingkan dengan negara-negara lain yang sudah lebih
mengembangkan industri ini, namun dilihat dari tren
pengembangannya, Bank Syariah di Indonesia jauh lebih pesat.
Bahkan, bila dibanding Malaysia, prosentase pertumbuhan
perbankan syariah Indonesia mencapai 60%, atau tiga kalinya
“Jiran” itu. %

Keempat: dukungan dari pemerintah, maupun Bank Sentral
mulai kongkrit. Lolosnya undang-undang perbankan syariah dan
undang-undang SBSN, misalnya, menjadi tanda pemerintah cukup
serius mendukung perkembangan lembaga keuangan syariah
termasuk perbankan syariah. Demikian pula dengan berbagai
langkah pengembangan terobosan yang dilakukan Bank Indonesia,
seperti office channeling yang membuat jaringan Perbankan Syariah
semakin cepat berkembang.

Kelima: dukungan pemerintah dan Bank Indonesia saja tidak
cukup, bila masyarakat sendiri apatis dan tidak bergairah terhadap
penggunaan Bank Syariah. Karena itu menjadi penting ketika
dukungan pun mengalir dari ormas keagamaan seperti- yang
dilakukan baru-baru ini oleh organisasi massa keagamaan terbesar
dari Nahcatul Ulama dan Muhammadiyah.”

9 Hasan Alunad, “Menimbang Perbankan Syariah di Indonesia”, dalam
Jurnal Bimas Islam Departemen Agama Republik Indonesia. Vol. 2, No. 3,
Tahun 2009, 63-64.

% A. Riawan Amin, Menata Perbankan Syariah di Indonesic (Jakarta:
UIN Press, 2009), Cet. I, 104 - 105, scbagaimana disebutkan oleh lHefferson,
Shelagh, Modern Banking in Theory and Practice, (West Sussex: John Wiley &
Sons, 2003), 15.

* A. Riawan Amin, Menata Perbankan Syariah di Indonesia, 105.
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Keberhasilan bank syariah dalam menghimpun dana
masyarakat menurut Adrian Sutedi'® sangat berkaitan dengan
kemampuan bank syariah dalam menjangkau lokasi nasabahnya.
Semakin banyak jumlah kantor cabang, maka jumlah masyarakat
yang menyimpan dana ke bank Syariah pun bertambah. Pelayanan
yang diberikan oleh bank syariah terhadap masyarakat harus terus
ditingkatkan, karena hakikat dari bisnis perbankan adalah bisnis
jasa yang berdasarkan pada azas kepercayaan, sehingga masalah
kualitas layanan menjadi faktor yang sangat menentukan dalam
keberhasilan usaha.'?

Sehubungan dengan perkembangan perbankan syariah,
Adiwarman A. Karim mengatakan harus didukung oleh sumber
daya insani yang memadai, baik dari segi kualitas maupun
kuantitasnya. Namun realitas yang ada menunjukkan bahwa masih
banyak sumber daya insani yang selama ini terlibat di institusi
syariah tidak memiliki pengalaman akademis, maupun praktis
dalam Islamic Banking. Tentunya kondisi ini cukup signifikan
mempengaruhi produktivitas dan profesionalisme perbankan
syariah itu sendiri. Inilah yang memang harus mendapatkan
perhatian dari kita semua, yakni mencetak sumber daya insani
yang mampu mengamalkan ekonomi syariah di semua lini, karena
sistem yang baik tidak mungkin dapat berjalan bila tidak didukung
oleh sumber daya insani yang baik pula. '%

Dalam program pengembangan perbankan syariah menurut
Mulya Siregar selalu mepertimbangkan kondisi-kondisi serta
lingkungan yang menyertainya. Oleh karena itu, dalam
pengembangan bank Syariah, pada saat ini diterapkan sejumlah
prinsip-prinsip pokok, yaitu:

1. Pengembangan jaringan kantor perbankan syariah diserahkan
sepenuhnya kepada mekanisme pasar (market driven), yaitu

% Adrian Sutedi adalah alumini jurusan ekonomi di Universitas
Indonesia tahun 2002, berbagai pengalaman bekerja di perolehnya, antara lain
menjadi pegawai BNI 1946 (1992-1993), konsultan hukum pertanahan dan lain-
lain. Beberapa artikel dan buku yang pernah ditulisnya, antara lain: Obligasi-
obligasi daerah dan obligasi syariah (sukuk) dan lain-lain. Aktif mengikuti
berbagai seminar ilmiah. Adrian Sutedi, Perbankan Syariah (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2009), Cet. I, 189, 190.

101 Adrian Sutedi, Perbankan Syariah, Cet. |, 42-43.

w2 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fikih dan Keuangan
(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2010), 27.
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interaksi antara masyarakat yang membutuhkan jasa
perbankan syariah dengan inves, atau lembaga perbankan yang
menyediakan pelayanan jasa perbankan syariah.

2. Pengaturan dan pengembangan perbankan syariah
dilaksanakan dengan tidak menerapkan infant industry
argumented, yaitu memberikan perlakuan-perlakuan khusus.

3. Pengembangan Perbankan Syariah, baik dari sisi kelembagaan,
maupun pengaturan, dilaksanakan secara bertahap dan
berkelanjutan.

4. Pengaturan dan pengembangan perbankan syariah menerapkan
prinsip universalitas sesuai dengan nilai dasar Islam, yaitu
rahmat bagi sekalian alam. Karena itu pengembangan
perbankan syariah diarahkan, bahwa jasa bank syariah dapat
digunakan dan dikembangkan oleh semua lapisan masyarakat,
tidak hanya masyarakat muslim.

5. Mengingat perbankan syariah adalah sistem perbankan yang
mengedepankan moralitas dan etika, maka nilai-nilai yang
menjadi dasar dalam pengaturan dan pengembangan serta
nilai-nilai yang harus diterapkan dalam operasi perbankan
adalah Eiddiq, Istiggmah, tabligh, amdnah dan faédnah. Selain
ftu, nilai-nilai kerjasama (ta’dwun), pengelolaan yang
profesional (ri‘dyah) dan tanggung jawab (mas ‘iiliyyah) serta
upaya bersama-sama dan terus menerus untuk melakukan
perbaikan (fastabiqu al-khairdt) '

Sebagai langkah konkret, upaya pengembangan perbankan
syariah di Indonesia, Bank Indonesia telah merumuskan sebuah
Grand Strategi pengembangan pasar perbankan syariah, scbagai
strategi komprehensif pengembangan pasar yang meliputi aspek-
aspek strategis, yaitu penetapan visi 2010 sebagai industri
perbankan syariah terkemuka di ASEAN, pembentukan citra bank
perbankan syariah nasional yang bersifat inklusif dan universal,
pemetaan pasar secara lebih dari sekedar bank.'% :

. Perkembangan bank syariah tahun 2010 semakin
menggembirakan. Berdasarkan statistik Bank Indonesia per
Oktober 2016, bahwa terhitung awal tahun 2010 terjadi
penambahan pelaku industri, khususnya di Bank Umum Syariah

' Mulya Siregar, “Perbankan Syariah Indonesia: Evaluasi dan Prospek”
dalam Jurnal Hukum Bisnis, Vol. 20, Agustus - September 2002.

104 Bank Indonesia, Cetak Biru Pengemban ]
) , gan Perbankan Syariah
Indonesia (Jakarta: Bank Indonesia, 2002), 17. v
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(BUS). Ada 5 bank umum shriah baru yang beroperasi di tahun
2010, yaitu Bank Victoria Syariah, BCA Syariah, Bank Jabar dan
Banten Syariah, Bank Syariah BNl dan Maybank Indonesia Syariah,
sehingga total pelaku di Industri perbankan Syariah per Oktober
2010 terdiri dari 11 Bank Umum Syariah (BUS), 23 Unit Usaha
Syariah (UUS) dan Bank Pembangunan Daerah (BPD) Syariah dari
Bank Konvensional dan 148 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS). '

Bank Syariah berkembang terus menurut data bulan Juli
tahun 2013 dari dewan Syariah Nasional MUI, bahwa Bank Umum
Syariah (BUS) berjumlah 11 buah,

Bank Unit' Usaha Syariah'® (UUS) bank umum berjumlah 10
buah sampai dengan tahun 2013, %7

Selain unit usaha syariah yang disebutkan, ada pula unit
usaha Bank Pembangunan Daerah (BPD) Syariah berjumlah 15
sampai dergan tahun 2013, "%

Nampaknya data Bank Indonesia menggabungkan antara
jumlah unit usaha syariah Bank Umum dan unit usaha syariah Bank
Pembangunan Daerah (BPD) sehingga jumlahnya menjadi 25 buah
pada tahun 2013 dan 23 buah pada tahun 2010. Sedangkan Dewan
Syariah Nasional MU! tidak menggabungkannya, untuk
memudahkan kontrol dan pengawasannya.

Sedangkan menurut data statistik Bank Indonesia Mei 2013
iumlah Bank Syariah mencapai 35 buah, terdiri dari 11 Bank
Umum Syariah (BUS), 24 Unit Usaha Syariah (UUS) dan 159 Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).'” Bank PT. Sahabat
Sampoerna Syariah belum masuk dalam statistik Bank Indonesia,
karena dalam data statistik DSN MUI, baru direkomendasikan oleh
DSN MUl untuk berdirinya, sehingga jumlah UUS pada data

5 Lihat Data statistik perbankan syariah yzng dilansir oleh Bank
Indonesia per Oktober 2010. .

1% Unit usaha syariah adalah unit kerja di kantor pusat bank umum
konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang syariah
dan atau unit syariah, Lihat: Adrian Sutedi, Perbankan Syariah, ix.

'™ Menurut Tata Usaha DSN MUI dalam wawancara tanggal 16 Juli 2013,
dengan Abd. Wasiq.

1% Wawancara tanggal 16 Juli 2013 dengan Abd. Wasiq Staf DSN MUI.
Data DSN MUI Juli 2013.

197 Bank Indonesia, Statistik Perbunkan Syariult Mei 2013 (Jakarla: Bank
Indoncsia, 2013), 1
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statistik DSN MUl 25 buah, sedangkan pada Bank Indonesia 24
buah.

Data statistik yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia
menyebutkan, bahwa jumlah kantor bank umum syariah mencapai
1.812 kantor, unit usaha syarfah mencapai 529 kantor dan BPRS
berjumlah 399,110

Menurut data statistik Bank Indonesia, Aset Bank Syariah
Indonesia sudah mencapai 214.494 triliun dengan pertumbuhan
37.8%.""" lasil penelitian Bank Indonesia mengatakan, balwa bank
syariah masih akan bertambah lagi seiring dengan meningkatnya
minat masyarakat terhadap bank syarfah. Pertumbuhan dan
bertambahnya jumlah perbankan syariah di Indonesia ditandai
dengan munculnya produk-produk kreatif yang ditawarkan kepada
masyarakat. Penawaran produk-produk baru tersebut adalah
merupakan salah satu strategi pemasaran untuk meningkatkan
nasabah di tengah persaingan Lembaga Keuangan Syariah (LKS)
yang semakin terbuka.

Demikianlah sekilas perkembangan perbankan syariah di
Indonesia, dimana praktik-praktik fungsi perbankan syariah ini
terus berkembang secara berangsur-angsur dan mengalami
kemajuan. Semakin meluasnya penggunaan produk dan instrumen
syariah, akan mendukung kegiatan keuangan serta bisnis
masyarakat dan akan mengurangi transaksi - transaksi yang
bersifat  spekulatif melalui bank-bank syariah, sehingga
mendukung stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan, yang
pada gilirannya akan memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap pencapaian kestabilan harga jangka menengah dan
jangka panjang.

. SDM Perbankan Syariah di Indonesia

Berkenaan dengan SDM Pengelola/pegawai Perbankan
Syariah di Indonesia, peneliti mengambil sampel pada BMI, BSM
dan CIMB Niaga Syariah, sebagai berikut:

1. SDM Pada Bank Muamalat di Indonesia (BMI).
Dalara opcrasionalnya, Bank Muamlaat telah menyiapkan
sumber daya insani yang handal karena sumber daya manusia
merupakan jantung operasional bagi pcrusahaan. Menyadari

1% Data 5tatistik Bank Indonesia, Maret 2011.

""" Bank Indonesia, Statistik Perbankan Syariah Mei 2013 (Jakarta: Bank
Indonesia, 2013), 5
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hal tersebut, Bank Muamalat menempatkan sumber daya insani
sebagai suatu modal penting dalam mencapai tujuan
perseroan. Untuk meningkatkan profesionalisme dan kinerja
usaha secara berkelanjutan, telah dicanangkan program
pengembangan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)
professional secara konsisten melalui sistem pengelolaan
sumber daya manusia secara terpadu. Untuk itu pemakaian
Human Capital Information System (HCIS), atau yang dikenal
sebagai Muamaiat Human Power (MHP) menjadi penting,
karena di dalam aplikasi tersebut terdapat fungsi administrasi
kepegawaian, on-line training, media sosialisasi terkait peraturan baik
infernal maupuh eksternal yang dapat dilakukan secara langsung di
computer kerja karyawan masing-masing.

Sampai akhir tahun 2012, jumlah pegawai Bank Muamalat
mencapai 4.933 orang, meningkat 38,7% dari 3.556 orang pada akhir
tahun 2011. Kenaikan / pertambahan jumlah  pegawai tersebut
berbanding lurus dengan ekspansi Bank melalui jumlah kantor cabang
dan outlet di bawah koordinasinya di berbagai daerah.''?

Komposisi SDM berdasarkan tingkat pendidikan sampai dengan
akhir tahun 2012 adalah sebagai berikut :

Tabel 6. Tingkat Pendidikan Pegawai BMI

Tingkat Pendidikan / mﬂwuo: w_swuo:
Education Level Moagialet Sggg.k_urssﬁg
Pasca sarjana / master degree 132 - 48 -
Sarjana / Bachelor Degree 4.417 - 3.118
Diploma dan di bawahnya / 384 - 360
| Diploma and below
Total pégawai / Employee 4.933 - 3.556

Sumber: Laporan Tahunan Bank Muamalat 2012

Dan tabel di atas, nampak bahwa jumlah pegawai BMI tahun 2011
hanya 3.556 orang meningka' menjadi 4.933 vrang pada tahun 2012, dengan
tingkat pendidikan Pascasarjana 1,35% menjadi 2,67, sagana 88,52%
menjadi 89,53% dan diploma ke bawah 1,01% menjadi 7,78%.

Peningkatan jumlah karyawan dilakukan melalui beberapa program
perekrutan yang dijalankan selama tahun 2012 antara lain melalui program
Muamalat Officer Development Program (MODP) dan pro-hire untuk tingkat
officer. Muamalat brand awerness goes to campus job fair di beberapa

12 Bank Muamalat, Laporan Tahunan 2012, 238.

1?

universitas, serta pembukaan informasi lowongan pekerjaan melalui berbagai

media cetak dan online.'"?

Bank memberikan kesempatan belajar bagi pegawainya baik pegawai
yang sudah lama bekerja di Bank Muamalat maupun yang baru bergabung,
hal ini untuk mendukung pekerjaan mereka, menjadi yang terbaik dalam
pekerjaannya serta terus Bgmﬂd_uw:m_en karimya.

Kategori training ini dibuat menjadi 4 (lima) program yaitu:

1) Core Banking Program yaitu training yang wajib &:ﬂ.& oleh seluruh
karyawan di semua level.

2) Leadership & Management Program yaitu training soft skill yang
berkaitan dengan peningkatan kemampuan leadership dan manajerial
karyawan.

3) Bussiness Program yaitu training yang berkaitan dengan kegiatan bisnis
perusahaan, khususnya pembiayaan.

4) Operation program yaitu training yang berkaitan dengan bidang
operasional perseroan.

5) Supporting program yaitu training yang berkaitan dengan fungsi
supporting dalam rangka memperlancar kegiatan bisnis di cabang yang
meliputi bagian atau divisi.''*

Dan ke 5 (lima) kategori tersebut dibagi ke dalam 2 (dua) jenis
training, yaitu sebagai berikut :

1) Training intermal yaitu training yang dilakukan secara inhouse oleh
Muamalat Institute maupun diselenggarakan sendiri oleh PT Bank
Muamalat Indonesia, Tbk. Yang dikoordinir langsung oleh Human
Capital.

2) Classical Training yaitu kegiatan fraining yang dilakukan secara tatap
muka langsung dalam satu ruangan / kelas.

3) E-Learning yaitu kegiatan training melalui media elektronik (internet
dan intranet). Untuk beberapa program E-Learning i scdang
dikembangkan oleh Human Capital dan akan diimplementasikan n_nummu
menggunakan media Muamalat Human Power (MHP).

4) Traming Eksternal yaitu training yang penyelenggaraannya cEB: dan
Muamalat Institute manpun yang dikoordinir langsung oleh Human
Capital. Training eksternal ini biasanya dilakukan secara individu (tidak
masal) sesuni dengan kcbutuhan masing-masing karyawan dalam
meningkatkan kompetensi.

Program pelatihan dan pengembangan dilakukan untuk memperbaiki
kemampuan, kapasitas dan produktivitas pegawai Bank berupa inhouse

'Y Bank Muamalat, Laporan Tahunan 2012, 240.
'"* Bank Muamalat, Laporan Tahunan 2012, 241.
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training, public training maupun e-leamning. Pada tahun 2012 secara
konsisten, Bank Muamalat meningkatkan anggaran pengembangan bagi
pegawai menjadi Rp 44.660 miliar meningkat sebesar 250% dibanding tahun
2011 sebesar Rp 17.481 miliar.''*

Dengan program pendidikan ini, setiap pegawai baru akan memiliki
kompetensi, keahlian dan sikap yang lebih: mumpuni untuk menghadapi
tantangan kerja di Bank Muamalat. Dalam jangka yang lebih panjang,
program ini mendukung kemajuan jenjang karir pegawai dan memperdalam
keahliannya masing-masing,

. SDM Pada Bank Syariah Mandiri (BSM)

. Sejalan dengan bisnis yang terus berkembang, Bank Syariah Mandiri
ggggﬁu%ﬂ&bﬁﬂ%gﬁm
memadai dengan tuntutan tugas.

Sumber daya manusia merupakan asset terpenting perusahaan —B.d:m
perannya sebagai subyek pelaksana kebijakan dan kegiatan operasional dalam
rangka mewujudkan visi dan misi perushaan. Untuk meningkatkan
profesionalisme dan kinerja usaha secara berkelanjutan, Bank telah

mencanangkan program pengembangan kualitas sumber daya manusia
professional secara konsisten melalui sistem pengelolaan sumber daya

gﬁngﬁgwmc.g
Sampai akhir tahun 2012, jumlah pegawai Bank (organik dan non
organik) mencapai 15.999 orang."” Meningkat 18,76% dari 13.524 orang

pada akhir tahun 2011. Kenaikan/pertambahan jumlah pcgawai terscbut
berbunding lurus dengan ekspansi Bank melalui jumlah kantor cabang dan
outlet di bawah koordinasinya di berbagai daerah.

Tabel 7. Jumlah Pegawai BSM dan pertumbuhannya

i

1999 2000 200V 003 2003 20w 1005 2006 2007 20ce J00% 000 000 047

[ = oo )

'"* Bank Muainalat, Laperan Tahunan 2012, 242

116 Dokumen BSM 2014,

""" Menurut data dalam dokumen BSM, jumlah pegawai BSM 16.945 orang per
Desember 2013.
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Sumber data: Laporan Tahunan BSM 2012.

Grafik di atas, menunjukkan bahwa setiap tahun pegawai BSM
bertambah jumlahnya, sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan dalam
pemenuhan pegawai untuk unit kerja Kantor Pusat, Kanwil dan cabang-
cabang BSM di seluruh Indonesia.

Tabel 8. Komposisi SDM BSM Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tkt Pesciiices 2011 2012

BSM Qutsource BSM Qutsource
S2 202 4 227 4
S1 6512 1.196 7.835 1.927
(D3 977 36 1.163 393 |
| SMA 104 4420 9 4276
SMP (Jain-lain) 7 66 7 68
Jumlah 7.802 5722 9331 6.668

Sumber data : Laporan Tahunan BSM 2012

Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah pegawai BSM berdasarkan
tingkat pendidikan meningkat jumlahnya dari 7,802 pada tahun 2011,
menjadi 9,331 pada tahun 2012

Tabel 9. Embggggg

Jenjang karir 2011 2012

[ Executive Vice President 3 9
Senior Vice President 18 21
Vice President 9 5
Assistant Vice President 19 26
General Manager 48 46
Assistant General Manager 47 107
Senior Manager ] 291
Manager 313 357
Cnv&« Zn:umﬂ 338 351

Assistant Manager 549 752
Associate Zw...mmﬂ - 959 . 819
Senior Executive 1063 ~ 457
Executive 1.633 2637
Junior Executive 2510 2.386
Associate Executive 3 4
Non Clerk 68 63
Qutsource 5722 6.668
Total Pegawai 13524 15.999

Sumber data: Laporan Tahunan BSM 2012
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Data di atas juga menunjukkan bahwa berdasarkan jenjang karir,
SDM BSM meningkat jumlahnya dari 13.524 pada tahun 2011 menjadi
15.999 pada tahun 2012.

Pertumbuhan yang pesat dan dinamis membuat BSM membutuhkan
sumber daya manusia yang berintegritas, inovatif dan berwawasan keilmuan
agar dapat menjalankan operasional perbankan yang sehat dan efisien. Untuk
memenuhi kebutuhan tersebut BSM melakukan proses rekrutmen secara
regular maupun program rekrutmen khusus.

Program Rekrutmen Reguler:

Merupakan program rekrutmen untuk mencari calon pegawai sesuai
_&.Ewggwﬁéﬁu%ﬂ_sgiﬂmﬁgg
kualifikasi yang dibutuhkan dalam pemenuhan pegawai untuk unit kerja
Kantor Pusat, Kanwil dan Cabang-cabang BSM di seluruh Indonesia.

Program rekrutmen regular ini dimulai dengan tahapan seleksi
administrasi, tes pengetahuan umum, tes psikologi, proses cross reference
(melakukan klarifikasi data ke perusahaan sebelumnya) tes wawancara wser

dan tes wBorw.E_.ﬁ

Skema Mekanisme Rekrutmen
Seleksi Administrasi

v

Tes Kemampuan Umum

.

Tes Psikologi

.

Tes Wawancara User

T

Tes Kesehatun
Sumber data: Laporan Tahunan BSM 2012

18 Dokumen BSM 2012 dan Laporan Tahunan BSM 2012

16

Program Rekrutmen Khusus:
a) Early Recruitment Program (ERP)

Merupakan program rekrutmen pegawai fress graduate
bekerjusama dengan perguruan tnggi / institusi pendidikan peserla
program ERP adalah mahasiswa yang memenuhi kriteria BSM,
mereka mendapatkan pelatihan sesuai kompetensi yang dibutuhkan
oleh BSM.

Pada tahun 2012, BSM tclah menjalin kerjasama dengan 38
perguruan tinggi negeri, maupun swasta di seluruh Indonesia.

b) Management Developent Program (MDP)

Merupakan program pendidikan 9 bulan untuk mengembangkan
potensi serta talenta calon-calon pegawai BSM. Untuk mengikuti
program ini, calon pegawai BSM tidak hanya harus memiliki nilai
akademis yang baik, tetapi juga harus aktif dalam organisasi
mahasiswa, maupun sosial. MDI" merupakan salah satu sarana untuk
mempersiapkan calon-calon pemimpin BSM di masa mendatang.
Sejak BSM berdirn pada tahun 1993, BSM telah mengadakan program

MDP sebanyak 14 kali."™

. SDM Pada CIMB Niaga Syariah

Sejalan dengan bisnis yang terus berkembang, CIMB Niaga terus
memastikan setiap pegawainya memiliki kompetensi yang memadai
dengan tuntutan tugas, karena sumber daya manusia merupakan asset
terpenting perusahaan. Peran SDM sebagai subyek pelaksana kebijakan
dan kegiatan operasional dalam rangka mewujudkan visi dan misi
perusahaan untuk meningkatkan profesionalisme dan kinerja usaha secara
berkelanjutan, CIMDB Niaga Syariah telah mencanangkan program
pengembangan kualitas sumber daya manusia profesional secara konsisten
melalui sistem pengelolaan SDM secara terpadu.

Untuk mendukung optimalisasi kineja bisms CIMB Niaga
Syariah, peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi
suluh  sutu  fokus  pengembangun  sepunjung 2013, Dalum  rangku
meningkatkan kapabilitas SDM penggerak bisnis Syariah ini, CIMB Niaga
Syariah bekerjasama dengan Unit Learning and Talent Development
(LTD). Perusahaan mengadakan serangkaian program pelatihan dan
sosialisasi terkait sistem dual banking maupun produk dan jasa Perbankan
Syariah. Hal ini bertujuan untuk membekali peserta dengan pengetahuan
memadai tentang produk dan layanan Perbankan Syariah sehingga

. "' PT. Bank Syariah Mandin, Laporan Tahunan 2012, 260 dan Dokumen BSM
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diharapkan dapat meningkatkan aktivitas cross-selling guna mendorong
pertumbuhan kinerja bisnis syariah. '2°

Sampai dengan Desember 2013, telah dilaksanakan pelatihan dan
sosialisasi produk dan layanan Perbankan Syariah berorientasi dual
banking sebanyak 78 training dan diikuti oleh 2.582 peserta dari berbagai
unit bisnis dan support perusahaan CIMB Niaga Syariah. 2!

Fokus dan strategi 2014, CIMB Niaga Syariah akan tetap
melakukan peningkatan keahlian dan kompetensi melalui program
pendidikan secara berkelanjutan dengan fokus pada kemudahan dan
keunggulan dari produk syariah CIMB Niaga. Selain pendidikan yang
bersifat internal, CIMB Niaga Syariah juga akan terus melaksnakaan
kegiatan pengenalan terhadap perbankan syariah kepada masyarakat
melalui program “Cara Mudah Ber-Bank Syariah”, membuka Syariah
Banking Development Program dan menyediakan sales kit bagi produk
moersial, maupun konsumer, 2

Pada tahun 2013 jumlah pegawai CIMB Niaga Syariah 3.123

orang, sedangkan pada tahun 2012 jumlahnya hanya 3.114 o_.mbw,._uw yang

terdiri dari latar belakang pendidikan SMA, D1, D2, D3, S1 dan $2.121

Dari pemaparan tentang kualitas SDM para pengelola BMI1, BSM
dan CIMB Niaga Syariah Nampak bahwa pada umumnya sudah
professional dan kapabilitas dalam bidangnya masing-masing, walalupun
pendidikan para pegawainya itu ada yang belum sarjana, atau baru sarjana
S1, karena para Bank Syariah tersebut secara continue memberikan
pelatihan-pelatihan kepada para pegawainya untuk bidang-bidang yang
ditanganinya pada bank.

Dengan demikian dapat disimpulkan, bawa praktik Mudarabah
dan Murabahah pada BMI, BSM dan CIMB Niaga Shariah tidak terdapat
praktik ribaws, tetapi telah sesuai dengan prinsip syariah, karena dengan
SDMnya yang sudah professional dan kapahilitas itu, para pegawainya
tentu dalam operasionalnya senantiasa merujuk ke fatwa DSN MUI, UU

120 Wawancara dengan Bapak Syamsul dan Bapak Ahmad Yani, Tanggal 10
April 2014, Kantor CIMB Niaga Syanah, Gedung Menara Sudirman Jakarta.

121 CIMB Niaga, Laporan Tahunan 2013, 140.

12 CIMD Niaga, Laporan Tahunan 2013, 141.

123 Lihat: CIMB Niaga, Laporan Tahunan 2013, 202

' Lihat: CIMB Niaga, Laporan Tahunan 2013, 201.
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Perbankan Syariah, Peraturan Bank Indonesia (PBI) dan SOP (Surat
Edaran Operasional berkenaan dengan Pengumpulan dana dan penyaluran
dana) dari bank.

Sehubungan dengan ketentuan UU PT, bahwa setiap perusahaan
harus diawasi oleh DPS dan DPS pada setiap perusahaan adalah
berdasarkan surat Rekomendasi dari DSN MUI, yang bertugas untuk
mengawasi operasional dan praktik bank agar sesuai dengan prinsip
syariah, tentu dalam operasional dan prakiik bank syariah oleh para
pegawainya senantiasa merujuk ke Fatwa DSN MUI, UU Perbankan
Syariah PBI dan SOP dari setiap bank di bawah pengawasan DPS.
Dengan demikian, melalui penelitian pada BMI, BSM dan CIMB Niaga
syariah di Indonesia dapat disimpulkan, bahwa tidak ada praktik ribawi
dalam perbankan syariah di Indonesia. Kalau seandainya ada ditemukan
praktik ribawi dalam perbankan syariah, itu tentu hanya kekeliruan dalam
teknis operasionalnya di lapangan atau hanya kesalahan teknis yang
kemungkinan disebabkan karena para pegawai Bank Syariah pada
umumnya direkrut dari Bank Konvensional, yang kemungkinan masih
terpengaruh dengan praktik perkreditan.

. Kualitas dan Profesionalisme SDM Perbankan Syariah di

Indonesia

Dalam mendirikan bank syariah diperlukan persyaratan-persyaratan
yang antara lain adalah persiapan sumber daya manusia (SDM). SDM yang
handal perlu dipersiapkan, dibentuk dan dikembangkan pada bank syariah.
Mereka harus memahami betul prinsip-prinsip operasional bank syariah, di
samping memiliki moral, etika dan akhlak karimah.

Menurut Karnaen A. Perwataatmadja dan Hendii Tanjung, bahwa
herhagai permasalahan yang dihadapi perbankan syariah dalam
praktiknya adalah bermuara pada permasalahan kualitas. dan
profesionalisme sumber daya manusia (SDM), baik ‘dalam penguasaan
kemampuan rekayasa prodvk sesuai ketentuan syariah, maupun
penguasaan knowledge, penguasaan teknik perbankan dan lain-lain.'?

Berkenaan dengan ini, maka peningkatan kualitas dan
profesionalisme SDM para pengelola perbankan syariah harus terus
menerus diperlukan untuk mengantisipasi perkembangau rekayasa produk
perbankan syariah dengan teknologi modem yang cepat dalam kcridor

125 Kamaen A. Perwataatmadja dan Hendn Tanjung, Bank Syariah: Teori,
Praktik dan Peranannnya (Jakarta: PT. Senayan Abadi, 2007), Cet. [, 207.
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syariah dan penguasaan teknik pengelolaan keuangan perbankan
syariah,'26 .

Menurut A. Ariawan Amin, bahwa banyak masalah EB_M syariah
disebabkan pemahaman dan kesadaran para praktisi bank syariah akan
prinsip-prinsip ekonomi Islam (bank syariah) .co_,._E sepenuhnya
dimengerti. Bank syariah saat ini (sampai 2009) Enm_r kckurangan SDM
yang menguasai aspek fikih tentang perbankan syariah dan pengetahuan
manajemen perbankan praktis. Hal ini terutama mr_.nm»_nmb pada unit usaha
syariah di bank konvensional, karena mn?._m:_u. karyawannya adalah
karyawan bank konvensional yang dipekerjakan di bank syariah dengan
hanya diberikan pelatihan secukupnya, sehingga Eﬂaﬁ..wﬁﬁm.ﬂ«umaa
tentang sistem perbankan syariah secara menyeluruh.!?’ Selanjutnya A.
Riawan Amin mengatakan, bank Syariah harus memberikan w&n:_.nu
berKala kepada para karyawannya agar ilmu perbankan syariah yang
mereka miliki selalu ditingkatkan.'

Bank Syariah pertama didirikan adalah Bank Muamalat. m.mam
waktu didirikan tahun 1991 telah memiliki Dewan Pengawas mwu:m_.w
(DPS) tetapi belum didirikan Dewan Syariah Nasional (DSN) 39
DSN MUI didirikan pada tahun 1999 berdasarkan SK Dewan Pimpinan
MUI No. Kep-754/MUI/11/1999 tertanggal 10 Februari 1999 tentang
Pembentukan Dewan Syariah Nasional MUL Pengurus DSN MUI
dilantik oleh Menteri Agama A. Malik.'*°

Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI dibentuk dalam rangka
merespon aspirasi umat Islam yang merindukan adanya ??em. pedoman
dan bimbingan dari ulama di bidang kevangan dan ekonomi, sehingga
kegiatan mereka di kedua bidang ini dapat dilaksanakan sesuai .amuwwu
tuntunan dan prinsip syariat Islam. Pembentukan DSN MUI ini pun
merupakan langkah efisien dan koordinatif para Emhma dalam menanggapi
isu-isu yang berhubungan dengan masalah ekonomi/keuangan. wam&mmm_
masalah/kasus yang memerlukan fatwa akan ditampung dan dibahas
bersama agar diperoleh kesamaan pandangan dalam penanganannya oleh
masing-masing Dewan Pengawas Syariah (DPS).yang unm di lembaga
keuangan sariah. Dengan demikian, maka tugas dan fungsi DSN MUI,

126 K arnaen A. Perwataatmadja dan Hendri Tanjung, Bank Syariah...., 209-210.

1 A Riawan Amin, Menata Perbankan Syariah di Indonesia (Jakarta: UIN
Press, 2009), Cet. I, 159. :

128 A Rjawan Amin, Menata Perbankan Syariah di Indonesia, 160.

19 Hukum produk-produk pada bank Muamalat saat didirikan masih ditetapkan
berdasarkan ijtihad DPSnya, karena duluan didirikan Bank Muamalat awi.&m_._..wmgva
DSN MUI. Bank Muamalat didirikan tahun 1991, sedangkan DSN MUI didinkan pada
tahun 1999,

’ 130 DSN MUL, Tanya Jawab Seputar Dewan Syariah Nasional MUI (Jakorta:
Sehretaniat DSN MU, 2011), Cer. 111, 7-8.
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antara lain adalah mengeluarkan fatwa tentang keuangan dan ekonomi
syariah untuk dijadikan pedoman bagi praktisi dan regulator.'3!
Saat ini DSN MUI telah mengeluarkan fatwa sebanyak 86 fatwa,
dengan rincian sebagai berikut :
. Perbankan syariah 58 fatwa.!32
. Perasuransian syariah 6 fatwa
. Pasar Modal syariah 13 fatwa
. Pegadaian syariah 2 fatwa
. Pembiayaan syariah 1 fatwa
. Penjaminan syariah 1 fatwa
. Akuntansi syariah 3 fatwa
. MLM syariah 2 fatwa
. Pasar komoditi syariah 1 fatwa'3?

Fatwa-fatwa DSN MUI tersebutlah yang menjadi pedoman
lembaga-lembaga keuangan syariah di Indonesia, khususnya untuk
perbankan syariah terdapat 58 fatwa dijadikan pedoman oleh para
pengelola bank syariah di bawah pengawasan Dewan Pengawas Syariah
(DPS) secara bertahap untuk mengembangkan produk-produk bank
syariah tersebut, karena fatwa DSN MUI juga tidak sekaligus
dikeluarkan, tetapi sesuai dengan kebutuhan perbankan syariah. Fatwa-
fatwa DSN MUI itu dikeluarkan untuk menjadi pedoman perbankan
syariah agar dalam praktiknya terhindar dari kemungkinan adanya ribawi
dan tetap sesuai dengan prinsip syariah.

DPS dalam mengawasi industri dalam aspek syariah sangat urgen.
Karena itu DSN MUI mengadakan antara lain Annual Meeting (Ijtima*
Sanawi) untuk mengupdate pemahaman aspek syariah terhadap DPS.
Dalam forum Jjtima‘ Sanawi ini, semua DPS dari Lembaga Keuangan
Syariah diundang. Program ini dilaksanakan DSN MUI bekerjasama
dengan Direktorat Perbankan Syariah Bank Indonesia'3* (sekarang ini
dengan otoritas jasa keuangan).

Secara umum, /jtima‘ Sanawi '3 tersebut merupakan peningkatan
pengetahuan DPS secara berkelanjutan dan terprogram, antara lain 5

O 00~ O\ L BN

"' DSN MULI, Tanya Jawab Seputar Dewan Syariah Nasional MUI. 8.

' Fatwa-fatwa DSN MU!I tentang produk-produk perbankan syariah dan
pelaksanaannya telah diadopsi dan dikuatkan dengan undang-undang perbankan syariah
No. 21 tahun 2008 dan peraturan-peraturan Bank Indonesia

¥ Lihat: DSN MUI, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah DSN MUI (Jakarta:
Penerbit Erlangga, 2014), xiii-xviii.

3" Lihat: DSN MUL, Tanya Jawab Seputar Dewan Syariah Nasional MUI, 31.

" DSN MUI menyelenggarakan Jitima* Sanawi DPS sejak tahun 2004 dan

sampai saat ini sudah 7 kali. DSN MUI, Tanya jawab seputar Dewan Syarial Nasional
MUI 32,

M



1. DPS di-update dengan fatwa-fatwa yang baru diterbitkan oleh DSN
MUIL.

2. DPS di-update dengan peraturan dan regulasi baru yang diterbitkan
oleh Bank Indonesia.

3. DPS di-update dengan informasi terbaru tentang perkembangan
perbankan syariah dan LKS / LBS lainnya di dalam dan luar negeri.

4. DPS dapat bertukar pikiran dengan DPS lain, atau berbagi
pengalaman,

5. Dalam /[jtima' Sanawi ini ada sesi problem solving bagi berbagai
masalah, baik menyangkut persoalan DPS, operasional LKS/LBS,
maupun masalah lainnya terkait dengan tugas-tugas DPS. 136

Selain mepnyelenggarakan Jjtima“ Sanawi DPS, DSN MUI juga
melaksanakan program sertifikasi DPS. Sampai soal ini sudah
dilakKsanakan sudah 6 kali dilaksanakan untuk perbankan syariah dan 1
kali untuk perasuransian syariah, di samping oleh DSN MUI, di samping
seringkali melaksanakan kegiatan seminar, lokakarya, atau saraschan
tentang ekonomi syariah, bedah fatwa dan regulasi.'’

DSN MUI sangat memperhatikan peningkatan kualitas dan
profesionalisme DPS, karena fungsi utama DPS adalah sebagai penasihat
dan pemberi saran kepada direksi, pimpinan unit usaha syariah dan
pimpinan kantor cabang syariah mengenal hal-hal yang terkait dengan
aspek syariah selain itu, DPS juga berfungsi scbagai mediator antara
lembaga keuangan syariah dengan DPS MUI dalam mengkomunikasikan
usul dan saran pengembangan produk dan jasa dari lembaga keuangan
syariah yang memerlukan kajian dan tatwa dari DSN MUI, mecngikuti
fatwa-fatwa DSN MUI, mengawasi kegiatan usaha lembaga keuangan
syariah agar tidak menyimpang dari ketentuan dan prinsip syariah yang
telah difatwakan oleh DSN MUIL Di samping itu, DPS berkewajiban
melaporkan kegiatan usaha dan perkembangan lembaga keuangan syariah
yang diawasinya secara rutin kepada DSN MUI, sekurang-kurangnya dua
kali dalam setahun.'*® Karena itu yang menjadi DPS harus orang yang
profesional dan pengetahuannya tinggi kualitasnya tentang produk-
produk bank syariah, agar dalam praktik perbankan syariah yang menjadi
tanggung jawabnya terhindar dari praktik ribaws dan tetap sesuai dengan
prinsip syariah.

Berkenaan dengan peningkatan kualitas dan profesinalisme SDM
pada bank syariah, bukan hanya kepada DPS yang dilakukan peningkatan,
tetapi juga kepada para praktisi dan para pegawai bank syariah harus

3% DSN MUI, Tanya jawab Scputar DSN MUI, 31-32.

137 Lihat: DSN MUI, Tanya-jawab.... 33.

8 | ihat: DSN MUI & Bank Indonesia, /limpunan Fatwa DSN MUI, Jilid 1, 456,
Feraturan Bank Indonesia No. |1/33/PBI200Y tentang Pelaksanaan Good Corporate
Governance Bagi Bank Umum Syanah dun Umit Usaha Syanah.
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ditingkatkan kualitas dan profesionalismenya, karena mereka inilah yang
secara langsung menangani operasional produk-produk bank syariah.
Sehubungan dengan ini, bank-bank syariah di Indonesia telah melakukan
pembinaan terhadap para pegawainya secara bertahap, baik melalui
pelatihan-pelatihan, maupun memberi kesempatan untuk mengikuti
kursus-kursus, atau melanjutkan studi terkait dengan pengelolaan bank
syariah.'3?

Dalam peningkatan kualitas dan profesionalisme SDM ini dapat
dilihat pada peningkatan pendidikan misalnya para pegawai bank
Muamalat. Kalau pada tahun 2011 jumlah pegawai yang berpendidikan
pasca sarjana hanya 48 orang, maka pada tahun 2012 menjadi 132 orang,
sarjana 3.148 orang, menjadi 4.417 orang, diploma 360 orang menjadi 384
orang. Jumlah pegawainya pada tahun 2011 hanya 3.556 orang, menjadi
4.933 oruug.'4? Sedangkan SDM pada Dank Syariah Mandiri (BSM) pada
(uhun 2011 pegawai yang berpendidikan S2 (Pasca Sarjana) hanya 202
orang, pada tahun 2012 menjadi 227 orang, S! §.512 orang, menjadi
7.835 orang, D3 977 orang, menjadi 1.163 orang, SMA 104 orang,
berkurang menjadi 99 orang, SMP dan lain-lain / orang, tetap 7 orang
pada tahu 2012. Jumlah pegawainya pada tahun 2011 hanya 7.802 orang,
pada tahun 2012 menjadi 9.331 orang. ' Begitu pula pada CIMB Niaga
Syarlah, jumlah pegawuinya puda tshun 2012 hanya 3.114 orang, pada
tahun 2013 menjadi 3.123 orang yang terdiri dari S2, S1, D1, D2, D3 dan
SMA. Dalam laporan tahunan 2013 CIMB Niaga tidak dirinci tingkat
pendidikan pegawainya. Pertumbuhan pegawainya tidak jauh berbeda
antara tahun 2012 dan 2013 sebagai sampel, karena CIMB Niaga Syariah
baru berbentuk Unit Usaha Syariah, belum menjadi Bank Umum Syariah.

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan, bahwa SDM yang
terlibat dalam pengelolaan bank syariah sekarang ini baik dari DPS,
maupun para praklisi/pegawai bank syariah yang terjun langsung dalam
opcrasionalnya, telah tinggi kualitasnya dan profesionalismenya, apalagi
dalam pelaksanaan tugasnya masing-masing di samping berpedoman pada
fatwa-fatwa DSN MUI, juga telah berpedoman pada Undang-Undang No.
21 tentang perbunkan syaiiah, peraturan-peraturan Dank Indoncsia dan
pengetahuan serta pengalamannys sclunu mengikuti pelatihan pelatihan
tentang pengelolaan dan operasional perbankan syariah.

'* Lihat: Laporan Tahunan Bank Muamalat 2012, Laporan Tahunan BSM 2012
dan Laporan lahunan CIMB Niaga Syariah 2013, dan hhat Pembahasan tentang SDM
Perbankan Syariah Sub E Bab I1I sebelum pembahasan ini.

140 Lihat: Tabel Tingkat Pendidikan Pegawai BM] pada Pembahasan Sub E Bab
111 tentang SDM Perbankan Syariah di Indonesia.

4! Lihat: Tabel Komposisi SDM BSM berdasarkan tingkat pendidikan pada
pembahasan Sub E Bab ITL



Dengan demikian, maka perbankan syariah dahulu berbeda dengan

Tabel 10

perbankan syariah sekarang. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Bank Syariah Dahulu dan Bank Syariah Sekarang

g Syariah Dahulu

Bank Syariah Sekarang

Belum ada DSN MUI yang | -

membuat fatwa dan pedoman
tentang produk dan operasional
bank syariah awal berdirinya
1991.

- SDM pengelola Bank Syariah | -

sedikit yang berpendidikan
tinggi.

- Pemahaman tentang syariah | -

masing kurang.

- Sedikit  pelatihan  tentang | -

perbankan syariah.

- DPS belum sertifikasi
- Belum ada Jjtima“ Sanawi DPS | -
- Masih banyak/kurang sesuai | -

Sudah ada DSN MUI yang
didirikan pada tahun 1999.

SDM sudah banyak yang
berpendidikan tinggi.

Pernahaman tentang syariah
sudah tinggi.

Banyak pelatihan tentang
perbankan syariah.

- DPS sudah sertifikasi

Sudah ada Jjtima*‘ Sanawi DPS
Umumanya sudah sesuai dengan

pengclolaannya dengan fatwa fatwa DSN MUI dan PDI
DSN MUI dan PBI

Sumber: diolah dari berbagai sumber.

Dari tabel di atas dapat dilihat dan dapat disimpulkan, bahwa
bank syariah sekarang sudah bebas dari kemungkinan adanya praktik riba,
karena tingkat kualitas dan profesionalisme SDM di ﬂo_&nn_ﬁu syariah
sckarang sudah lebib baik dari sebelumnya.

BAGIAN KEEMPAT
PRAKTIK MUDARABAHPADA BANK SYARIAH DI INDONESIA
(STUDI BMIL, BSM DAN CIMB NIAGA SYARIAH)

Mudarabah adalah akad kerja sama suatu usaha antara pihak,
dimana pihak pertama (malik, sahib al-mal, LKS) menyediakan seluruh
modal. Sedang pihak kedua ( ‘amil, mudarib, nasabah) bertindak selaku
pengelola, dimana keuntungan usaha dibagi antara mereka sesuai
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak.

Dalam indirect financing, BMI, BSM dan CIMB Niaga Syariah
bank menerima dana dari sahib al-mal dalam bentuk dana pihak ketiga
(DP-3) sebagai sumber dananya. Dana ini dapat berbentuk tabungan, atau
simpanan deposito mugdarabah dengan waktu yang bervariasi. Selanjutnya
dana-dana yang sudah terkumpul ini disalurkan kembali oleh bank ke
dalam bentuk pembiayaan-pembiayaan yang menghasilkan (carning
assets) Keuntungan dari penyaluran nnu!n«unu inilah yang akan
dibagihasilkan antara bank dengan pemilik DP-3.

Namun inovasi baru atas skema mudarabah, yakni mudarabah
yang melibatkan tiga pihak dan bagi hasil yang telah dilakukan oleh
ulama kontemporer tersebut, apakah sudah sesuai dengan prinsip syariah
dalam praktiknya pada bank syariah, atau belum sesuai dengan prinsip
syariah, akan dikaji praktiknya pada Bank Muamalat Indonesia, Bank
Syariah Mandiri dan Bank CIMB Niaga Syariah, sebagai sample praktik
bank syariah di Indonesia dalam pembahasan berikut ini.

A. BMI dan Praktik Mudarabah

Berdasarkan penelitian penulis, ditemukan, bahwa pada saat ini
Bank Muamalat memberikan layanan kepada sekitar 3 juta nasabah
melalui 442 kantor layanan yang tersebar di 33 Provinsi di Indonesia dan
didukung oleh jaringan layanan di lebih dari 4 ribu outler System Online
Payment Point (SOPP) di PT POS Indonesia dan 1.001 Automated
Teller Machine (ATM). Untuk memantapkan aksesibilitas nasabah, Bank
Muamalat telah meluncurkan Shar-e Gold yang dapat digunakan untuk
bertransaksi bebas biaya di jutaan merchant di 170 negara. Shar-e Gold
mcraih predikat sebagai Kartu Debit Syariah ___an_a_c_cmﬂ Chip Pertama
di Indonesia oleh Musium Rekor Indonesia (MURI).?

' Adiwarman A. Karim, Bank Islam. Apalisis Fikib dan Keuntungan

(Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2010), 210-211.
? Bank Muamalat, Laporan Tahunan 2012,22.
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Bank Muamalat merupakan satu-satunya bank syariah yang
berekspansi ke luar negeri dengan membuka kantor cabang di Kuala
Lumpur, Malaysia. Nasabah dapat memanfaatkan jaringan Malaysia
Electronic Payment System (MEPS) dengan jangkauan akses lebih dari
2000 ATM di Malaysia. Pelopor perbankan syariah ini selalu
berkomitmen untuk menghadirkan layanan perbankan syariah yang
kompetitif dan mudah dijangkau bagi masyarakat hingga ke berbagai
pelosok Nusantara. :

Bukti komitmen tersebut telah mendapat apresiasi dari
pemerintah, media massa, lembaga nasional dan internasional, serta
masyarakat luas dengan perolehan lebih dari 100 penghargaan bergengsi
selama 5 tahun terakhir’

" Adapun Dewan Direksi Bank Muamalat tahun 2010-2012, adalah
sebagai berikut:

Direktur Utama =Ir. H. Arviyan Arifin

Direktur compliance and risk management, direktur intemnational banking
and financial institution =Ir. H. Andi Bukhari, MM.

Direktur Retail Banking = Adrian Asharyanto Gunadgi, MBA.
Direktur Corporate Banking =1r. Hj. Luluk Mahfudah

Direktur Finance and Operations = Hendiarto, SE

Susunan Dewan Komisaris dan Dewan Direksi Bank Muamalat
pada tanggal 31 Desember 2012, 2011 dan 2010 telah mendapat
perset uiuan Bank Indonesia.’

Dalam penghimpunan dana dan penyaluran dana, khususnya
dalan operasional dan praktik akad Mudarabah, penulis temukan dalam
penelitian ini, bahwa Bank Muamalat mengacu kepada :

1. Fatwa DSN MUI No. 02/DSN-MUI/TV/2000 tentang Tabungan.®

Dalam fatwa ini disebutkan, bahwa tabungan yang tidak

dibenarkan secara syariah, yaitu tabungan yang berdasarkan
perhitungan bunga. Tabungan yang dibenarkan, yaitu tabungan yang
berdasarkan prinsip Mudarabah dan Wadi’ah.

Selanjutnya dalam fatwa disebutkan ketentuan umum tabungan

berdasarkan Mudarabah :

’ Bank Muamalat, Laporan Tahunan 2012,23.

* Bank Muamalat, Laporan Tabunan 2012, 68.

* Wawancara dengan Rapak Ardiansyah Rakhmadi, Syarish Compliance
Department Head Bank Muamalat dan Bapak Akmal Burhanuddin Compliance
Officer Bank Muamalat, tanggal 27 Maret 2014 di Bank Muamalat Gedung
Artaloka, Jakarta.
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1) Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai saluib al-mal, atau
pemilik dana dan bank bertindak sebagai mudanb, atau pengelola
dana.

2) Dalam kapasitasnya scbagai mudanb, bank dapat melakukan
berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah dan mengembangkannya, termasuk di dalamnya mudarabah
dengan pihak lain.

3) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan
bukan piutang.

4) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan
dituangkan dalam akad pembukaan rekening.

5) Bank sebagai mudarib menutup biaya operasional tabungan dengan
menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya.

6) Bank tidak diperkenankan EENE.EE nisbah keuntungan nasabah
tanpa persetujuan yang bersangkutan.

2. Fatwa DSN MUI No. 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan

Mudarabah.

Dalam fatwa ini disebutkan ketentuan pembiayaan sebagai
berikut :

1) Pembiayaan Mudarabah adalah pembiayaan yang disalurkan oleh
Lembaga Keuangan Syariah (LKS) keapda pihak lain untuk suatu
usaha yang produktif.

2) Dalam pembiayaan ini, LKS sebagai sahib al-mal (pemilik dana)
membiayai 100% kebutuhan suatu proyek (usaha), sedangkan

- pengusaha (nasabah) bertindak sebagai mudanb, atau pengelola
usaha.

3) Jangka waktu usaha, tatacara pengembalian dana dan pembagian
keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak
(LKS dengan Pengusaha)

4) Mudarib boleh melakukan berbagsi macam usaha yang telah
disepakati bersama dan sesuai dengan syariah®, dan LKS tidak ikut
serta dalam managemen perusahaan atau proyek, tetapi mempunyai
hak untuk melakukan pembiayaan dan pengawasan.

® DSN MUI & Bank Indonesia, Himpunan Fatwa DSN MUI (Ciputat:
Gaung Persada, 2006), Jilid 1, 12-13.

" Wawancara dengan Bapak Ardiansyah Rakhmadi dan  Akmal
Burhanuddin, tanggal 27 Maret 2014, di Bank Muamalat Gedung Artaloka, Jakarta

' Praktik Mudarabah scperti itu disebut dengan mudarabab mutlaqah,
karena mudarabah mutlagad, sifatnya mutlok, dimana sabib al-mai tidak menetapkan
restriksi, atau sharat-sharat tertentu kepada mudarib. Lihat: Abdiwarman A. Karim,
Bank Islam..., 212.
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5) Jumlah dana pembiayaan harus dinyatakan dengan jelas dalam
bentuk tunai dan bukan piutang.

6) LKS sebagai penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari
mudarabah, kecuali jika mudarib (nasabah) melakukan kesalahan
yang disengaja, lalai, atau menyalahi perjanjian.

7) Pada prinsipnya, dalam pembiayaan mudarabah tidak ada jaminan,
namun agar mudarib tidak melakukan penyimpangan, LKS dapat
meminta jaminan dari mudarib, atau pihak ketiga. Jaminan ini hanya
dapat dicairkan apabila mudanb terbukti melakukan pelanggaran
terhadap hal-hal yang telah disepakati bersama dalam akad.

8) Kiriteria pengusaha, prosedur pembiayaan dan mekanisme pembagian

. keuntungan diatur oleh LKS dengan memperhatikan fatwa DSN.

9)" Biaya operasional dibebankan kepada mudarib.

10) Dalam hal penyandang dana (LKS) tidak melakukan kewajiban, atau
melakukan pelanggaran terhadap kesepakatan, Enuumlw berhak
mendapat ganti rugi, atau biaya yang telah dikeluarkan.

Ketentuan hukum pembiayaan Mudarabah dalam fatwa DSN
disebutkan :

1) Mudarabahboleh dibatasi pada periode tertentu.

2) Kontrak tidak boleh dikaitkan dengan sebuah kejadian di masa depan
yang belum tertentu terjadi.

3) Pada dasamya, tidak ada ganti rugi, karena pada dasarnya akad ini
bersifat amanah '° (yad al-amanah), kecuali akibat dari kesalahan
disengaja, kelalaian, atau pelanggaran kesepakatan''

Bank Muamalat dalam praktik Akad Mudarabah selain merujuk
kepada Fatwa DSN MUI No. 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang Tabungan
Mudarabah dan Fatwa DSN MUI No. 07/DSN-MUL/IV/2000 tentang
Pembiayaan Mudarabah -dan fatwa DSN No. 03/DSN-MUIIV/2000
tentang Deposito, juga mengacu kepada Peraturan Bank Indonesia (PBI)
No. 10/16/PBI/2007 tentang Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam Kegiatan
Penghimpunan Dana dan Penyaluran Dana serta Pelayanan Jasa Bank

* DSN MUI & Bank Indonesia, Himpunan Fatwa DSN MUI, Jilid 1, 43-44.

' Amanah adalah kepercayaan yang diberikan suatu pihak kepada pihak lain
untuk melakukan sesuatu. Dalam fatwa DSN, amanah yang sering disebut, merujuk
kepada kepercayaan suatu pihak kepada pihak lain dalam mengelola asset, atau harta
(lihat fatwa No.7 tentang pembiayaan mudarabah dan fatwa No. 2] tentang pedoman
umumn Asuransi Syariah). DSN MUI & Bank Indonesia, Himpuoan Fatwa DSN MUI,
Tilid 1, 448

" DSN MUI & Bank Indonesia, Himpunan Fatwa DSN MU, Jilid |, 43-44
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Syariah dan mengacu kepada PBI No. 10/17/PBI/2008 tentang Produk
Bank Syariah dan unit usaha syariah."

Selain mengacu kepada Fatwa DSN MUI dan PBI, Bank
Muamalat dalam praktik Akad Mudarabah juga mengacu kepada SOP
Akad Mudarabah (Standard Operating Procedur) operasional menyangkut
penghimpunan dana dan penyaluran dana pada bank syariah."

Demikian pula dalam praktik akad Mudarabah dan produk-produk
yang lainnya, semuanya dalam pengawasan Dewan Pengawas Syariah
(DPS).

Dalam praktik Akad Mudarsbah pada Bank Muamalat, haik
dalam penghimpunan dana, maupun dalam penyaluran dana,
operasionalnya diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS), agar
sesuai dengan prinsip syariah, sebagaimana tugas dan tanggung jawab
DPS berdasarkan PBI No. 11/33/PBI/2009, tanggal 7 Desember 2009,
pasal 46 dan 47."

Dewan Pengawas Syariah (DPS)'* merupakan badan independen
yang bertugas melakukan pengarahan (directing), pemberian konsultasi
(consulting) dan pengawasan (Supervising) kegiatan bank syariah dalam
rangka memastikan bahwa kegiatan usaha bank syariah mcmatuhi
(compliance) prinsip-prinsip syariuh sebugaimana telah ditentukan oleh
fatwa dan syariah Islam.

Berdasarkan ketentuan yang tercantum dalam Peraturan Bank
Indonesia No. 11/33/PBI/2009 :Emma 7 Desember 2009 tentang
pelaksanaan GCG bagi BUS'® dan UUS'” disebutkan antara lain :

1) DPS wajib melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan
prinsip GCG (Good Corporate Governance).

? Wawancara dengan Bapak Ardiansyash Rakhmadi dan Bapak Akmal
Burhanuddin, Tanggal 27 Maret 2014 di Rank Muamalat Gedung Artaloka, Jakarta.

" Wawancara dengan Bapak Ardiansysh Rakhmadi dan Bapak Akmal
Rurhanuddin, 27 Maret 2014. . '

" Wawancara dengan Bupak Ardiansyah Rakhmadi dan Bapak Akmal
Burhaouddin, 27 Maret 2014.

" Menurut DSN MU, Dewan Pengawas Syariah (DPS) adalah bagian dari
Lembaga Keuangan Syariah yang bersangkutan, yang penempatannya atas
persetujuan Dewan Syariah Nasional (DSN) MUL Lembaga Keuangan Syariah
(LKS) adalah setiap lembaga yang kegiatan usahanya di bidang keuangan yang
didusurkan padu syariah, stau bukun Islan, seperti pesbunkan, reksudana, takaful
dan mncnmauwn. DSN MUI & Bl, Himpunan Fatwa DSN MUI, Jilid 1, 438.

® BUS adalah singkatan dari Bank Umum Syariah.

' UUS adalah singkatan dari Unit Usaha Syariah.
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2) Memberikan nasihat dan saran kepada Direksi serta mengawasi
kegiatan Bank agar sesuai dengan Prinsip Syariah,

3) Menilai dan memastikan pemenuhan prinsip syariah atas pedoman
operasional dan produk yang dikeluarkan Bank.

4) Mengawasi proses pengembangan produk baru Bank, agar sesuai
dengan fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Majelis Ulama
Indonesia (MUI).

5) Meminta fatwa kepada DSN-MUI untuk produk baru Bank yang
belum ada fatwanya.

6) Melakukan review secara berkala atas pemenuhan prinsip syariah
terhadap mekanisme penghimpunan dana dan penyaluran dana serta

- pelayanan jasa bank.

7) " Meminta data dan informasi terkait aspek syariah dari satuan kerja

Bank dalam rangk pelaksanaan tugasnya.

Dengan demikian maka DPS harus senantiasa memastikan
seluruh transaksi di Bank Muamalat dijalankan sesuai dengan fatwa yang
ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional serta harus senantiasa
mengawasi kegiatan usaha Bank dan memberikan opini mengenai
kemurnian prinsip syariah yang dianut. Hubungan kerja Dewan Pengawas
Syariah, Dewan Komisaris dan Direksi adalah hubungan check and
balunce dengan tujuan akhir untuk kemajuan dan kesehatan Bank
Muamalat serta pelaksanaan operasional Bank Muamalat yang sesuai
dengan prinsip syariah dan senantiasa mematuhi (comply) peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku termasuk penerapan GCG."®

Dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya, Dewan Pengawas
Syariah telah melakukan hal-hal sebagai berikut :

1) Sebagai mediator antara Bank Muamalat dengan DSN dalam
mengkomunikasikan usul dan saran pengembangan produk dan jasa
dari bank yang memerlukan kajian dan fatwa dari DSN;

2) Sebagai perwakilan DSN yang ditempatkan di Bank Muamalat, DPS
wajib melaporkan atas hasil pengawasannya kepada DSN dan Bank
Indonesia setiap 6 (enam) bulan sekali.

3)" Pemberian opini dari aspek syariah terhadap pelaksanaan operasional
Bank Muamalat secara keseluruhan dalam laporan publikasi Bank
Muamalat.

" Bank Muamalat, Zaporan Tahunan 20172, 184-185
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4) Melalui Sharia Compliance Department, melakukan review secara
berkelanjutan atas pemenuhan prinsip syariah terhadap mekanisme
penghimpunan dana dan penyaluran dana serta pelayanan jasa bank.

5) Memberikan opini aspek syarish alas lemuan / penyimpanan yang
dijumpai oleh IAD, dan selanjutnya akan ditindaklanjuti oleh Syariah
Compliance Department sebagai ex-ante.”

Dewan Pengawas Syariah adalah dewan yang bertugas
memberikan nasihat dan saran kepada Direksi serta mengawasi kegiatan
Bank agar sesuai dengan Prinsip Syariah. Susunan Dewan Pengawas
Syariah dijelaskan di bawah ini.

Berdasarkan hasil keputusan RUPS Tahunan tanggal 23 April
2009 dan Berita Acara RUPS Tahunan No. 142 tanggal 23 April 2009
Bank Muamalat yang dibuat oleh Notaris Amry Supratno, SH di Jakarta,
ditetapkan bahwa susunan Dewan Pengawas Syariah (DPS) BMI adalah
sebanyak 3 (tiga) orang yang terdiri dari :

No. Nama / Name Jabatan / Position

1. | KH. Ma‘ruf Amin Ketua / Chairman
2. | Prof. DR. KH. Muardi Chatib, MA Anggota / Member
3. | Prof. DR. Umar Shihab, MA Anggota / Member

Sumber: Laporan Tahunan Bank Muamalat 2012

* KH. Ma'ruf Amin disamping menjabat sebagai Ketua DPS Bank
Muamalat, juga menjabat sebagai salah seorang Ketua MUI (sekarang
Wakil Ketua Umum MUI), Ketua Badan Pelaksana Harian Dewan
Syariah Nasional MUI, Ketua DPS di beberapa Lembaga Keuangan
Syariah Perbankan dan non Perbankan, serta anggota Dewan
Pertimbangan Presiden (WANTIMPRES) tahun 2004-2014 (dua
periode).

e - Prof. DR. H. Umar Shihab, MA., di samping sebagai anggota DPS
Eank Muamalat, juga dipercayakan sebagai ketua dan anggota DPS
Lembaga Keuangan Syariah lainnya dan sampai sekarang tahun 2014
masih mcnjabat sebagai salah satu Ketua MUI dan sebagai anggota
Mejelis Pertimbangan Kesehatan Syara' (MPKS) serta Guru Besar
IAIN / UIN Alauddin Makassar. :

¢ Prof DR. H. Muardi Chatib, MA., di samping sebagai anggota DPS

Bank Muamalat, juga sebagai anggota DPS pada PT. Al-Tjarah

Indoncsia Financc dan anggota penasihat MUL Beliau juga uduluh

Guru Besar UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2°

" Bank Muamalat, Laporan Tahunan 2012, 185.
20 Lihat: Bank Muamalat, Lapoeran Tahunan 2012, 182, 183,
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Dalam pelaskanaan tugasnya, DPS Bank Muamalat telah
menyampaikan Laporan Pengawasan sebagai bahan pertanggung jawaban
setiap 6 (enam) bulan kepada Manajemen Bank Muamalat, untuk
selanjutnya laporan tersebut disampaikan oleh marajemen kepada Bank
Indonesia. Laporan Pengawasan DPS Semester 1 Tabun 2012 telah
disampaikan melalui surat No. 2215/BMUDIR/VII/2012 tanggal 8
Agustus 2012. Sedangkan Laporan Pengawasan DPS untuk Semester II
Tahun 2012 telah disampaikan kepada Bank Indonesia melalui surat No.
563/BMI/DIR/II/2013 tanggal 18 Februari 2013.

Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya Dewan
Pengawas Syariah Bank Muamalat dibantu oleh beberapa liasan officer
yang khusus melakukan fungsi pelaksanaan Pengawasan Prinsip Syariah
dalam Kegiatan Penghimpunan dan 18%&55 Dana (antara lain dengan
akad Mudarabal) serta Pelayanan Jasa”, dapat dilihat dari Laporan Hasil
Pengawasan DPS Semester I & II tahun 2012 yang telah disampaikan
kepada Departemen Perbankan Syariah Bank Indonesia, antara lain
Kertas Kerja Pengawasan sebagai berikut :

1) Pengawasan Terhadap Proses Pengembangan Produk Bank
2) Pengawasan Terhadap Kegiatan Bank
a) Pengawasan Terhadap Penghimpunan Dana
(1) Penghimpunan Dana (Fund Raising)

Tabungan Muamalat (Savings) QB_ 35%_. Aca_uoan w..m..

Tabungan Muamalat Giro - Deposito
Tabungun Muamalat Dollar Perseorangan | Mudarabah
Tabungan Muamalat Wisata Giro Institusi | - Deposito
Tabungan Haji Arafah Fulinves
Tabungan Haji Arafah Plus
Tabungan Muamalat Umrah
Tabungan-Ku

Tabungan Muamalat Prima

Sumber: Laporan tahunan BMI Tahun 2012

(2) Penghimpunan Dana - Kerjasama Asuransi / Pos / Obligasi
(Fund Raising-Insurance | Pos | Band Cooperation)
- Full Praktik
- Syariah Mega Covers
- Ta'awun Card
- Fitrah Card

' Lihat: Bank Muamalat, Laporan Tahunan 2012, 1 86.
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b) Pengawasan Terhadap Penyaluran Dana (over sight on fund
disbursement)
- Penyaluran Dana (fund disburscmceni)
Konsumsi Modal Kerja Investasi
(consumptive) (working capital) (investment)
- Pembelian hunian |- Pembiayaan modal |- Pembiayaan
syariah (sharia housing | kerja (working | investasi

financing) capital financing) (investment

- Automuamalat - Pembiayaan LKM | financing)

- Dana talangan porsi | syariah (LKM sharia |- Pembiayaan
haji  (haj  bailart | financing). hunian sariah
funding) - Pembiayaan bisnis (sharia

- Pembiayaan Muamalat | rekening Koran | housing business
Umrah (Muamalat | syariah (sharia | financing).
Urmrali Financing) overdraft  facilities
- Pembiayaan anggota | financing).

Sumber: Laporan Tahunan Bank Muamalat 2012
¢) Pengawasan Terhadap Layanan (Oversight on Customer Services)

Remittance Trade Finance Layanan 24 Jam (24
hour service)

- Remittence Bank - Bank Garansi - SMS Banking
Muamalat — MayBank |- Ekspor - Sala Muamalat

- Remittence Bank - Lmpor - Muamalat Mobile
Muamalat -BMMB. |- Ekspor Impor Non |- Internet Banking

- Remittence Bank LC Financing - Cash Management
Muarnalat — NCB - SKBDN System

- Tabungan Nusantara |- Letter of Credit

- Standing LC

Sumber: Laporan Tahunan Bank Muamalat 2012.

3) Dewan Pengawas Syariah (DPS) melakukan Uji Petik dan memeriksa

dokumen transaksi untuk kategori pemenuhan prinsip syariah®. Setiap
melaksanakan Uji Petik dan memeriksa dokumen tersebut, DPS
mengambil 10 cabang Bank Muamalat setiap tahun sebagai sample. Setiap
cabang diuji petik 10 produk dengan cara bergantian antara cabang-
cabangnya yang tersebar di s _Ec__w&o nesia untuk mengetahui kesesuaian
operasionalnya dengan prinsip syariah >

mnnr Muamalat, Laporan Tahunan 2012, 187.

 Wawancara dengan Bapak Ardiansyah Rakhmadi, Syarizh Comypliance
EE«EQ t Head Bank Muamalat dan Bapak Akhmad Burhanuddin Compliance Officer
Bank Muamalat, Tanggal 27 Maret 2014, di Bank Muamalat Gedung Artaloka, Jakarta
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4) Dewan Pengawas Syariah (DPS) melakukan inspeksi, pengamatan,
permintaan keterangan dan / atau konfirmasi kepada pegawai Bank dan
nasabah pada kantor cabang setiap tahun.

5) Review dan/atau endorsement Panduan dan Standar Operasional
Prosedur (SOP).**

6) Dewan Pengawas Syariah (DPS) sudah melakukan pemeriksaan secara
sampling ke cabang-cabang Bank Muamalat dalam hal pelaksanaan
operasional kegiatan pengumpulan dana dan penyaluran dana terkait
pelaksanaan hukum-hukum syariah. Hal ini dilakukan untuk
meyakinkan bahwa opini atas pelaksanaan hukum syariah yang
diberikan selama ini telah sesuai dengan aspek-aspek syariah dan telah
dijalankan dengan baik di cabang-cabang Bank Muamalat dan tidak ada
pelanggaran atas aspek-aspek syariah tersebut.”® Semua kegiatan
pengawasan yang dilakukan di atas, dilengkapi dengan kertas kerja
pengawasan yang dibuat oleh sharia compliance officer dan disetujui
oleh DPS serta telah disampaikan pula kepada Bank Indonesia
bersamaan dengan Laporan Pengawasan DPS.?® Dengan uraian di atas,
jelas bahwa semua produk BMI, khususnya akad Mudarabah diawasi
operasionalnya dan praktiknya oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS).

Selanjutnya berkenaan dengan penyaluran dana melalui
pembiayaan Mudarabah pada Bank Muamalat agar tidak terjadi gharar
pada nasabah, Bank Muamalat telah membuat syarat-syarat yang ketat:

Dalam pembagian bagi hasil, Bank Muamalat menggunakan
metode Revenue Sharing

Revenue Sharing dalam Fatwa DSN MUI disebut Net Revenue

Sharing, yaitu bagi hasil di antara para pihak (mitra) dalam suatu bentuk

usaha kerja sama yang dihitung dari total pendapatan pengelolaan dana

setelah dikurangi modal dan biaya operasional. Prinsip ini dipilih sebagai
metode pembagian pendapatan antara lembaga keuangan syariah /
perusahaan penerbit obligasi dan nasabah investor sebagaimana dalam

Fatwa No. 15/DSN-MUVIX/2000 tentang Prinsip Distribusi Hasil Usaha

 Lihat: Bank Muamalat, Laporan Tahunan 2012, 188-189.

» Wawancara dengan Bapak Ardiansyah Rakhmadi dan Bapak Akmal
Burhanuddin pada tanggal 27 Maret 2014, di Bank Muamalat gedung Artalcka,
Jakarta,

® Bank Muunalul, Laporan Tabunan 2012, 189.

"' Dokumen Muamalat Institut, Penjelasan tentang Mekanisme Prosedur
Pembiayaan Mudarabah lahun 2014 dan wawancara dengan Bapak Ardiansyah
Rakhmadi dan Bapak Akmal Burhanuddin di Bank Muamalat gedung Artaloka
Jakarta, tanggal 27 Maret 2014.
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Dalam Lembaga Keuangan Syarizh, karena mempertimbangkan maslahat
yang berkembang pada saat fatwa ditetapkan.”*

LA

2419992420 25524 . 2.74%

1 :
| 2 Boubyan Bank 1.406.718.070 140.671,807.000 19.03%;
| 3 Atwill Holdings Limited 1.323.789335 132378933500  1791%
| 4  National Bank of Kuwait 443.514.905 44351490500  6.00%
| 5 TH. Abdul Rohim 275.000.000 27,500.000.000 3729
| 6  BMF Holdings Limited 257.403 475 25.740.347.500 3.48%
{ 7 _IDF Investment Foundation . . - 257.403.475 . 25.740.347.500 3.48%
| 8 M. Rizl Ismael 238.500.000 23.850.000.000 3.23%
| 9 KOPKAPINDO C 142012245 27.514.861.500 1.92%
{ 10 Masyarakat Lain / Public 627.450.525 118.850.523.500 8.49%
! Jumlsh/Total 7.391.784.450 821.843.362.500 100.00%
Komposisi Pemegang Saham
Shareholder’s Composition
...3.!1!.!? 32,74%
1,92% = .
3,23% wblamic Developmant Bank
wBank Boubyan
8485 y . & Atwill Holdings Umited
1,48% iy : W National Bank of Kuwait
@ H, Abdul Rohim
& BMF Holdings Umited
w IDF Investmaent Foundation
@M. Rizal lsmael
i Koperasl Parksyusn Apkindo
& Masys raket Lain/Public

nghimpunan dana, pada Bank Muamalat S_u_:nmm:

Dalam
mudarabah tumbuh sebesar Rp 2.301,16 miliar, atau 37,94% menjadi
sebesar Rp. 8.366.40 miliar di akhir tahun 2012. Pertumbuhan ini
terutama didorong oleh pertumbuhan produk tabungan Shar-E yang
tumbuh sebesar 23,88% menjadi sebesar Rp 4.154.55 miliar.
Pertumbuhan tabungan Mudarabah yang cukup tinggi sangat ditopang
oleh program promosi yang efektif dan penambahan jumlah tenaga sales

yang memadai di setiap jaringan.”

* DSN MUI dan Bank Indonesia, Himpunan Fatwa DSN MUI, Jilid 1, 462.
* Bank Muamalat, Laporan Tahunan 2012, 138-139.
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Dana pihak ketiga terdiri atas simpanan dan dana shirkah
temporer — non bank. Pada tahun 2012 dana pihak ketiga naik 30.40%
menjadi 34,903,83 miliar dari tahun scbelumnya yang sebesar Rp
26.766,90 miliar. Pertumbuhan dana pihak ketiga terutama
dikontribusikan oleh dana umah yang berasal dan giro dan tabungan
Mudarabah yang masing-masing tumbuh 98,62% dan 35,30% menjadi
Rp. 4.962.35 miliar dan Rp 9.353.92 miliar, atau merefleksikan 41,02%
dari total dana pihak ketiga. Sedangkan Deposito mencatat pertumbuhan
_m.mu.w.waaoaw& Rp20.587.57 miliar, atau 58.98% dari total dana pihak
ketiga.

Nilai ekuitas Bank Muamalat pada akhir tahun 2012 mencapai
sebesar Rp 2:457.99 miliar. Dibandingkan dengan posisi pada tahun
sebelumnya, ekuitas tercatat tumbuh sebesar Rp 390.59 miliar, atau
18,89%. Peningkatan ekuitas pada tahun 2012 terutama disebebkan
karena penambahan saldo laba ditahan dari laba bersih tahun 2011 dan
laba tahun berjalan 2012,

Bank muamalat memperoleh pendapatan dari pengelolaan dana

oleh Bank sebagai mudarib yang terutama berupa pendapatan dari
penjualan (piutang), pendapatan dari bagi hasil (mudarabah dan
Eﬁbﬁmw.ua ! pendapatan sewa ljarah>® serta pendapatan usaha utama
lainnya.
Pada tahun 2012 Bank Muamalat membukukan pendapatan
pengelolaan dana sebesar Rp 2.980.14 miliar Perolehan tersebut
merupakan peningkatan sebesar Rp. 660.41 miliar, atau 28,47% dari
pendapatan pengelolaan dana sebesar Rp 2.319.73 miliar pada tahun
2011. Scecara umun, peningkatan pengelolaan dana pada tahun 2012
mencerminkan pertumbuhan yang sejalan dengan peningkatan portofolio
pembiayaan Bank Muamalat pada tahun tersebut. Pendapatan penjualan
meningkatan sebesar Rp 356.92 miliar, atau 32,9%. Sementara
pendapatan bagi hasil tumbuh sebesar Rp 257.35 miliar, atau 25,98%.™

* Bank Muamala, Laporan tahunan 2012, 136.

" Musharakah adalah akad kerja sama antara duu pihak slau lebih untuk
suatu usaha tericntu, dimana mosing-mosing pihak memberikan kontribusi dana
(modal) dengan ketentuan bahwa keuntungan dan risiko (kerugian) akan ditanggung
bersama scsuai dengan kesepakatan DSN MUL & Bl, Hipunan Fatwa OSN MUI,
450

 ljarah adalah pemilikan manfaat dengan ‘Jwad (sewa, upah) Muhammad
Rawwis Qal'ah i & Hamid Sadiq Qunaibi, My jam Lughah al Fuqaha (Rairin: Dar
al Nafals, 1405 H/1985 M), Cei. 1, 42-43,

" Bank Muamalat, Laperan Tahunan 2012, 140

™ Bunk Muamalat, Laporan | ahunan 2012, 140,
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Pendapatan usaha Mudarabah diakui dalam periode terjadinya hak
bagi hasil sesuai nisbah yang disepakati dan tidak diperkenankan
mengakui pendapatan dari proyeksi hasil usaha. Kerugian akibat kelalaian
atau kesalahan pengelola dana (bank sebagai mudarib dibebankan pada
pengelolaan dana dan tidak mengurangi investasi mudarabah dari
nasabah.** . .

. Demikian pula pendapatan non halal pada BMI, dimana
pendapatan non halal dan penggunaannya dalam bank syariah harus
diungkapkan dalam laporan tahunan pelaksanaan Good Corporate
Govemnance dan hal ini diatur dalam SEBI No. 12/13/DPBS, tanggal 30
April 2010, perihal pelaksanaan Goed Carporate Governance bagi Bank
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.*®

Pendapatan non halal yang dimaksud, misalnya dana dari
pendapatan dari bunga bank konvensional. Selama tahun 2012 masih
terdapat pendapatan dari bunga bank konvensional sebesar Rp.
2.281.224,609,93, dimana dana ini merupakan bunga yang diterima dari
rekening Bank Muamalat di Bank Konvensional peserta jaringan ATM
bersama. Hal ini (pendapatan dari bunga bank konvensional) seharusnya
perlahan-lahan ditinggalkan. Selain dana dari pendapatan bunga bank
konvensional, masih terdapat dana denda (fa'z) sebesar Rp
2.732.550.000.00. Denda (?a’zir) ini merupakan denda atas keterlambatan
woawwﬂﬂmw_ﬁaﬁmm_ngr a%wﬁ yang disengaja. m&mﬁcggp seluruh
ana i untuk kepentingan sosial aimana
dalinvtarl otk | ¢ schag
Tabel 11. Sumber Pendapatan Non Halal

No. s Nilai Pendapatan Penggunaan Pendapatan
S— EB:&E Nen Halal (Rp) Non Halal (Rp)
1. | Pendapatan dari Bunga Bank | 2281.224.609.93 552.969.400.00
Konvensional Tahun 2012
2. | Danu Denda (7 ‘e 2.732.550.000.00 _
Jurnlah 5.013.774.609.93 552.969.400.003

Sumber Data : Laporan Tahunan Bank Muamalat 2012,

Bank muamalat melakukan kegiatan yang menggunakan
pendapatan non halal tersebut ke dalam salah satu program corporate

H Bank Muamalat, Laporan Tahunan 2012, 345
N Bank Muamalat, Laporan Tahunan 2012, 261.
Bank Muamalat, Laporan Tahunan 2012, 261, 262 dan wawancara dengan
Bapak Ardiansyah Rakhmadi, Sharia Compliance Department Head Bank Muamalat
dan Bapak Akmal Burhanuddin Compliance Officer Bank Muamalat 27 Maret 2014
di gedung Artaloka, Jakarta.
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social responsibility perusahaan. Atas penggunaan pendapatan non halal
tersebut, adalah sebagaimana dalam tabel di bawah ini :

Tabel 12. Penggunaan Pendapatan Non Halal

No | Program Nominal (Rp)
I. | Pembangunan MCK 4.000.000.00
2, Air bersih di Brebes 195.258.850.00
3. | Kampung Hijau Muamalat Bengkulu 5.225.000.00
4. | Kampanye Go Green 234.843.050.00
5. | Pembangunan Rumah Sakit di Solo 60.000.000.00
6. | Kegiatan Sosial lainnya 52.950.000.00
7. | Biaya Adm & Rekening 692.500.00
Jumlah 552.969.400.00

Suinber Data : Laporan Tahunan Bank Muamalat 2012,

Bank Muamalat menyalurkan fasilitas pembiayaan kepada
nasabah untuk keperluan produktif maupun konsumtif, vang dibukukan
berdasarkan akad, atau skema yang dipakai, yaitu sebagai piutang jual
beli, pinjaman gard, pembiayaan mudarabah, pembiayaan Musharakah
dan Jjarah.

Pada akhir tahun 2012, tata pembiayaan mencapai sebesar
Rp.32.861.44 miliar dengan jumlah penyisihan penghapusan sebesar Rp.
441.77 miliar. Jumlah tersebut mencerminkan pertumbuhan sebesar Rp.
10.392.25 miliar, atau 46,25% dari jumlah pembiayaan pada tabun
sebelumnya yang sebesar Rp. 22.469.19 miliar. Pertumbuhan pembiayaan
ditopang, baik oleh pembiayaan ritel yang naik 46,94% menjadi Rp 18.50
triliun atau 56.30% dari total pembiayaan maupun olch pembiayaan
Korporat yang naik 45.68% menjadi Rp 14.36 triliun, atau 43.70% dari
total pembiayaan.’®

Peningkatan jumlah pembiayaan pada tahun 2012 berhasil dicapai
discrtai dengan perbaikan pada kualitas portofolio pembiayaan. Hal ini
tercermin dari membaiknya tingkat pembiayaan bermasalah (non
performing financing/NPF) gross dan net dari 2.60% dan 1.78% menjadi
2.09% dan 1.81% di akhir tahun 2012. Terjaganya kualitas pembiayaan
juga diiringi dengan pembentukan pencadangan yang baik sebagaimana
tercermin dari tingkat pemenuhan PPAP yang mencapai 109.67%."

** Bank Muamalat, Laporan Tahunan 2014, 134,
** Bank Muamalat, Laporan Tahunan 2012, 84.
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Pendapatan Bank Muamalat dari pengelolaan dana sebagai
Eﬁmﬂu semuanya dikembangkan untuk pembiayaan dan usaha yang
halal.

Sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang No. 25 Tahun
2007 tentang penanaman modal, dalam pasal 15 (b) antarz lain
disebutkan bahwa: “Setiap penanaman modal berkewajiban
melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan”. Di samping itu sesuai
dengan peraturan dan ketentuan good corporate govemance (GCG) yang
berlaku antara lain discbutkan bahwa setiap Bank wajib
menginformasikan dalam laporan GCG Bank yang bersangkutan tentang
penyaluran dana untuk kegiatan sosial.

Corporate Social Responsibility (CSR) adalah bentuk tanggung
jawab sosial dan kepedualian perusahaan terhadap lingkungan sekitar.
CSR merupakan komitmen perusahaan untuk membangun kualitas
kehidupan yang lebih baik bersama dengan para pihak yang terkait,
utamanya masyarakat di sekelilingnya dan lingkungan sosial dimana
perusahaan tersebut berada. Yang dilakukan terpadu dengan kegiatan
usahanya secara berkelanjutan.

Selain untuk menerapkan kaidah syariah demi kemaslahatan
umat, Bank Muamalat juga senantiasa berusaha menerapkan GCG
melalui program CSR. Demi mendukung suksesnya program tersebut,
Bank Muamalat bekerjasama dengan Bait a/-Mal Muamalat En_mmumrub
kegiatan-kegiatan sosial sebagai sebuah bakti bagi negeri pertiwi. *!

Tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance)
telah dilakukan oleh Bank Muamalat sebagai salah satu pondasi
perusahaan untuk mencapai Visi*> dan Misinya*® serta untuk tumbuh
secara berkelanjutan (sustainable growth) dimasa mendatang sebagai
pelopor Bank Syariah di Indonesia, Bank Muamalat terus berupaya untuk
menjadi perusahaan terbaik dalam mengimplementasikan pelaksanaan
Good Corporate Governance (GCG) hingga saat ini. Tata kelola

“ Wawancara dengan Bapak Ardiansysh Rakhmadi dan Bapak Akmal
Burhanuddin di Bank Muamalat Gedung Artaloka Jakarta, 27 Maret 2014,

“! Bank Muamalat, Laporan Tahunan 2012, 252.

*“ Visi Bank Muamalat, menjadi bank syariah utama di Indonesia, dominan
di pasar mww.: ual dan dikagumi di pasar nasional.

Misi Bank Muamalat menjadi rate model lembaga keuangan syariah dunia
dengan penekanan pada semangat kewirausahaan, keunggulan manajemen dan
orientasi investasi yang motivatif untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh
pemangku kepentingan. Lihat: Dokumen Bank Muamalat 2012 dan Laporan
Tahunan 2012.

139




perusahaan yang baik akan memastikan pengelolaan asset dilakukan
secara hati-hati serta perusahaan akan menjalankan bisnisnya sesuai
dengan standar etika yang berlaku dengan transparansi dan akuntabilitas
yang tinggi.

Menjadi pelopor perbankan syariah di Indonesia, menuntut Bank
Muamalat untuk terus menempa diri menjadi lebih baik, terus berupaya
untuk tumbuh mengikuti perkembangan waktu (modern) dengan tetap
berpegang pada nilai-nilai dan etika bisnis syariah, serta berkontribusi
dalam meningkatkan ekonomi masyarakat secara professional sehingga
dapat memberikan manfaat nyata bagi para pemangku kepentingan dan
masyarakat pada umumnya.

Kewajiban untuk melaksanakan serta menyampaikan laporan
GCG kepada Bank Indonesia, telah dilakukan Bank Muamalat secara
berkesinambungan dengan pelaksanaan yang semakin baik. Hal ini
merupakan wujud dari komitmen Bank Muamalat dalam melaksanukan
Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 11/33/PB1/2009 tanggal 7 Desember
2009 dan Surat Edaran (SE) BI No. 12/13/DPbS tanggal 30 April 2010
tentang pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum
Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) terutama Pasal 2 dan Pasal
63 mengenai kewajiban Bank untuk menyampaikan Laporan Pelaksanaan
GCG kepada Bank Indonesia (BI) dan pemangku kepentingan lainnya.**

Dalam melaksanakan GCG, Bank Muamalat tidak hanya
berpedoman pada ketentuan dan peraturan yang mengatur tentang
pelaksanaan GCG sebagaimana disebutkan di atas, namun juga
berpedoman pada ketentuan intemal dan peraturan perundang-undangau
yang berlaku lainnya seperti:

1) Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbuka.

2) Undang-Undang Republik Indonesia No. 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah. :

3) Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 2010 tentang
Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang.

4) Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen.

5) Undang-Undang Republik Indonesia No. 24 Tahun 2004
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No. 7 tahun 2009
tentang Lembaga Penjamin Simpanan.

* Bank Muamalat, Laporan Tahunan 2012, 24.

140

6) Peraturan Bank Indonesia No. 11/3/PBI/2009 tentang Bank Umum
Syariah.

7) Peraturan Bank Indonesia No. 11/28/PBI/2009 tentang Penerapan
Program Anti Pencucian Uang dan waunommrma Pendanaan
Terorisme Bagi Bank Umum.

8) Peraturan Bank Indonesia No. 13/2/PBI/2011 tentang pelaksanaan
Fungsi Kepatuhan Bank Umum.

9) Peraturan Bank Indonesia No. 13/23/PBI/20122 tentang Penerapan
Manajemen Risiko Bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah.

10) Peraturan Bank Indonesia No. 7/7/PBI/2005 tentang Penyelesaian
Pengaduan Nasabah.

11) Peraturan Bank Indonesia No. 10/10/PBi/2008 tentang Perubahan
atas peraturan tentang penyelesaian pengaduan nasabah.

12) Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia.

13) Anggaran Dasar PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk, beserta
perubahan-perubahannya.

14) Board Manual PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.

15) Pedoman dan prosedur pelaksanaan kcpatuhan Bank Muamalat.

16) Pedoman dan Prosedur Pelaksanaan Good Corporate Governance
Bank Muamalat.

17) Pedoman dan Prosedur Pelaksanaan Penerapan Anti Pencucian Uang
dan Pencegahan Pendanaan Terorisme Bank Muamalat.

18) Pedoman dan Prosedur Pelaksanaan Penanganan Pelaporan
Pengaduan Nasabah Bank Muamalat.**

Dengan landasan dan kebijakan tersebut, secara umum Bank
Muamalat telah mematuhi ketentuan Bank Indonesia dan peraturan
Perundang-Undangan yang berlaku serta telah melakukan pemenuhan
komitmen dengan lembaga otoritas yang berwenang dan telah mematuhi
Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI dalam operasionalnya,
khususnya dalam praktik akad Mudarabah (BMI).

Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan, _mvcnﬁ
pelaksanaan GCG dan pelaporan internal.

BMI telah menyampaikan informasi keuangan dan non-keuangan
BMI kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan tepat waktu dan
akurat sesuai dengan peraturan yang berlaku termasuk publikasi pada

* Bank Muamalat, Laporan Tahuna 2012,157.
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website Bank. Sistern pelaporan intemal akan terus dikembangkan sejalan
dengan pengembangan Core Banking System Muamalat.**

Peringkat untuk faktor ini adalah 1.
Nilai hasil Assessment secara umum dapat dilihat di tabel berikut:
Ringkasan perhitungan nilai komposit bagi Bank Umum Syariah
Summary of Composite Score calculation for Sharia Commercial Banks

Peringkat | Bobot Nilai
No. Faktor Level [Weighing| Score
(a) (b) | (@)x(b)
1. | Pelaksanaan tugas dan tanggung 1 12,50% | 0,125
. | jawab Dewan Komisaris
2. | Pelaksanaan tugas dan tanggung 1 17,50% | 0,175
jawab Direksi
3. | Kelengkapan dan pelaksanaan 2 10,00% 02
tugas Komite
4. | Pelaksanaan tugas dan tanggung 1 10,00% 0,1
jawab Dewan Pengawas Syariah
5. | Pelaksanaan prinsip syariah 1 5,00% 0,05
dalan kegiatun penghimpunan
dana dan penyaluran dana serta
pelayanan jasa
6. | Pcnanganan henturan 1 10,00% 0,1
kepentingan
7. | Penerapan fungsi kepatuhan Bank 1 5,00% 0,05
8. | Penerapan fungsi audit intemal | 2 5,00% 0,1

Sumber data: Laporan Tahunan Bank Muamalat 2012.

Ringkasan Perhitungan Nilai Komposit Bagi Bank Umum Syariah
Suminary of Composite Score calculation for Sharia Commercial Banks

dan non keuangan, laporan

pelaksanaan GCG dan

Peringkat{f Bobot- | Nilai
No. Faktor Level |Weighing| Score
(a) (b) (a)x (b)
9. | Penerapan fungsi audit eksternal 1 5,00% 0,05
10. | Bats maksimum penyaluran dana | 5,00% 0,05
11. | Transparansi kondisi keuangan 1 15,00% 0,15
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* Bank Muamalat, Laporan Tahunan 2012, 268.

pelaporan internal

Nilai Komposit

Predikat: SANGAT BAIK
Sumber data: Laporan Tahunan Bank Muamalat 2012

Berdasarkan hasil penilaian tahun 2012 terkait pelaksanaan GCG
BMI adalah 1,15 (satu koma satu lima) dengan predikat Sangat Baik,
yang mengalami peningkatan nilai komposit sesuai dengan penilaian
Bank tahun 2011 adalah 1,3 (satu koma tiga) dan 1,7 (satu koma tujuh)
berdasarkan hasil evaluasi Bank Indonesia dibandingkan dengan penilaian
Bank Indonesia tahun 2011, yaitu sebesar 1,70.

Dari hasil assessment terhadap seluruh faktor pelaksanaan GCG
tersebut di atas, nilai komposit dan predikat pelaksanaan tata kelola
perusahaan (GCG) yang dilakukan oleh BMI Indonesia adalah SANGAT
BAIK, berdasarkan pemeringkatan nilai komposit yang ditetapkan BI,

100,00% 115

itu sebagai berikut:
Nilai Komposit / Composite Score Peringkat / Rank
<1,5 Sangat Baik / Excellent
1,5<NK<25 Baik / Good
25<NK<3,5 Cukup Baik / Moderate
35<NK<45 Kurang Baik / Less Moderate
45<NK<5 Tidak Baik / Poor

Setelah meneliti praktik akad mudarabah pada BMI, baik dalam
penghimpunan dana, maupun dalam penyaluran dana melalui pembiayaan
mudarabah dapat disimpulkan bahwa praktik akad mudarabah di Bank
Muamalat Indonesia (BMI), telah sesuai dengan prinsip syariah. “ Hal ini
berdasarkan hasil evaluasi, review, pengawasan dan pemeriksaan yang
menjadi tugas dan kewajiban Dewan Pengawas Syariah (Bank Muamalat)
yang menyatakan, bahwa kegiatan Bank Muamalat pada semester I dan II
tahun 2012 meliputi :

1. Peclaksanaan produk dan jasa yang meliputi- penghimpunan dan
penyaluran dana telah sesuai dengan fatwa Dewan Syariah Nasional
(DSN) MUI serta Keputusan Dewan Pengawas Sydriah (DPS).

2. Laporan Keuangan Perusahaan telah disusun dan disajikan sesuai
dengan prinsip syariah. .

‘7 Berdasarkan Laporan Tahunan 2012, Bank Muamalat Indonesia (BMI),
juga telah mematuhi Peraturan Bank Indonesia (BMI), Perundang-Undangan dan
Peraturan-peraturan lainnya. Bank Muamalat, Laporan Tahunan 2012, 24, 157.

*8 Bank Muamalat, Laporan Tahunan 2012, 53.
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Pernyataan tersebut menurut DPS Bank Muamalat dibuat sesuai
dengan prinsip syariah. Berdasarkan pemyataan Dewan Pengawas
Syariah (DPS) Bank Muamalat tanggal 11 Februari 2013 untuk Periode
Semester | dan II tahun 2012, bahwa berdasarkan pengawasannya secara
umum aspek operasional dan produk Bank Muamalat telah mengikuti
fatwa-fatwa dan rﬂﬂ%ﬂ_ syariah yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah
Nasional (DPS) MUL*

Demikian pula menurut pengamatan dan penelitian penulis
terhadap dokumen-dokumen Bank Muamalat Indonesia (BMI) serta
wawancara dengan Bapak Aidianshah Rakhmadi, Sharia Compliance
Department Head dan dengan Bapak Akmal Burhanuddin Compliance
Officer Bank Muamalat, temyata praktik akad mudarabah di BMI telah
sestiai dengan prinsip syariah. Kalau ada temuan bahwa dalam praktik
akad mudarabah di BMI itu ada yang tidak sesuai dengan prinsip syariah,
itu wgawmﬁuﬁ karena kesalahan, atan kckeliruan dalam praktik di
lapangan,”™ sebagaimana disebutkan oleh Bapak Ardiansyah Rakhmadi
dan dengan Bapak Akmal Burhanuddin, karena pada umumnya pegawai /
pengelola BMI berasal dari bank konvensonal, yang mana mereka itu
hanya sedikit berlatarbelakang pendidikan agama Islam, khususnya
berpendidikan Iimu Syariah.'

Dcngan penjelasan di atas dapat ditolak pendapat dun kritikan
Timur Kuran, Zaim Saidi, Erwandi Tarmizi dan lain-lain yang
mengatakan bahwa praktik akad Mixdarabah di bank syariah mengandung

“* Bank Muamalat, Laporan Tabunau 2012, 154.

* Wawancara dengan Bapak Ardiansyah Rakhmadi dan Bapak Akmal
Burhanuddin di Bank Muamalat, Jalan Sudirman Gedung Artaloka di Jakarta tanggal
27 Maret 2014. Menurut Laporan Tahunan BMI tahun 2012, bahwa tidak semua
pegawai BMI itu berpendidikan sarajana. Adapun tingkat pendidikan
pengelola/pegawai BMI dapat dilihat pada table berikut ini : -

Tabel 13. Tingkat Pendidikan Pegawai BMI

Tingkat pendidikan 2012 2011 2010
Pasca Sarjana ) 132 48 24
| Sarjana 4417 3.148 2.510
Diploma dan dibawahnya 384 360 198
Jumlah 4.933 3.556 2.732

' Wawancara dengan Bapak Ardiansyah Rakhmadi dan dengan Bapak
Alkmal Burhanuddin di Bank Muamalat pada tanggal 27 Maret 2014. Bapak
Ardiansyah dan Bapak Akmal tidak menyebutkan prosentasi dari yang berpendidikan
agama, khususnya syariah
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riba, karena terdapat gharar dan zulm serta tidak ada keadilan dan hanya
mengharapkan bunga dalam bentuknya yang lain.”*

Pendapat dan kritikan Timur Kuran, Zaim Saidi, Erwandi Tarmizi
dan lain-lain demikian itu disebabkan, karena mereka tidak mengerti dan
tidak mempelajari dengan baik tentang pelaksanaan dan praktik produk-
produk bank syariah, khususnya praktik akad mudarabah. Juga mereka
menyamakan praktik mudarabah klasik yang hubungan antara sahib al-
mal dengan rmudarib hanya hubungan personal dan langsung serta
dilandasi oleh rasa saling percaya, yang mana modus mudarabah seperti
itu tidak efisien lagi dan kecil kemungkinannya untuk dapat diterapkan
oleh bank,*> karena beberapa hal antara lain, bahwa sistem kerja pada
bank adalah investasi berkelompok, yang mereka tidak saling mengenal
dan sulit untuk melakukan hubungan langsung. Investasi sekarang banyak
dan memerlukan dana dalam jumlah yang besar, sehingga memerlukan
puia sahib al-mal yang dalam jumlah besar. Demikian pula, dana yang
dalam jumlah besar itu tidak terjamin keamanannya bagi bank untuk
menyalurkannya, karena banyak orang yang tidak jujur.

. BSM dan Praktik Mudarabah

Sebelum membahas tentang praktik akad Mudarabah pada Bank
Syariah Mandiri, terlebih dahulu Penulis menyampaikan sekilas sejarah
berdirinya.

Krisis multi-dimensi yang melanda Indonesia pada tahun 1997-
1998 membawa hikmah tersendiri bagi tonggak sejarah sistem perbankan
syariah di Indonesia. Di saat bank-bank konvensional terkena imbas dari
krisis ekonomi, saat itulah berkembang pemikiran mengenai suatu konsep
yang dapat menyelamatkan perekonomian dari ancaman krisis yang
berkepanjangan.

Di sisi lain, untuk menyelamatkan perekonomian secara global,
pemerintah mengambil inisiatif untuk melakukan penggabungan (mergen
4 (empat) bank pemerintah, yaitu Bank Dagang Negara, Bank Bumi

* Lihat: Timw Kuran, “The Economic System in Contemporary Islamic
thought: Interpretation and Assesment” International Journal of Middle East Studies,
Vol. 18, No. 2, May 1986, 158-159, Zaim Saidi, Tidak Shar'inya Bank Syariah di
Indonesia (Yogyakarta: DELOKOMOTIF, 2010, 169-171, Erwandi Tarmizi, Majalah
Pengusaha Muslim, No. 25, Maret 2012.

? Libat: Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fikih dan Kevangan
(Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2010), 211 dan likat juga M. Anwar Ibrahim,
Konsep Profit and Loss Sharing System Menurut Empat Mazhab, Makalah tidak
diterbitkan, 6-7.
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Daya, Bank Exim dan Bapindo, menjadi satu, satu bank yang kokoh
dengan nama PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. pada tanggal 31 Juli 1999.
Kebijakan penggabungan tersebut juga menetapkan PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk sebagai pemilik mayoritas PT Bank Susila Bakti (BSB). PT
BSB merupakan salah satu bank konvensional yang dimiliki oleh
Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT
Mahkota Prestasi. Untuk keluar dari krisis ekonomi, PT BSB juga
melakukan upaya merger dengan beberapa bank lain serta mengundang
investor naum.!

Sebagai tindak lanjut dari pemikiran pengembangan sistem
ekonomi syariah, pemerintah memberlakukan UU No. 10 tahun 1998
yang memberi peluang bagi bank umum untuk melayani transaksi syariah
(dual banking system). Sebagai respon, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
melakukan konsolidasi scrta membentuk Tim Pengembangan Perbankan
Syariah, yang bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan
syariah di kelompok perusahaan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk
melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional
menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan
Syariah segera mempersiapkan sistem dan infrastruktumya, sehingga
kegiatan usaha BSB bertransformasi dari bank konvensional menjadi
bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank
Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto,
SH, No. 23 tanggal 8 September 1999.%

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah
dikukuhkan oleh Gubemnur Bank Indonesia melalui SK Gubemur Bl No.
1/24/KEP BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat
Keputusan Deputi Gubermnur Senior Bank Indonesia No.
1/1/KEP.DGS/1999, Bl menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank
Syariah Mandiri (BSM). Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal
tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak
Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999.

PT Bank Syariah Mandiri hadir dan tampil dengan harmonisasi
idealism usaha dengan nilai-nilai spiritual. Bank Syariah Mandiri tumbuh
sebagai bank yang mampu memadukan keduanya, yang melandasi
kegiatan operasionalnya. Harmonisasi idealism usaha dan nilai-nilai

* Dokumen Bank Syariah Mandiri (BSM) 2014
** Dokumen Bank Syariah Mandirl (BSM), 2014

146

spiritual inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri

dalam kiprahnya di perbankan Indonesia.*®

Berdasarkan penelitian penulis, baik penelitian terhadap dokumen
BSM 2014 dan Laporan Tahunan BSM 2012, maupun melalui wawancara
dengan DPS BSM, ditemukan data sebagai berikut:

Dalum pengumpulan dana dan penyaluran dana, BSM telah
membuat produk-produk, baik produk pendanaan, maupun produk
pembiayaan. Diantara produk-produk BSM itu adalah akad Mudarabah.

Dalam praktik akad Mudarabah, BSM mengacu kepada :

1. Fatwa DSN MUI No. 02/DSN-MUIIV/2000 tentang Tabungan
Mudarabah®’

2. Fatwa DSN MUI No. 07/DSN-MUIIV/2000 tentang Pembiayaan
Mudarabah®

3. Fatwa DSN MUI No. 03/DSN-MUI/IV/2000 tentang Deposito.*’

4. PBI No. 10/16/PBI/2007 tentang Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam
Kegiatan Penghimpunan Dana dan Penyaluran Dana Serta Pelayanan
Jasa Bank Syariah.

5. PBI No. 10/17/PBL/2008 tentang Produk Bank Syariah dan Unit Usaha
Syariah.

6. SOP Akad Mudarabah (Standard Operating Prosedur) menyangkut
penghimpunan dana dan penyaluran dana pada bank syari ah.%°

BSM sebagai Bank Umum Syariah dalam menjalankan usahanya
senantiasa diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah. DPS sebagai
perwakilan DSN MUI pada lembaga keuangan syariah bersifat
independent. Seluruh pedoman maupun produk pendanaan, pembiayaan
dan operasional BSM harus disetujui oleh DPS untuk menjamin
kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip syariah.

Tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah (DPS)
mengacu pada Peraturan Bank Indonesia No. 11/33/PBI/2009 tentang

% pT. Bank Syariah Mandiri, Laporan Tahunan 2012,20-21.

57 Uraian lengkap fatwa DSN MUI No. 02 tentang tabungan Mudarabah,
iihat DSN MUI & Bank Indonesia, Himpunan Fatwa DSN MUI, Jilid 1, 8-13 dan
lihat juga uraian tentang praktik akad Mudarabah pada pembahasan tenang BML

* Uraian lengkap fatwa DSN MUI No. 07 tentang Pembiayaan Mudarabah,
likat DSN MUI & Bank Indonesia, Himpunan Fatwa DSN MUI, Jilid 1, 39-47 dan
lihat juga uraian tentang praktik akad Mudarabah pada BMI.

¥ Uraian lengkap fatwa DSN MUI No. 03 tentang Deposito, lihat DSN
MUI & B.1., Himpunan Fatwa DSN MUI, 14-19.

® Wawancara dengan DR. Mohamad Hidayat, MBAMH, DPS BSM,
tanggal 12 Maret 2014 di BSM.
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Pelaksanaan GCG bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah,

terdiri dani:

1) Melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan prinsip-prinsip
GCG (Good Corporate Governance).

2) Menilai dan memastikan pemenuhan Prinsip Syariah atas pedoman
operasional dan produk yang dikeluarkan Bank; sesuai dengan
masukan yang telah dilaksanakan oleh unit kerja terkait.

3) Memberi opini syariah proses pengembangan produk baru Bank agar
sesuai dengan fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia.

4) Meminta fatwa kepada Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
_Indonesia untuk produk baru Bank yang belum ada fatwanya.

5) .Melakukan review secara berkala atas pemenuhan Prinsip Syariah
terhadap mekanisme penghimpunan dana dan penyaluran dana serta
pelayanan jasa Bank.

6) Meminta data dan informasi terkait dengan aspek syariah dari satuan
kerja Bank dalam rangka pelaksanaan tugasnya.®!

DPS melakukan pengawasan terhadap pemenuhan prinsip syariah

BSM setelah sebelumnya mendapat masukan dari unit kerja terkait

meliputi:

1) Melakukan pengawasan terhadap proses pengembangan produk baru
BSM berdasarkan masukan dari unit kerja terkait, berupa:

4) Meminta penjelasan dari pejabal bank yang berwenang mengenal
tujuan, karakteristik dan akad yang digunakan dalam produk baru
yang akan dikeluarkan.

b) Memeriksa apakah terhadap akad yang digunakan dalam produk
baru telah mendapat fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis
Ulama Indonesia (DSN-MUI). Apabila sudah ada fatwa, maka
DPS melakukan analisa atas kesesuaian akad produk baru dengan

. fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia. Tetapi
jika belum ada fatwa, maka DPS mengusulkan kepada Direksi
untuk melengkapi akad produk baru dengan fatwa dari Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia.

c) Mengkaji sistem dan prosedur produk baru yang akan dikeluarkan
terkait dengan pemenuhan Prinsip Syariah dengan unit kerja
terkait.

d) Memberikan pendapat syariah, atas produk baru yang akan
dikeluarkan.*

 PT. Bank Syariah Mandiri, Laporan Tahunaz 2012, 164 dan Wawancara
dengan Bapak Dr. 11. Mohamad 1lidayat, MDA MH, DPS BSM, Tuugygul 12 Murct
2014, di BSM, Jakata.
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2) Melakukan pengawasan terhadap kegiatan BSM berdasarkan masukan
dari unit kerja terkait, berupa :

a) Menganalisis laporan yang disampaikan oleh dan/atau yang diminta
dari Direksi, pelaksana fungsi audit intern dan/atau fungsi kepatuhan
untuk mengetahui kualitas pelaksanaan pemenuhan Prinsip Syariah
atas kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran dana serta pelayanan
jasa Bank.

b) Menetapkan jumlah uji petik (sampel) transaksi yang akan diperiksa
dengan memperhatikan kualitas pelaksanaan pemenuhan Prinsip
Syariah dari masing-masing kegiatan.

¢) Memeriksa dokumen transaksi yang diuji petik (sampel) untuk
mengetahui pemenuhan Prinsip Syariah sebagaimana dipersaratkan

d) Melakukan review terhadap SOP terkait aspek syariah apabila
terdapat indikasi ketidaksesuaian pelaskanaan pemenuhan Prinsip
Syariah atas kegiatan dimaksud.

¢) Memberikan pendapat syariah atas kegiatan penghimpunan dana dan
penyaluran dana serta pelayanan jasa Bank.®

~ Selama tahun 2012 DPS telah melakukan uji petik langsung ke 4

Kantor Cabang BSM yaitu:

1) KC Bandung Kopo

2) KC Solo

3) KC Yogyakarta

4) KC Tasikmalaya

Uji Petik dilakukan terhadap dokumen-dokumen transaksi, baik
aspek pendanaan (ketentuan tabungan, giro dan deposito), ketentuan

SOP, klausul-klausul SP3 (Surat Penegasan Persetujuan Pembiayaan),

termasuk klausul-klausul yang cukup detil, misalnya bagaimana formula

bugi hasil, buguimunu ketelupun (entung denda (o 'widh), buguimuna
proses litignsi dan non litigasi L:S terjadi persengketaan, termasuk
permasalahan seputar gadal emas.

Dari hasil Uji Petik ini, DPS memberikan rekomendasi kepada

Direksi untuk ditindaklanjuti sesuai dengan Unit Kerja terkait.*® -

“ PT. Bank Syariah Mandiri, Laporan Tahunan 2012,164

“ Wawancara dengan DR. Mohamad Hidayat, MBAMH, DPS BSM,
Tanggal 12 Maret 2014 di BSM, Jakarta.

“ Selama tahun 2013, DPS telab melakukan Uji Petik ke 9 (Sembilan)
kantor cabang, dengan sampel akad yang diambil sebanyak 27 sampel. Dokumen dan
SOP BSM 2013.

% Wawancara dengan DR. Mohamad Hidayat, MBAMH, DPS BSM dan
Rahmat Hidayat, Sekretaris DPS BSM, Tanggal 12 Maret 2014 di BSM, Jakarta dan
Dokumen BSM 2014.
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3) Memberi Laporan :
Berkenaan dengan laporan DPS tentang pengawasan akad dan
produk, adalah sebagai berikut :

a) Dewan Pengawas Syariah wajib menyampaikan laporan hasil
pengawasan kepada Bank Indonesia paling lambat 2 (duva) bulan
setelah periode semester berakhir,

b) Semester dimaksud adalah periode 6 (enam) bulanan yang berakhir
pada bulan Juni dan Desember.

c) Laporan hasil pengawasan DPS meliputi antara lain:

(1) Kertas kerja pengawasan terhadap proses pengembangan
produk baru Bank, dan

- (2) Kertas kerja pengawasan terhadap kegiatan Bank %

Komposisi Dewan Pengawas Syariah BSM, yaitu

Setelah dikeluarkannya Surat Keputusan Dewan Komisaris PT
Bank Syariah Mandiri No. 13/001/-KEP/KOM tanggal 22 Desember 2011
perihal Penetapan Ketua Dewan Pengawas Syariah bank, maka susunan
DPS adalah sebagai berikut :

No. Nama Jabatan
1. | Prof. Dr. Komaruddin Hidayat, MA Ketua
2. | Dr. M. Syafii Antonio, M.Ec Anggota
3. | Drs. H. Mohamad Hidayat, MBA, MH Anggota

* Prof DR. Komaruddin Hidayat, MA, sclain menjabat sebagai Ketua
Dewan Pengawas Syanah BSM, beliau juga sebagai Rektor
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta dan
tahun 2006-sekarang (2014) dan pemah menjabat sebagai Ketua
Panswaslu (2003-2004), Direktur SPS UIN Jakarta (2005), Anggota
BNPT (2010-sckarang) serta aktif sebagai pengurus di berbagai LSM,
terutama bidang pendidikan dan dialog antar umat beragama dan lain-
lain. Dalam pendidikan dan pelatihan, beliau adalah lulusan Sl
Fakultas Usuluddin IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 1981.
Gelar Magister dan PhD di bidang Philosophy diperolehnya dari
Midle East Technical University (METU) Ankara, Turkey tahun
1995. Post-Doctorate Research Program di McGill University,

% PT. Bank Syariah Mandiri, Laporan Tahunan 2012, 165.

7 lahun 2013 telsh memperoleh Doktor (S3) di bidang Is/amic Economic
and Finance di Universitas Trisakti, Jakarta. Wawancara dengan DR. H. Mohamad
Hidayat, MBA, MH, DPS BSM, Tanggal 12 Maret 2012.

150

Canada (satu semester, 1995) dan Post-Doctorate Research Program
di Hartfort Seminary Connecticut, USA (satu semester, 1997).

e DR. M. Syafi‘i Antonio, M.Ec, sebelum menjabat sebagai anggota
Dewan Pengawas Syariah BSM, beliau penah menjabat sebagai
Komite Ahli Pengembangan Perbankan Syariah pada Bank Indonesia,
Anggota Badan Pengurus Harian DSN MUI dan Dosen Tazkia.
Beliau juga pernah bertugas sebagai Global Syariah Advisor di Dubai,
Komite Ahli Perhankan Syariah Kuala Lumpur dan Bank Indonesia.
Sejak 2010 diangkat Presiden RI sebagai anggota Komite Ekonomi
Nasional. Dalam pendidikan dan pelatihan, beliau meraih gelar PhD
di bidang Micro Finance dari University of Melbourne Australia
tahun 2004. Gelar Master di bidang Ekonomi International Islamic
University (ITU), Malaysia tahun 1992.“

e DR. H. Mohamad Hidayat, MBA, MH.,, sclain menjabat sebagai
Anggota Dewan Pengawas Syariah BSM, beliau menjabat sebagai
Badan Pengurus Harian DSN MUIL Dosen S2 Program PSTTI
Universitas Indonesia dan Dosen S2 Program IEF Universitas
Trisakti. Di samping itu, aktif menjadi supervisor dan advisor di
beberapa institusi keuangan/non keuangan Islam, juga Ketua Umum
al-Wasiyyah Foundation. Dalam pendidikan dan latihan lulus dari
Fakultas Syariah IAIN Jakarta tahun 1991, S2 MBA dari IPWI
Jakarta dan S2 dari sekolah Tinggi Ilmu Hukum Islam, Jakarta tahun
2003. Tahun 2013 telah menyelesaikan pendidikan S3 di bidang
Islamic Economic and Finance di Universitas Trisakti, Jakarta.”®

Selama tahun 2012 DPS telah melakukan pengawasan prinsip
syariah scbagai berikut :

1) Memberikan masukan bahwa produk dan layanan BSM telah sesuai
dengan fatwa yang dikeluarkan DSN.,

2) Memberikan masukan dan opini pada seluruh pedoman kerja
operasional dan manual produk. . _

3) Menyerahkan laporan pengawasan syariah kepada bank Indonesia’’
setiap semester pada tahun 2012, yang memuat antara lain:

a) Hasil pengawasan terhadap proses pengembangan produk
baru Bank meliputi tujuan, karakteristik, akad dalam produk,

% Lihat: PT. Bank Syariah Mandiri, Laporan Tahunan 2012, 73.

“ Lihat: PT. Bank Syariah Mandiri, Laporan Tahunan 2012, 73.

" Lihat: PT. Bank Syariah Mandiri, Zaporan Tshunan 2012, 73.

" Laporan pengawasan syariah mulai tahun 2014 tidak lagi diserahkan ke
Bank Indonesia, tetapi sudah diserahkan ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
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kesesuaiannya dengan Fatwa DSN-MUI, review system dan prosedur
produk baru. .

b) Hasil pengawasan terhadap kegiatan Bank meliputi penghimpunan
dana, penyaluran dana, serta pelayanan jasa bank. Bentuk pengawasan
berupa analisis laporan hasil audit intem, penetapan dan ﬁﬂﬁgg
jumlah vji petik transaksi, reviewterhadap SOP terkait aspek syariah.

¢) Opini syariah sebanyak 4 (empat) opini terkait dengan produk,
transaksi maupun operasional yaitu opini tentang :

(1) Keseluruhan operasional Bank Syariah Mandiri. .
(2) Model dan skema restrukturisasi PT Arpeni Pramta Ocean Line
(APOL) sebagai hasil putusan pengadilan negeri.
(3) Produk tabungan Mabrur Junior.
(4) Produk Kepemilikan Emas (PKE). . ”
d) Metodologi dan teknik pengambilan uji sampel pemeriksaan.

4) Kendala-Kendala di Lapangan

Dalam melaksanakan Uji Petik / pengawasan DPS belum
memiliki standarisasi format pelaporan hasil uji petik, mengingat secara
internal terdapat pula unit kerja — unit kerja yang melakukan tugas
pengawasan. Oleh sebab itu diperlukan support yang baik dari direksi
yang membawahi unit kerja yang berfungsi melakukan pengawasan
(Divisi Audit Intenal, Divisi Kepatuhan), sehingga rekomendasi DPS
berupa hasil uji petik tersebut dapat langsung digunakan dalam
berkoordinasi dengan satuan kerja teknis di Bisnis Unit maupun non
Bisnis unit dalam mengimplementasikan perbaikan-perbaikan.

5) Hal-hal baru yang dilakukan selama tahun 2012 dalam upaya
meningkatkan pengawasan praktik syariah di BSM.

DPS melakukan Uji Petik langsung ke Kantor Cabang BSM yaitu
KC Bandung Kopo, KC Yogyakarta, KC Solo dan KC Tasikmalaya.
Penckanan Uji Petik adalah kepada dokumen transaksi ugnuuﬁs nﬁ_
vﬂa?g setiap tahun secara acak sebagai sampel. Uji petik ini
" dilakukan untuk mengetahui kesesuaian praktik kerjanya dengan prinsip
syariah atau tidak. Selama tahun 2013, DPS BSM telah melakukan uji
petik ke 9 (sembilan) kantor cabang BSM dengan sampel akad ynng
diambil sebanyak 27 sampel. "

Dewan Pengawas Syariah (DPS) mengawasi praktik produk-
produk dan akadnya pada Dank Syariah Mandiri, agar kegiatan bank

7 pT. Bank Syariah Mandiri, Laporan Tabunzan 2012, 166. o
7 Wwawancara dengan DR, H. Mohamad Hidayal, MHA, MH, DPS BSM,
dan Rahmat Hidayat, sekretaris DPS BSM, tanggal 12 Maret 2014,
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(akad produk dan operasionalnya) sesuai dengan prinsip syariah,
sebagaimana tugas dan tanggung jawab DPS berdasarkan PBI No.
11/33/PBI tanggal 7 Desember 2009 Pasal 46 dan 47.

Sampai dengan akhir tahun 2012 pencapaian penghimpunan dana
masyarakat dalam bentuk tabungan adalah sebesar Rp 19,15 triliun,
meningkat sebesar 32,75% atau Rp4,72 triliun dari 14,42 triliun di tahun
2011. Tabungan di BSM ini meliputi Tabungan BSM (Mudarabah), BSM
Tabungan Mabrur, BSM Tabungan Investa Cendikia dan TabunganKu.

Pertumbuhan terbesar secara nominal disumbang oleh Tabungan
BSM (Mudarabah) yaitu sebesar Rp3,39 triliun. Jumlah NoA Tabungan
sampai dengan akhir tahun 2012 mencapai 4.155.632 rekening,
meningkat sebanyak 1.177.492 rekening atau 39,54% dibandingkan tahun
2011 sebanyak 2.978.140."

Jumlah NoA Tabungan BSM (Mudarabah) sampai dengan akhir
tahun 2012, adalah sebesar 2.268.876 rekening. Jumlah NoA tabungan
BSM (Mudarabah) meningkat sebesar 436.235 rekening, atau 23,80%
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 1.832.641 rekening.”*

Demikian pula Deposito Mudarabalh, sampai akhir tahun 2012
pencapaian penghimpunan dana masyarakat adalah sebesar Rp21.83
triliun, tumbuh minus 7,22%, atau minus Rpl.70 triliun dari sebesar
Rp23,52 triliun di tahun 2011. BSM Deposito memiliki dua jenis mata
uang, yakni Rupiah dan Dollar.

Jenis Produk Deposito (dalam Rp Juta)
Pertumbuban
No Uraian 2011 2012 2011-2012
Nominal %
1. | BSM Deposito Rupiah (IDR) | 22.293.536 | 20.579.200(1.714.33G) |  (7.69)
2. | BSM Deposito Valuta Asing 1.231.175 1.247.444 16.269 1,32
(USD)
Jumluh 23524 711 | 21 R26 644 [ (1.69R.06T) | (7.22)

Sumber data : Laporan Tahunan BSM, 2012.

Jumlah NoA Deposito sampai dengan akhir tahun 2012 merncapai
101.263 rekening. NoA deposito pada tahun 2012 memiliki pertumbuhan
sebanyak 19.940 rekening atau sebesar 24.52% terhadap posisi tahun
2011 sebanyak 81.323 rekening.”

Adapun komposisi Dana Pihak Ketiga (DPK), tata penghimpunan
Dana Pihak Ketiga tersebut sampai dengan akhir Desember 2012
mencapai Rp 47,41 triliun, tumbuh sebesar Rp4.79 triliun atau 11,24%

™ pPT. Bank Syariah Mandiri, Laporan Tahunan 2012. 99.
™ PT. Bank Syariah Mandiri, Laporan Tahunan 2012, 100
7 PT. Bank Syariah Mandiri, Laporan Tzhunan 2012, 101
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terhadap total DPK tahun 2011 sebesar Rp42,62 triliun. DPK berasal dari
tabungan, giro dan deposito. Sedangkan pendanaan pada tahun 2012
untuk konsumen mengalami kenaikan menjadi 59,95%. Sedangkan
pendanaan untuk institusi mengalami wgﬁ,vs&_ menjadi  40,75%
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 46,05%.

Tabel 13. Perkembangan Dana Pihak Ketiga (dalam Rp Juta)
Uraian 2008 | 2000 | 2010 | 2011 | 2012 z%ﬂh_..%&d.
Tabungan 7.163| 9873| 14424| 14424| 19.148]  4.724] 3275
Giro 2.591] _4.015| 4669 4669 6434 1.765| 3780
Deposito 9.584] 15.110] 23525 23.525| 21827  (1.698) (722)
Jumlah 19.338| 28.998] 42.618| 42618 47409  4.791| 1124

Grafik Komposisi Dana Pihak Ketiga

Sumber Data: Laporan Tahunan BSM 2012.

Dalam bag: hasil, BSM menggunakan metode reveniu m@mauh_.
yang dalam fatwa DSN MUI disebut Net Keveniu Sharing, yaitu bagi
hasil diantara para pihak (mitra) dalam suatu bentuk usaha kerja sama
yang dihitung dari total pendapatan pengelolaan dana setelah dikurangi
madal. Prinsip ini dipilih sebagai metode pembagian pendapatan antara
lembaga keuangan syariah/perusahaan penerbit obligasi dan nasabah
investor sebagaimana dalam fatwa No. 15/DSN-MUVIX/2000 Tentang
Prinsip Distribusi Hasil Usaha Dalam Lembaga Keuangan Syariah,
karena Eoﬂ%ﬁgvgmrﬂ. maslahat yang berkembang pada saat [atwa
ditela .

vx%m?_ setiap bulan membagikan bagi hasil kepada pemilik dana.
Contoh penghitungan bagi hasil adalah sebagaimana tercantum dalain
tabel distribusi bagi hasil di bawah ini.

" PT. Bank Syariah Mandiri, Laparan Tahunan 2012, 98

™ Wawancara dengan DR. H. Mohamad Hidayat, MBA,MH, DPS BSM,
Tungyul 12 Mutel 2014, di BSM, Jukurta,

" DSN MUT & Bank Indonesia, Himpunan Fatwa DSN MUI, Jilid 1, 462
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Tabel 15. Distribusi bagi hasil periode Desember 2012.*

Porsi Pernilik Dana
Nt Saldo % Jumlsh | Indikes
Penghimpunan Rata-Rata =g Nisbah | Bonusdmn | Rateof
e BagiHasil | Retum
1. Simpanan Wadiah 6.744.995.677 | 50.716.986 4.549.361
a Bank 35.045.582 310277 24822 | 085%
b. Non Bank 6.709.950.095 | 59,406,709 4.524.539 | 081%
2. Tabungan Mugarabab | 17.207.389.043 | 152.346.044 38.860.381
a Bank 190.644.975 | 1.687.880 | 3381% 570.633 | 3.59%
b. Non Bank 17.016.744.068 | 150.658.164 | 32.06% | 48.298.748 | 3.41%
3. Deposito Mugarsbah | 22.245.633.789 | 198.545.905 91.703.630
a. Bank 118.152211 | 1.046.064 480.187
- 1 bulan 97.593.059 864.043 | 4520% 390507 | 4,80%
- 3bulsn 5.198.125 46.022 | 50.28% 23.141 | 534%
- 6 bulan 5019311 44.439 | 47.00% 20886 | 499%
- 12bus 10.341.716 51.561 | 49,86% 45.653 | 5.30%
b. Non Bank 22.307.481.579 | 197.499.840 91.223.443
- 1 buan 13271.965.125 | 117.503.671 | 43,80% | 51.466.188 | 4.65%
- 3 bulan 2329427500 | 20.623.644 | 44,76% | 9.232.101 | 4.76%
- 6bulan 2972.531.789 | 26317384 | 48,75% | 12.830.127 | 5.18%
[ - 12bum 3.733.557.164 | 33.055.141 | 53,53% | 17.695.027 | 5.69%
TOTAL 46378.018.509 | 410.608.935 145122372

Pertumbuhan Aset BSM mencapai 11.42% dan pertumbuhan laba
bersih mencapai 46,20%. Total Aset BSM tahun 2012 sebesar Rp 54,23
triliun, menguasai 27,81% pangsa pasar perbankan syariah.*'

BSM di samping memperoleh pendapatan halal, tetapi juga
memperoleh pendapatan non halal. Pendapatan non halal menjadi sumber
dana sosial BSM yang terdiri dari:

a. Dana sosial ex penalty, yakni dana yang berasal dari denda
keterlambatan (penalty) pembayaran angsuran atau denda lain yang
berhubungan dengan transaksi antar pihak Bank dengan pihak ketiga.

b. Dana sosial ex jasa giro, yakni dana sosial yang berasal dari giro yang
diterima oleh bank dari penempatan pada bank konvensional.

¢. Dana sosial lainnya, yakni dana sosial yang berasal dari komisi, Jee,
atau dalam pendapatan dalam bentuk lainnya dari rekanan Bank selain
pendapatan yang berhak diterima sebagai ketentuan manajemen.

mﬁwﬁ_gﬁgﬁmﬂ_vﬁgﬂﬁag penggunaan &Hm
sosial/kebajikan PT Bank Syariah Mandiri tahun 2012.*

* PT. Bank Syariah Mandiri, Laporan Tahunan 2612, 132.
" PT. Bank Syariah Mandiri, Zaporan Tahunan 2012,97.
* PT. Bank Syariah Mandiri, Laporan Tahunan 2012, 20
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Tabel 16. Cashflow Laporan Sumber dan Penggunaan Dana Kebajikan

Tahun 2012 (Dalam Rupiah)

Sumber dana kebajikan

Denda" 830.667.606

Sumbangan/hibah 8.472.541

Penerimaan non halal 453.611.371

Dana sosial lainnya 481.628.334

Jumlah sumber dana kebajikan 1.774.379.852
Penggunaan dana kebajikan

Disalurkan melalui LAZNAS BSM 1.561.233.444

Jumlah penggunaan dana kebajikan 1.561.233.444
Keuntungan (kerugian) selisih kurs 62.641.788
Kenaikan (penurunan) dana kebajikan 275.788.196
Saldo awal dana kebajikan 3.161.873.304
Saldo akhir dana kebajikan 3.437.661.500

Pendapatan non halal dan penggunaanya dalam bank syariah harus
diungkapkan dalam laporan tahunan pelaksanzan Good Corporate
Governance. Hal ini diatur dalam SEBI No. 12/13/DPbS, tanggal 30 April
2010, perihal pelaksanaan Goog Corporate Governance bagi Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah. Sebagai bentuk pelaksanaan GCG
terkait dengan pendapatan non halal dan penggunaannya, Bank telah
menginternalisasi aturan tersebut dalam Surat Edaran (SE) Intemnal Bank
No. 13/009/UMM, tanggal 27 Juni 2011, perihal Penggunaan Dana moﬂa
Bank. Dalam SE internal Bank mengatur :

1) Lembaga Mitra, adalah lembaga sosial yang memiliki frack record
baik dalam penyaluran dana sosial, berbadan hokum sah, dan dijadikan
sebagai mitra bank dalam menyalurkan dana sosial.

BSM menyalurkan dana sosial melalui Lembaga Mitra yang
menmiliki track record baik. Pada tahun 2012 BSM menyalurkan dana

* Denda menurut fatwa DSN MUI No. 17/DSN-MUVIX/2000 adalah sanksi
atas nasabah yang mampu membayar; tetapi menunda-nunda pembayaran yang
dikenakan oleh LKS. Tetapi nasabah yang tidak/belum mampu membayar
disebubkan firce myjeur tidak boleh dikenakan sanksi, yang boleh dikenakan sanksi
hanya kepada nasabah mampu yang menunda-nunda pembayaran dan/atau tidak
mempunyai kemauan dan itikad baik untuk membayar utangnya. Sanksi yang
diberikan didasarkan pada ra'zir, yaitu bertujuan agar nasabah lebih disiplin dalam
melaksanakan kewajlbannya. Sanksi dapat berupa denda sejumlash uang yang
besarnya ditentukan atas dasar kesepakatan dan dibuat saat akad ditandatangam.
Dana yang berasal dari denda diperuntukkan sebagai dana sosial.

Denda seperti inilah yang diberikan DSM untuk kegiatan sosial seperti
disebutkan pada uraian di atas.
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sosialnya melalui Lembaga Amil Zakat Nasional Bangun Sejahtera

Mitra Umat (LAZNAS BSM) yang berada di bawah Yayasan Bangun

Sejahtera Umat.

Sebagai bentuk pelaksanaan GCG dan untuk menghindari
benturan kepentingan (conflict of interesf), maka pemberian atau
penyaluran dana sosial tidak diperkenankan kepada :

a. Lembaga dimana Pengurus bank (Dekom, Direksi), Dewan
Pengawas Syariah, maupun pejabat eksekutif bank menjadi
pengurus lembaga tersebut.

b. Perorangan atau lembaga yang pengurusnya memiliki hubungan
keluarga dengan pengurus bank, dewan pengurus syariah maupun
pejabat eksekutif bank.*

2) Pendapat Non Halal®

Selama tahun 2012, Bank telah menyalwrkan dana untuk
kegiatan sosial baik melalui kantor pusat maupun kantor cabang
scbanyak Rp831,89 juta. Kegiatan ini sebagai bentuk kepedulian
dan wujud tanggung jawab sosial Bank terhadap masyarakat. Adapun
perincian penyaluran dana untuk kegiatan sosial yang diberikan oleh
Bank adalah sebagai berikut :

Tabel 17. Penyaluran Dana Sosial
_'E Keterangan Jumlah (Rp)
04 Januar 2012 Dansos

os Kegiatan berbagi keceriaan dan kebersamaan 168.000.000
05 Maret 2012 Bantuan pembangunan ponpes An Nawawi Banten 75.000.000
06 Maret 2012 Bantuan CSR untuk beasiswa SMK Palapa Semarang 5.000.000

BSM Ng
08 Marct 2012 | Bantuan CSR Masjid Arhman Mubammadiyah -BSM 25.000.000
. Raw

12 Maret 2012 giﬁ”ﬁ%_ﬂlﬁ*&g 27.521.500
15 Maret 2012 Beasiswa anak an. Yeti Sulasmi — i — BSM Cilegon 6.250.000
21 Maret 2012 | Dansos bantuan kirim ustadz ke Hongkong 5.650.000 |
21 Maret 2012 Dansos pengobatan Hacmodialisa dan thalassemia RSUD 10.944.000
29 Maret 2012 Bantusn Sdr. Mardewan 10.000.000
29 Maret 2012 EQ’E)—@- 5.000000
29 Maret 2012 | Bantuan CSR bibir sumbing 20.000:000 |
02 April 2012 Bantuan CSR Mhs acara UNESCO 10.000.000
04 April 2012 Bantuan Eggﬂ Siantar 17.920.000
16 April 2012 Bantusn pembanguman Raya Palembang 100.000.000
24 April 2012 Bantuan pengobatan Ibu Sdr. Sutisna 7.391.410
27 April 2012 Pelatihan peogurusan jenazah 3.000.000
02 Meci 2012 Bantuan Pengembangan Dakwab IKADI 7.800.000
31 Mei 2012 Bantuan Pembangunan Masjid Unisla Lamoogan 15.000.000

* Dokumen Bank Syariah Mandiri 2014.
* PT. Bank Syariah Mandiri, Laporan Tabunaa 2012,200-201
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08 Juni 2012 Sumbangan periengkapan disdik Jambi 20.417.600

04 Juli 2012 Bantuan Ponpes Assyafiiyyah 100.000.000

09 Juli 2012 CSR repovasi tempat wudhu Masjid Pekalongan 50.000.000

0] Agustus 2012 | Jumnal Manual: Bantuan tanab urug PAUD Griya Auladi 10.000.000

13 Agustus 2012 | Pembangunan Asrama dan sckolsh An Nawawi 75.000.000

12 Sept. 2012 Bantuan CSR sarana & prasarana air bersth Gunung Kidul 55.000.000
KCP

Total 831.894.510

Sumber data: Laporen Tahunan BSM 2012

Selanjutnya berkenaan dengan praktik produk pembiayaan BSM,
khususnya pada pembiayaan Mudarabah, yang diberi nama dengan BSM
Pembiayaan Mudarabah, pembiayaan dimana seluruh modal kerja yang
dibutuhkan nasabah ditanggung oleh bank. Keuntungan yang diperoleh
dibagi sesuai dengan nisbah yang disepakati.*®

Menurut DR. H. Mohamad Hidayat, MBA., MH., jumlah dana
pembiayaan (berbasis Mudarabah) yang disalurkan lebih dari Rp3 triliun,
yaitu Rp3.794.225.000.000 per Desember 2013.*

Berkenaan dengan penyaluran dana melalui pembiayaan
Mudarabah BSM menetapkan syarat-syarat yang ketat,

Akad Mudarabah dalamin pembiayaan, adelah akad kerja sama
suatu usaha antara pihak pertama (malik, sahib al-mal, atau bank syariah)
yang menyediakan seluruh modal dan pihak kedua ( ‘amil, mudarib, atau
nasabah) yang bertindak selaku pengelola dana dengan membagi
keuntungan usaha sesuai dengan persentasc tertentu yang disepakati
dalam akad, sedangkan kerugian ditanggung sepenuhnya oleh Bank
syariah, kecuali jika pihak kedua melakukan kesalahan yang disengaja,
lalai atau menyalahi perjanjian. Pembiayaan Mudarabah pada BSM
dinyatakan sebesar saldo pembiayaan dikurangi dengan penyisihan
kerugian. Bank menctapkan penyisihan kerugian sesuai dengan kualitas
pembiayaan berdasarkan penelaahan atas masing-masing saldo
pembiayaan.**

Apabila pembiayaan AMudarabah mengalami penurunan nilai
akibat hilang, rusak, atau faktor lain sebelum dimulainya usaha karena
adanya kerusakan, atau sebab lainnya tanpa adanya kelalaian, atau
kesalahan pihak pengelola dana, maka rugi tersebut mengurangi saldo
pembiayaan mudarabah dan diakui sebagai kerugian Bank (BSM). Dalam
praktik akad Mudarabah pada BSM, apabila pembiayaan mudarabah

% pT. Bank Syariah Mandiri, Laporan Tahunan 2012, 28.

¥ Wawancara dengan DR. H. Mohamad Hidayat, MBAMH., 1anggal 12
Maret 2012 di BSM, Jakarta dan Dokumen BSM 2013.

% PT. Bank Syariah Mandiri, Laporan Tabunan 2012, 328.
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mengalami penurunan nilai akibat hilang, rusak atau faktor lain setelah
dimulainya usaha tanpa adanya kelalaian, atau kesalahan pengelola dana,
maka kerugian penurunan nilai tersebut diperhitungkan pada saat bagi
hasil. Kerugian pembiayaan mudarabah akibat kelalaian, atau kesalahan
pengelolaan dana dibebankan pada pengelola dana dan tidak mengurangi
pembiayaan mudarabah.*

BSM dalam menyalurkan dana pembiayaan Mudarabah,
semuanya disalurkan pada usaha-usaha dan proyek-proyek yang
operasionalnya berdasarkan prinsip syariah, karena seluruh produk BSM,
baik dalam penghimpunan dana, maupun dalam penyaluran dana dan jasa,
telah melalui opini DPS atas kesesuaian produk dengan prinsip syariah.
DPS melakukan uji petik dengan baik ke beberapa cabang BSM atas
pelaksanaan prinsip syariah. Temuan di lapangan berdasarkan hasil uji
petik szcara umum, bukan mengarah kepada produk yang diluncurkan,
melainkan lebih kepada dispute pendapat, atau pemahaman atas sebuah
:,mbmw.awmr atas temuan tersebut, bank segera menyelesaikan sesuai arahan
DPS.

Dalam penyaluran pembiayaan, BSM selalu memonitoringnya,
biasa dilakukan dengan laporan periodik vang harus diberikan nasabah,
baik berupa laporan keuangan, laporan stok barang, dan lain-lain, atau
biasa juga dengan melakukan out Bn.ﬂou (kunjungan) ke nasabah, paling
cepat 3 bulan, ada juga yang semesteran. e

Dalam melaksanakan visi®> dan misinya,”, BSM dipimpin olch
direksi sebagai orgar perusahaan yang berwenang &Bwﬂ»ﬂ_mﬁﬁm jawab
penuh atas pengurusan perusahaan untuk kepentingan perusahaan sesuai
dengan maksud dan tujuan perusahaan serta mewakili perusahaan sesuai

* p1'. Bank Syarish Mandiri, Laporan Tahunan 2012, 328.
* Dokumen BSM 2014.
*! Wawancara dengan Bapak Rahmat Hidayat, sekretaris Dewan m.numni-m
Syariah BSM, 11 April 2014.
" Visi BSM: B&&hcﬂri&"ﬂvﬂ&-!g%gu
Dokumen BSM tahun 2012 dan Laporan Tahuoao BSM 2012.
* Misi BSM:
1. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang berkesinambungan
2. Mengutamakan penghimpunan dana consumer dan penyaluran pembiayaan pada
segmen UMKM
3. Mer=krut dan mengembangkan pegawai professional dalam lingkungun kerja
yang sehat.
4. Mengembangkan nilai-nilai syariah universal.
5. Menyelenggarakan operasional bank sesuai standar perbankan yang shat.
Dokumen BSM Tahun 2012 dan Laporan Tahunan 2012 BSM.
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anggaran dasar. Direksi bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah dan kehati-hatian.
Tabel 18. Susunan dan periode P Direksi.”*

]
No. Nama Jabatan | DasarHukum Pedods Pengenghatan

Periode | Penode |l Periode lll

1 |YusiamFauzi  [Dvekir [e Aria No. 83, RUPS [uniZ005 |Juni 2008sd. |Jum 2011sd.
Uama | lnggal 22 uni2005 [sd.Juni  [Juni2011 | Juni 2016
«Ada No. 10, RUPS [2008
tanggal 19 Juni 2008
e Aida No. 19, RUPS
tanggal 28 Juni 2011

Ak No. 23, RUPS [Jumi2005 |Juni2008sd. |Juni2011s.d
targgal 22Juni 2005  [sd.duni  [Juni2011 | Juni2016
e Ada No. 10, RUPS [2008
tanggal 18 Juni 2008
e Ada No. 19, RUPS
langgal 28 Juni 2011

]
z

Drekiur [+ Akata No. 10, RUPS [Juni2008 |Juni2011s.d.
tanggal 19.Juni 2008 [sd.Juni | Juni 2016

o Aka No. 19, RUPS[2011
tanggal 28 Juni 2011 o
Drektr o Ak No. 119, RUPS [ni2007 | Jun 201054,

tangga 19.Juni 2007 [sd.un  |Juni 2015
e Aia No. 16, RUPS [2010
tanggal 29 Juni 2010

Direktur |« Akta No. 16, RUPS |Juni2010s.d.
tanggal 29 Juni 2010 [Juni 2015
Direldur

Ada No_ 119, RUPS [ni2007 |Jumi2010sd.
tanggal 19.Juni 2007  [sd.Juni  [Juni 2015
Ada No. 16, RUPS [2010
tanggl 28 Juni 2010

i 1

Pelaksanaan tata kelola perusahaan berpedoman pada peraturan
Bank Indonesia No.11/23/PBI/2009 tanggal 7 Desember 2009 tentang

pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) Bagi Bank Umum
Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS), yaitu penerapan 5 prinsip
dasar TAR Prof yaitu: Keterbukaan (transparency), akuntabilitas
(accountability), pertanggungjawaban (responsibility), professional
(professional), dan kewajiban (faimcss).”*

Dalam melaksanakan praktik GCG, Bank senantiasa mengacu
pada ketentuan dan peraturan, baik yang mengatur tentang pelaksanaan
GCG, maupun yang terkait dengan proses bisnis bank, namun selain itu,
juga Bank berpedomnan pada ketentuan intemal dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku lainnya, seperti:”

* PT. Bank Syariah Mandin, Laporan Tahunan 2012, 50.
% PT. Bank Syariah Mandiri, Laporan Tahunan 2012, 142,
% p1'. Bank Syariah Mandiri, Laporan Tahunan 2012, 142,

Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas.
Undang-Undang Republik Indonesia No. 21 tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah.
Pcraturan Bank Indonesia (PBI) No. 11/3/PBI/2009 tentang Bank
Umum Syariah.
PBI No. 11/25/PBI/2009 tentang perubahan PBI No.5/8/PB1/2003
mengenai implementasi manajaemen risiko pada bank umum.
PBI No.11/28/PBL2009 tentang penerapan anti pencucian uang
(APU) & pencegahan pendanaan terorisme (PPT).
PBI No. 11/33/PBI/2009 tanggal 7 Desember 2009 dan SEBI No.
12/13/DPbS tanggal 30 April 2010 tentang pelaksanaan Good
Corporate Governance bagi Bank Umum Syarizgh (BUS) dan Unit
Usaha Syariah (UUS).
7. PBI No. 13/2/PBi/2011 tanggal 12 Januari 2011 tentang Pelaksanaan
Fungsi Kepatuhan Bank Umum.
8. Anggaran Dasar PT. Bank Syariah Mandiri.
9. Board Manual PT Bank Syariah Mandiri.
10. Kebijakan dan Prosedur Kepatuhan Bank Syariah Mandiri.
11. Kebijakan Kepatuhan PT Bank Syariah Mandiri
12. Pedoman Pelaksanaan Penerapan APU & PPT Bank Syariah Mandiri
13. Surat Keputusan Bersama (SKB) No. 12/002-SKB/ Kom.Dir tanggal
27 Desember 2010 tentang Piagam GCG (Good Corporate
Governance Charter).
14, Surat Edaran (SE) Self Assessment Pelaksanaan Good Corporate
Govemnance (SA GCG).
15. SE Kewajiban Melaksanakan Prinsip-Prinsip GCG TARProF.
BSM konsisten dan komitinen dalam penerapan GCG. Pada tahun
2012 terus membaik, terbukti dengan adanya penghargaan yang dipcroleh
Bank untuk ketiga kalinya pada Annual Report Award (ARA), yakni
pada periode 2009, 2010 dan 2011 atas Laporan Keuangan Tahunan
Perusahaan Terbaik kategori swasta keuangan ton listed yang
diselenggarakan oleh Bank Indonesia, Bapepam-LK, Kementerian
BUMN, Direktorat Pajak, Bursa Efek Indonesia, KNKG dan IAL®’
Setelah meneliti dan mengkaji penerapan dan praktik akad
Mougdarabah pada Bank Syariah Mandiri (BSM), baik melalui Laporan
Tahunan 2012, SOP, dokumen-dokumen dan wawancara dengan Dewan
Pengawas Syariah (DPS) BSM, ditemukan bahwa praktik akad

- I A

" PT. Bank Syariah Mandiii, Laporan Tabunan 2012, 142.
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Mudarabah pada BSM, baik dalam penghimpunan dana, maupun dalam
penyaluran dana (pembiayaan Mudarabal) dan pelayanan jasa, telah
sesuai dengan fatwa-fatwa DSN MUI sebagai pedoman dalam praktik
akad Mudarabah dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Hal ini sesuai
dengan pernyataan DPS BSM dan opininya, bahwa berdasarkan surat No.
15/01/DPS/1/2013  tanggal 23 Januai 2013 dan surat No.
14/01/DPS/DPS/1/2012 tanggal 3 Januari 2012 masing-masing untuk
tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2012 masing-
masing untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember
2012 dan 2011, Dewan Pengawas Syariah (DPS) Bank Syariah Mandiri
menyatakan bahwa secara umum aspek syariah dalam operasional dan
produk Bank telah mengikuti fatwa dan ketentuan syariah yang
dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
(DSN-MUI), serta opini syariah dari DPS.**

Berdasarkan temuan penelitian ini dapat ditolak pendapat-
pendapat dan kritikan-kritikan terhadap praktik akad Mudarabah pada
Bank Syariah di Indonesia, bahwa praktik akad Mudarabah itu
mengandung riba, gharar dan zulm, tidak sesuai dengan prinsip syariah,
tidak ada keadilan dan hanya mengharapkan bunga dalam bentuknya
yang lain, scperti disebutkan oleh Timur Kuran, Zaim Saidi, Erwandi
Tarmizi dan lain-lain.”

Pendapat dan kritikan Timur Kuran, Zaim Saidi, Erwandi
Tarmiz dan lain-lain yang mengatakan bahwa praktik akad Mudarabah
pada bank Syariah di Indonesia itu tidak sesuai dengan syariah, sama
dengan praktik bunga, itu disebabkan karena mercka tidak mengetahui
bagaimana sesungguhnya praktik akad dalam perbankan syariah,
khususnya praktik akad Mudarabah, yang menurut Zaim Saidi, bahwa
praktik akad Mudarabah di Indonesia tidak sesuai dengan syariah.

. Kalau seandainya ada temuan, bahwa dalam praktik akad
Mudarabah pada BSM ini, ada yang tidak sesuai dengan prinsip syariah,
itu kemungkinan karena kekeliruan dan kesalahan dalam praktik di

" lapangan, karena dari 16.945 pegawai BSM, menurut DR. H. Mohamad

~ Hidayat, MBAMH., Dewan Pengawas Syariah BSM, tidak sampai 5%

* PT. Bank Syariab Mandiri, Laporan Tahunan 2012, 399.

? Lihat: Timur Kuran, “The Economic System in Contemporary Islamic
Thought: Interpretation and Assesment”, International Journal of Middle East
Studies, Vol. 18, No. 2, May 1986, 158-159, Zaim Saidi, 7idak Shar’inya Baok
Svariab di Indoncsis (Yogyakarin: DELoKoMoTIF, 2010, 169-171, Erwandi
Tarmizi, Majalah Pengusaha Muslim, No. 25 Maret 2012,
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berlatar belakang syariah,'” sedangkan yang lainnya tidak berlatar
belakang pendidikan syariah dan pada umumnya berasal dari pegawai
Bank Konvensional, yang kemungkinan masih ada sisa pengaruh praktik
dari konvensional, baik dalam tehnis praktiknya, mauvpun dalam
peristilahan pada konvensional, sehingga ada anggapan bahwa praktik
bank syariah itu hanya mengharapkan bunga dalam bentuknya yang lain,
tidak sesuai dengan syariah, bagi hasil pada akad Mudarabah di Bank
Syariah sama saja dengan bunga.

. CIMB Niaga Syariah dan Praktik Mudarabah

Sebelum memaparkan hasil penelitian di CIMB Niaga Syariah
tentang praktik Akad Mudarabah pada Bank tersebut, terlebih dahulu
peneliti menjelaskan sekilas tentang CIMB Niaga Syariah.

CIMB Niaga Syariah adalah sebuah Unit Usaha Syariah (UUS)
dari CIMB Niaga yang didirikan pada 26 September 1955 dengan nama
PT. Bank Niaga. CIMB Niaga memperoleh izin usaha sebagai bank
umum pada 22 Nopember 1955. Perubahan nama dari Bank Niaga
menjadi CIMB Niaga dilakukan pada Mei 2008. Setelah diperoleh
persetujuan dari Bank Indonesia mengenai rencana merger dan
diterimanya Surat Menteri Hukum dan Hak azasi Manusia Republik
Indonesia, Lippo Bank secara resmi bergabung ke dalam CIMB Nlaga
pada tanggal 1 Nopember 2008. Hal ini diikuti dengan pengenalan logo
baru CIMB Niaga kepada publik.'"'

Dalam transaksi terpisah, khazanah yang merupakan pemilik
saham mayoritas CIMB Group mengakuisisi kepemilikan mayoriats
Lippo Bank pada tanggal 30 September 2005. Seluruh kepemilikan saham
ini berpindah tangan menjadi milik CIMB Group pada tanggal 28
Oktober 2008, yang juga merupakan bagian dari reorganisasi intemal
CIMB Group untuk mengkonsolidasl kegiatan seluruh anak
perusahaannya.

Sebagai pemilik saham pengendali dari CIMB Niaga (mejalui
CIMB Group) dan Lippo Bank, khazanah menempuh langkah
penggabungan (merger) untuk mematuhi kebijakan single presence policy
(SPP) yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, merger ini merupakan
yang pertama di Indonesia terkait dengan kebijakan SPP.'"

'™ Wawancara dengan DR. H. Mobamad Hidayat, MBA,MH., DPS BSM,
Tanggal 12 Maret 2014

19" | ihat: CIMB Niaga, Laporan Tabunan 2013, 10.
192 Lihat: CIMB Nlaga, Laporan Tahunan 2013, 10.
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Merger ini merupakan sebuah lompatan dasar di sector perbankan
Asia Tenggara dan menjadikan CIMB Niaga bank terbesar ke-5 di
Indonesia dalam hal asset, kredit, dana nasabah dan jumlah jaringan
cabang, per 31 Desember 2013, kapitalisasi pasar PT Bank CIMB Niaga
Tbk tercatat sebesar Rp. 23 triliun. Per 31 Desember 2013, CIMB Niaga
memiliki total 969 jaringan kantor dan 2.956 ATM, 480 CDM dan 203
SST yag tersebar di 28 propinsi dan 109 kota / kabupaten di seluruh
Indonesia, mencakup kantor perbankan konvensional, perbankan
syariah'® dan gerai mikro laju dengan dukungan 14.342 karyawan.'®

CIMB Niaga Syariah dibuka pada tanggal 16 Nopember 2004,'"*
yang sifatnya masih berbentuk UUS (Unit Usaha Syariah), belum
berbentuk BUS (Bank Umum Syariah). Meskipun CIMB Niaga Syariah
masih berbentuk UUS, tetapi dalam operasionalnya dipisahkan
pergelolaannya dengan Rank Konvensional sebagai induknya, baik
keuangannya dan praktik produk-produknya, maupun pegawai-
pegawainya, manajemennya dan administrasinya. Produk-produk CIMB
Niaga Syariah berbeda dengan produk-produk Bank Konvensional, baik
dari akad-akad dan nama produk-produknya, maupun praktik-praktik
produk-produknya.

Berdasarkan penelitian penulis, baik penelitian terhadap dokumen
CIMB Niaga Syariah 2013 dan laporan Tahunan CIMB Niaga Syariah
2013, maupun melalui wawancara dengan Bapak Syamsul (Syariah
Advisory Group Head) dan Bapak Ahmad Yani (Syariah Advisory
Team), ditemukan sebagai berikut :

Dalam pengumpulan dana dan penyaluran dana, CIMB Niaga
Syariah telah membuat produk-produk, baik produk pendanaan, maupun
produk pembiayaan. Diantara produk-produk CIMB Niaga Syariah itu
adalah akad Mudarabah.

. Dalam praktik akad Mudarabah, mengacu kepada:'®

' perbankan syariah yang dimaksudkan dalam uraian ini adalah CIMB
Niaga Syariab yang menjadi fokus penelitian dalam disentasi ini, khususnya
penclitian tentang Praktik Akad Mudarabah

'* CIMB Niaga, Laporan Tabunan 2013, 10-11.

' Pada ssat itu nama UUS adalab Bank Niaga Syariah dipimpin oleh Ari
Purwandono (Senfor Vice President), karena beralih nama dengan CIMB Niaga nanti
pada bulan Mei 2008. Lihat: CIMB Niaga, Laporan Tahunan 2013, 10.

"% Wawancara dengan Bapak Syamsul Aidi Bachtiar (Syariah Advisory
Group Head CIMB Niaga Syariah) dan Bapak Ahmad Yani (Syariah Advisory Team
CIMB Niaga Syariah), Tanggal 10 April 2014 di CIMB Niaga Syeariah, Gedung
Menara Sudirman, Jakarta.
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Fatwa DSN MUI No. 02/DSN-MUV/IV/2000 tentang Tabungan'®’
Fatwa DSN MUI No. 07/DSN-MUVIV/2000 tentang Pembiayaan
Mudarabah.'®

Fatwa DSN MUI No. 03/DSN-MUVIV/2000 t=ntang Deposito.'®
PBI No. 10/16/PBI/2007 tentang Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam
Kegiatan Penghimpunan Dana dan Penyaluran Dana serta Pelayanan
Jasa Bank Syariah.

PBI No. 10/17/PBI/20087 tentang produk Bank Syariah dan Unit
Usaha Syariah.

6. SOP Akad Mudarabah (Standard Operating Prosedur) menyangkut
penghimpunan dana dan penyaluran dana.'’®

W N

A

CIMB Niaga Syariah dalam menjalankan usahanya senantiasa
diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah.'"' DPS sebagai perwakilan DSN
MUI pada Lembaga Keuangan Syariah (LKS)''? bersifat independen.
Seluruh pedoman, maupun produk pendanaan, pembiayaan operasional
CIMB Niaga Syariah harus disetujui oleh DPS untuk menjamin
kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip syariah.

Di CIMB Niaga Syariah, kepatuhan terhadap prinsip Syariah
(Syariah compliance) penting dilaksanakan dalam seluruh aktifitas bisnis
perbankan. Dalam melaksanakan kepatuhan syariah ini, CIMB Niaga
Syariah menerapkan pengawasan pelaksanaan prinsip Syariah oleh
Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang dibantu oleh Internal Audit,
Compliance Group Perusahaan dan Syariah Advisory Group pada unit
Usaha Syariah. Melalui mekanisme ini, kepatuhan syariah atas seluruh
aktifitas bisnis CIMB Niaga Syariah diharapkan dapat terealisasi secara
optimal.

Untuk memastikan kepatuhan syariah berjalan optimal,
Perusahaan memilih dan menetupkan tiga tokoh ulama nasional sekaligus
ckonom syarlah masuk sebagai DPS. Ketiganya adalah

197 Lihat: DSN MUI & Bank Indonesia, Himpunan Fatwa DSN MUIL Jilid 1,
8-13.
1% Lihat: DSN MUI & Bank Indonesia, Himpunan Fatwa DSN MUI, Jilid 1

' Lihat: DSN MUI & Bank Indonesia, Himpunan Fatwa DSN MUI, Jilid |,
39.47.

19 Dokumen CIMB Niaga Syariah 2013.

"' Lihat: DSN MUI & Bank Indounesia, Himpunan Fatwa DSN MUL Jilid 1,
428.

"' Lihat: DSN MUI & Bank Indonesia, Himpunan Fatwa DSN MUI, Jilid 1,
434.
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Prof. Dr. M. Quraish Shihab, MA; Prof. Dr. Fathurrahman Djamil, MA,
dan Dr. Yulizar D. Sanrego, M.Ec. yang menggantikan M. Taufik Ridlo,
Lc, Dipl. EC sejak bulan Maret 2013.'"

Scpanjang tahun 2013, proses kepatuhan syariah dilaksanakan
melalui pengawasan DPS terhadap proses pengembangan produk, rapat
rutin DPS bulanan, hingga melakukan review kepatuhan syariah secara
berkala atas pemenuhan Prinsip Syariah terhadap mekanisme
penghimpunan dana dan penyaluran dana serta pelayanan jasa perusahaan
pada beberapa Kantor Cabang Syariah (KCS). Selain itu Internal Audit
melakukan pemeriksaan terhadap beberapa KCS, dengan ruang lingkup
termasuk kepatuhan syariah.

. Laporan ‘' Pengawasan DPS dibuat sesuai ketentuan dan
disampaikan kepada Bank Indonesia sctiap semester serta dilakukan
GCG Syariah self assessment dua kali dalam setahun yang kemudian
dilaporkan ke Bank Indonesia wna_.a tahun dengan tepat waktu sebagai
bentuk kepatuhan kepada regulator.*

Adapun susunan Dewan Pengawas Syariah CIMB Niaga Syarial
terdiri dari :

1. Ketua : M. Quraish Shihab

2. Anggota : Fathurrahman Djamil

Yulizar Djamaludin Sanrego.'"*

* Prof DR. M. Quraish Shihab, MA, 70 tahun, Ketua Dewan Pengawas
Syariah PT. Bank CIMB Niaga Tbk sejak tahun 2004. Beliau adalah
Guru Besar dan mantan Rektor IAIN/UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
1992-1998 yang sekarang ini adalah menjabat Dircktur Pusat Studi
Al-Qur'an Jakarta. Beliau juga sebelumnya, Duta Besar R1 untuk
Republik Arab Mesir dan Jibuti; Menteri Agama Rl pada tahun 1998
serta anggota Dewan Pengawas Syariah Bank Muamalat Indonesia
1992-1999. Pada periode 1982-2002 merupakan anggota MPR-RI dan
Ketua Majelis Ulama Indonesia tahun 1985-1998, anggota Imement
Person Group-Indonesia Malaysia. Sejak 1989 beliau termasuk dalam
anggota Pentashih Al-Qur'an Departemen Agama / Kemenag RL
Beliau juga adalah uhli tafsir.

' CIMB Niaga, Laporan Takunan 2013, 139,

'™ CIMB Niaga, Laporan Tabunan 2013, 139-110.

" Keterangan: Y ulizar Djamaludin Sanrego menggantikan M. Taufik Ridlo
yang mengajukan pengunduran diri sebagai anggota DPS tanggal 07 Februari 2013
dan beliau disetujui sebagai anggota DPS pada RUPSLB tuugyul 28 Maret 2013
serta ecfektif menjalankan tugasnya pada tanggal 10 Juni 2013 sesuai tanggal
Persetujuan BL. CIMB Niaga, Laporan Tahunan 2013, 432.
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* Prof. DR. Fathurrahman Djamil MA, 54 tahun, anggota Dewan

Pengawas Syariah PT. Bank CIMB Niaga Tbk sejak Oktober 2007.
Juga beliau sebagai Wakil Ketua Komisi Fatwa MUI dan Wakil
Ketua DSN MUI, Ketua DPS Bank BCA Syariah, anggota DPS AIA
Cabang Syariah, anggota DPS CIMB Niaga Syariah, anggota DPS
Adira Finance, guru besar UIN Syarif Hidayatullah dan Profesor
Program Pascasarjana di Universitas Indonesia. Beliau meraih gelar
sarjana dan master di bidang syariah dan gelar Doktor di bidang Teori

. Hukum Islam dari Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah

Jakarta tahun 1994,
DR. Yulizar Djamaludin Sanrego, M.EC, 41 tahun. Mulai menjabat
sebagai anggota Dewan Pengawas Syariah PT. Bank CIMB Niaga
Tbk sejak 28 Maret 2013 (Persetujuan RUPS). Beliau juga sebagai
anggota DPS TIFA Finance, anggota DPS Panin Sekuritas, anggota
DPS Intensif Finance, anggota DPS Indonesia EXIM Bank dan
anggota DSN MUL''¢

DPS bertugas dan bertanggungjawab memberikan pasihat dan

saran kepada Direktur yang membawahi UUS serta mengawasi kegiatan
UUS agar sesuai dengan prinsip syariah.'"”

a

b.

c.

d

c.

Ruang lingkup pengawasan DPS terhadap UUS meliputi :
Menilai dan memastikan pemenuhan Prinsip Syariah atas pedoman
operasional dan produk yang dikeluarkan Perusahaan.
Mengawasi proses pengembangan produk baru Perusahaan agar
sesuai dengan fatwa Dewan Syariah Nasional — Majelis Ulama
Indonesia.
Meminta fatwa kepada Dewan Syariah Nasional — Majelis Ulama
Indonesia untuk produk baru Perusahaan yang belum ada fatwanya.'"®
Melakukan review secars berkala alas pemenuhan Prinsip Syariah
terhadap mekanisme penghimpinan dana dan penyaluran dana serta
pelayanan jasa Perusahaan.
Meminta data dan informasi terkait dengan aspek syariah dari satuan
kerja perusahaan dalam rangka pelaksanaan tugasnya.''® '
Adapun program kerja DPS 2013

434,

”” Lihat: CIMB Niaga, Lsporan Tahunan 2013, 436-437.
i U.mz MUI & Bank Indonesia, Himpunan Fatwsa DSN MUI Jilid 1, 434.
Libat: DSN MUI & Bank Indonesia, Himpunan Fatwa DSN MUL Jilid 1,

"' Dokumen CIMB Niaga Syariah 2013
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1. Rapat DPS minimal 1 bulan sekali untuk pembahasan permasalahan
syariah compliance atas pengajuan produk, pedoman operasional,
financing model, usulan pembiayaan, dan lain sebagainya.

2. Aktif dalam mengikuti kegiatan dan menjalin komunikasi dengan
komite syariah CIMB Islamic dan pihak eksternal (BI dan DSN-MUI)
untuk pengembangan wawasan terkait pengembangan akad, produk
dan lainnya.

3. Melakukan review kepatuhan syariah terhadap Kantor Cabang
Syariah (KCS) secara periodic dan membuat Laporan Hasil
Pengawasan (LHP) DPS 6 bulan kepada Direksi, Komisaris dan Bank
Indonesia.

4. Pengisian Kuisioner GCG Syarish Self Assesment 2013.'°

Realisasi Program Kerja DPS 2013

1. Pada 2013, DPS secara rutin telah melakukan 12 kali rapat membahas
beberapa hal terkait pengajuan produk, pedoman operasional,
financing model, usulan pembiayaan, dan lain sebagainya, termasuk
praktik Mudarabah.

2. Untuk menjalin komunikasi CIMB Islamic dan CIMB Niaga Syariah,
perwakilan dari Komite Syariah CIMB Islamic telah menghadiri rapat
rutin DPS dan sebaliknya perwakilan DPS diundang untuk
menghadiri rapat Syariah Committee CIMB Islamic di Malaysia.

3. Menghadiri ljtima’ Sanawi (Annual Meeting) Dewan Pengawas
Syariah tahun 2013.

4. Meangikuti sertifikasi DPS Perbankan level 1T angkatan 1 tahun 2013
tanggal 18-23 November 2013.

5. Telah dilakukan review kepatuhan Syariah melalui uji petik sampel
vnEE_.w«mmP dana dan transaksi jasa pada 4 (empat) KCS pada tahun
2013.

6. Telah dibuat dan dilaporkan LHP DPS periode Januari — Juni 2013
pada bulan Agustus 2013, dan untuk periode Juli — Desember 2013
dilaporkan pada Fcbruari 2014,

7. Melakukan pengisian kuisioner GCG Syariah Self" Assesment 2013
sebanyak 2 kali dalam setahun (periode semester I dan I1).'*

1% CIMB Ninga, Laporna Tahiman 2013, 432

2! Wawancara dengan Bapak Syamsul dan Bapak Ahmad Yani, tanggal
10 April 2014, Kantor CIMD Niaga Syariah, Gedung Menara Sudirman, Jukurta.

"2 CIMB Niaga, Laporan Tahunan 2013, 432.
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Sedangkan direktur CIMB Niaga Syariah'®’ adalah U. Saefudin
Noer. Beliau adalah Warga Negara Indonesia, 48 tahun, Head of Syariah
Banking CIMB Niaga sejak bulan oktober 2009. Beliau juga merupakan
CIMB Group Islamic Banking Division (GIBD) Dcputy Hcad di
Indonesia. Sebelumnya menjabat sebagai Direktur Bisnis Bank Muamalat
Indonesia (BMI). Beliau meraih gelar Sarjana di bidang Public
Administration dan Master Management di bidang Komunikasi dari
Fakultas Islam Sosial dan Iimu Politik (FISIP), Universitas Indonesia.'?*

Selanjutnya berkeraan dengan produk CIMB Niaga Syariah pada
tahun 2013 antara lain adalah Tabungan-iBX-Tra (Mudarabah),
Tabungan iB Junior (Wadi ‘ab dan Mudarabak), Tabungan iB Pendidikan
(Mudarabah), Giro iB Syariah (Wadi‘ah dan Mudarabah), Deposito iB
Syariah (Mudarabah), Pembiayaan iB Modal Kerja (Mudarabah) dan
Pembiayaan B Mugarahah.'*

Dengan demikian, nampaknya bahwa dalam pengumpulan dana
dan peuyaluran dana, CIMB Niaga Syariah banyak menggunakan akad
Mudarabah dengan membeginya ke beberapa jenis produk yang
semuanya dengan metode bagi hasil, karena akad Mudarabah dalam
praktiknya adalah bagi hasil sesuai dengan nisbak yang disepakati ketika
akad oleh kedua belah pihak, sahib al-mal dan mudarib, baik akad
Mudarabah itu dalam penghimpunan dana, maupun dalam penyaluran
dana/pembiayaan.

Dalam bagi hasil, CIMB Niaga Syariah menggunakan metode Net
Revenue .m.bhh.nm_u. yaitu bagi hasil diantara para pihak (mitra) dalam
suatu bentuk usaha kerja sama yang dihitung dari total pendapatan
pengelolaan dana setelah dikurangi modal. Prinsip ini dipilih sebagai
metode pembagian pendapatan antara Lembaga Keuangan Syariah /
perusahaan penerbit obligasi dan nasabah / investor sebagaimana
discbutkan daiam Fatwa DSN MUI No. 15/DSN-MUIIX/2000 tentang
Prinsip Distribusi Hasil Usaha Dalam Lembaga Keuangan Syariah,

' Tugas dan tanggung jawab Direktur CIMB Niaga Syariah, yaitu:

- Melakukan pengelolaan dan supervise berdasarkan prinsip ke hati-hatian dan
syariah.

- Menindaklanjuti rekomendasi DPS
- Menerapkan peraturan Bank Indonesia terkait Unit Usaba Syariah (UUS).
CIMB Z_me. Laporan Tahunan 2013, 434.

“u CIMB Niaga, Laporan Tahuoan 2013, 470,

W Lihat: CDMB Niaga, Laparan Tahunan 2013,471

Wawancara dengan bapak Syamsul dan bapak Ahmad Yani, Tanggal 10

April 2014, Kantor CIMB Niaga Syariah, Gedung Menara Sudirman, Jakarta.
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karena Bnanmoaﬂwmuwrun maslahat yang berkembang pada saat fatwa
&Hﬁmﬁxg‘_

Berkenaan dengan penyaluran dana melalui pembiayaan
Mudarabah, CIMB Niaga Syariah menetapkan syarat-syaral yang sangat
ketat,

CIMB Niaga Syariah dalam menyalurkan dana pembiayaan
Mudarabah, semuanya disalurkan pada usaha-usaha yang halal dan
proyek-proyek yang operasionalnya berdasarkan prinsip syariah. Semua
produk CIMB Niaga Syariah, baik dalam penghimpunan dana, maupun
dalam penyaluran dana dan jasa, telah melalui opini DPS atas kesesuaian
produk dengan prinsip syariah.'®

_ Dalam penyaluran pembiayaan Mudarabah, CIMB Niaga Syariah
selalu memonitoringnya, melalui laporan produk yang diberikan kepada
nasabah, baik berupa laporan keuangan, laporan stok barang dan lain-lain,
atau dengan melakukan kunjungan (out the spof) ke nasabah, paling cepai
3 bulan, atau semesteran.'”

Padz tahun 2013, total pendapatan operasional CIMB Niaga
Syariah setelah distribusi bagi hasil CIMB Niaga Syariah meningkat
sebesar Rp 93 miliar, atau 24,4% menjadi Rp 474 miliar. Peningkatan
pendapatan operasional ini didorong oleh kenaikan pendapatan
penyaluran dana (sebelum distribusi bagi hasil sebesar Rp 239 miliar atau
36% menjadi YOO miliar, serta kenaikan fee based income Rp 9 miliar,
atau 188% menjadi Rp 14 miliar. Sementara itu, beban operasional selalu
dijaga dan dikelola dengan baik, sehingga sepanjang tahun 2014 hanya
meningkat sebesar Rp 77 miliar, atau 28% menjadi Rp 353 miliar.
Dengan demikian laba sebelum pajak CIMB Niaga Syariah di tahun 2013
tercatat sebesar Rp 185,3 miliar, meningkat 39,3% bila dibandingkan laba
tahun sebelumnya yang tercatat sebesar Rp 133,1 miliar.'*

Asset CIMB Niaga Syariah meningkat sebesar Rp 789 miliar atau
9% dari Rp 9,07 triliun di tahun 2012, menjadi Rp 9,86 triliun di tahun
2013. Peningkatan asset ini antara lain merupakan kontribusi dari
pertumbuhan dana nasabah pada produk Giro dan Tabungan, surat
berharga dan penempatan pada Bank Indonesia."”!

127 SN MUI & Bank Indonesia, Himpunan Fatwa DSN MU, Jilid 1, 462

128 Wawancara dengan Bapak Syamsul dan Bapak Ahmad Yani, 10 April
2014, Kantor CIMB Niaga Syariah, Gedung Menara Sudirman Jakarta.

12 Wawancara dengan Bapak Syamsul dan Bapak Ahmad Yani, Tanggal 10
April 2014, Kantor CIMB Niaga Syariah, Gedung Menara Sudirman Jakarta.

13 CIMB Niaga, Laporan Tabunan 2013, 138.

1 CIMB Niaga, Laporan Tahunan 2013, 138.
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Produk Giro meningkat sebesar Rp 102 miliar atau 31% dari Rp
328 miliar di tahun 2012 menjadi RP 430 miliar di tahun 2013. Sementara
produk tabungan meningkat Rp 470 miliar atau 33% dari Rp 1,44 triliun
di tahun 2012 menjadi Rp 1,91 triliun di tahun 2013. Sementara itu,
produk dcposito mengalami pertumbuhan negative 21% atau sebesar Rp
1,09 triliun dari Rp 5,23 triliun di tahun 2012 menjadi Rp 4,13 triliun di
tahun 2013. Hal ini lebih merupakan dampak pertumbuhan pembiayaan
yang rendah, sehingga untuk mengelola cost of fund perlu dilakukan
penyesuaian atas dana mahal di CIMB Niaga Syarizh, dengan demikian
Rasio Dana Murah (CASA) meningkat dari 25% di tahun 2012 menjadi
36% di tahun 2013. Pada saat yang sama customer base dari produk-
produk simpanan terus meningkat sebesar 20% menjadi 598.794 nasabah
di bulan Desember 2013."*?

Kinerja CIMB Niaga Syariah pada tahun 2013 ditopang oleh
berbagai upaya pengembangan bisnis, termasuk produk dan jasa layanan.
Dengan dilanjutkannya penerapan di tahun-tahun sebelumnya pada
pengembangan produk dan layanan yang dilakukan dengan konsep Dua/
Banking Leverage Model (DBLM), hal ini bertujuan agar perusahaan
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat melalui penawaran seluruh
produk dan layanan syariah yang lengkap dan memiliki kualitas setara
dengan produk dan layanan konvensionalnya, serta lebih baik dari industri
Perbankan Syariah pada umumnya.'*

Berdasarkan ketersediaan, Perusahaan telah memiliki 53 produk
dan layanan Syariah mencakup 12 produk penghimpunan dana, 10 produk
pembiayaan, 7 model pembiayaan, 8 produk dan layanan Card &
Merchant Business, 9 produk Transaction Banking dan Trade Finance,
dan 7 layanan Treasuri Syariah. Jumlah produk dan layanan yang tersedia
pada tahun 2013 meningkat 6% atau 3 produk dan layanan baru
dibandingkan dengan tahun 2012."*"

Sclain itu CIMB Niaga Syariah juga scpenuhnya didukung olch
Branchless Banking Perusahaan, antara lain ATM, SS1, CDM, CIMB
Clicks, Go Mobile, Preferred Phone Banking dan Rekening Poasel,
dengan keunggulan setara rn_._ummamb layanan induxnya dan lebih baik
dari industri Perbankan Syariah.

Pada bulan November 2013, perusahaan melalui Unit Usaha
Syariah (UUS) mendapat kepercayaan dari Kementerian Agama
Republik Indonesia menjadi salah satu dari 17 Bank yang ditetapkan

*2 CIMB Niaga, Laporan Tahunan 2013, 138.
3! CIMB Niaga, Laporan Tabunan 2013, 138.
13 CIMB Niaga, Laporan Tahunan 2013, 139.
133 Dokumen CIMB Niaga Syariah 2013,
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Dengan data tersebut menunjukkan, bahwa CIMB Niaga Syariah,
adalah merupakan salah satu bank syariah yang operasional dan
praktiknya dinilai dengan kategori Amat Baik.

Berdasarkan hasil penelitian penulis pada CIMB Niaga Syariah,
baik melalui Laporan Tahunan 2013 dan dokumen-dokumen CIMB Niaga
Syariah, maupun melalui wawancara dengan Bapak Syamsul (Syariah
Adviory Group Head) dan Bapak Ahmad Yani (Syariah Advisory Team),
ditemukan bahwa praktik akad Mudarabah, baik dalam penghimpunan
dana, maupun dalam penyaluran dana / pembiayaan telah sesuai dengan
fatwa DSN MUI dan prinsip syariah. Kalau seandainya ada dugaan, atan
paradigma bahwa dalam praktik perbankan syariah terdapat ribawj itu
kemungkinan hanya kesalahan dalam praktik di lapangan, karena para
pegawai CIMB Niaga Syariah pada umumnya berasal dari Bank
Konvensional yang kemungkinan masih ada yang terpengaruh dengan
praktik produk-produk di Bank Konvensional.

Dengan demikian dapat disanggah anggapan dan kritikan Timur
Kuran, Zaim Saidi, Erwandi Tammizi dan lain-lain serta dugaan, atau
paradigma yang mengatakan bahwa dalam perbankan syariah terdapat
praktik rbawi, yang antara lain, praktik akad Muodarabah dalam
pendanaan dan pcmbiayaan itu tidak benar.
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'BAGIAN KELIMA
PRAKTIK MURABAHAHPADA BANK SYARIAH DI
INDONESIA (STUDI BMI, BSM DAN CIMB NIAGA SYARIAH)

Masyarakat banyak memcrlukan bantuan penyaluran dana /
pembiayaan dari bank berdasarkan pada jual beli yang sesuai dJengan
prinsip syariah, sebagaimana terdapat pada fikih Muamalat. Maka
dalam rangka membantu masyarakat untuk memenuhi serta
meningkatkan kesejahteraan dan berbagai kegiatan, bank syariah telah
memiliki fasilitas Murabahah bagi yang memerlukannya, yaitu
menjual suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada
_ugmom dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai
laba.

Namun dalam praktik akad Murabahah pada perbankan syariah
masih mendapat kritikan-kritikan,

~ Dari kritikan-kritikan tentang praktik perbankan syariah,
khususnya tentang praktik akad Mursbabah, dapat dilihat dan
dibuktikan dalam penelitian pada BMI,BSM dan CIMB Niaga Syariah
sebagian sample tentang benar atau tidak pendapat-pendapat dan
kritikan-kritikan terhadap praktik akad Murababah pada perbankan
syariah di Indonesia pada uraian berikut ini :

BMI dan Praktik Murabahah
Dalam penelitian penulis ditemukan, bahwa praktik akad

Mourabahah pada BMI mengacu kepada :

1. Fatwa DSN MUI No. 04/DSN MUI/IV/2000 tentang Murabahah.

2. Fatwa DSN MUI No. 10/DSN-MUUIV/2000, tentang wakalah.

3. PBI No. 10/16/PBI (uhun 2007, lentang pelaksanaan prinsip
syariah dalam keglatan penghimpunan dana dan penyaluran dana
serta pelayanan jasa bank syariah.

4. PBI No. 10/17/PBI tahun 2008, tentang produk bank syariah+dan
unit usaha syariah. .

5. SOP Akad Murabahah (Standar Operating Prosedur) menyangkut
penyaluran dana/ pembiayaan pada bank syariah >

! DSN MUI & Bank Indonesia, Himpunaa Fatwa DSN MUI (Ciputat: Gaung
Persada, 2006), Jilid 1, 20

? Wawancara dengan bapak Ardiansyah, Syariah Compliance Department [lcad
of Bank Muamalat Indonesia, Tbk., dan bapak Ahmad Burhanuddin, Syariah Compliance
Group of Bank Muamalat Indonesia, Tbk, Tanggal 27 Maret 2014, Kantor Bank
Muamalat Pusat, Gedung Artaloka, Jakarta.
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BMI sebagai Bank Umum Syariah (BUS) dalam menjalankan
usahanya termasuk praktik akad Murabahah senantiasa diawasi oleh
Dewan Pengawas Syariah (DPS). DPS sebagai perwakilan Dewan
Syariah Nasional (DSN) MUI pada Lembaga Keuangan Syariah (LKS)
bersifat independen untuk mengawasi operasional Bank, agar terjamin
kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip syariah.

&Emﬁ»&mﬁﬁ Dewan Pengawas Syariah (DPS) Bank Muamalat

Ketua : KH. Ma‘ruf Amin
Anggota : Prof. DR. H. Muardi Chatib
Anggota : Prof. DR. H. Umar Shihab.’

Berkenaan dengan kinerja Dewan Pengawas Syariah BMI, sebagai
bahan pertanggungjawaban pelaksanaan tugasnya di Bank Muamalat,
DPS telah menyampaikan Laporan Pengawasan setiap 6 (enam) bulan
kepada Manajemen Bank Muamalat, untuk selanjutnya laporan tersebut
disampaikan oleh Manajsmen kepada Bank Indonesia. Laporan
Pengawasan DPS Semester I tahun 2012 telah disampaikan melalui surat
No. 2215/BMI/DIR/VIII/2012 tanggal 8 Agustus 2012. Adapun Laporan
Pengawasan DPS untuk Semester I tahun 2012 telah disampaikan
kepada Bank Indonesia melalui surat No. 563/BMI/DIR/[1/2013 tanggal
18 Februari 2013.

Persyaratan pengajuan pembiayaan Murabahah untuk modal kerja /
konsumtif pada Rank Muamalat sangat ketat.

Tahapan-tahapan dalam prosedur Murabahah pada Bank Muamalat
secara rinci sebagai berikut :

1. Tahap Negosiasi dan Persyaratan

Bank Muamalat Indonesia telah menetapkan pengajuan
pembiayaan dengan prinsip jual beli murababah berdasarkan
beberapa persyaratun yang ketat.

Jika calon nasabah ingin mengajukan pembiayaan dengan
fasilitas murabahah pada Bank Muamalat Indonesia, calon nasabah
ddpat datang langsung ke Bank Muamalat, atau ke cabang Bank
Muamalat yang dikehendaki. Kemndian menemui Marketing Officer,
dan kepadanya akan diberikan informasi terkait dengan prosedur dan
dokumen yang diperiukan dalam pembiayaan murabahait'

? Uraian lengkap tentang biodata dan tugas tanggung jawab DPS BMI,
dapat dibaca pada pembahasan tentang oraktik Akad Mudarabah pada BMI di BAB
IV dan libat: Bank Muamalat, Laporan Tahunan 2012, 182-185.

* Wawancara dengan bapak Ardiansyah Rachmadi dan Akmal
Burhanuddin, Tangga! 27 Maret 2014, Kantor Bank Muamalat Pusat, Gedung
Artaloka, Jakarta.
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. Tahap Akad Jual Beli dengan Nasabah

Jika seorang calon nasabah telah disetujui permochonan
fasilitas Murabahah yang diinginkannya oleh Komite Pembiayaan,
maka status calon nasabah tersebut berganti menjadi nasabah
pembiayaan Murabahah Bank Muamalat. Pada tahap selanjutnya,
nasabah kemudian menandatangani kesepakatan awal pemesanan
barang/aktiva yang akan dibiayai oleh bank. Dalam tahap ini,
nasabah harus menyebutkan dengan jelas kualifikasi dan kriteria
barang yang diinginkannya. Pihak Bank Muamalat tidak membatasi
dalam hal supplier mana yang akan dipilih, dalam pengertian nasabah
dapat merekomendasikan supplier/pemasok yang dipilihnya sendiri.”

Bank Muamalat telah menetapkan ketentuan mengenai
nasabah yang telah sesuai dengan Fatwa DSN MUI, yaitu ketika
nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pembelian suatu
barang atau aset, dan Bank Muamalat menerima permohonan
tersebut, maka bank harus membeli terlebih dahulu aset tersebut.®
Setelah bank membeli aset tersebut, maka bank kemudian
menawarkannya kepada nasabah dan nasabah hanya membelinya
sesuai perjanjian yang telah disepakati, karena secara hukum
perjanjian tersebut bersifat mengikat. Pada tahap ini barulah
kedua belah pihak mengadakan kontrak jual beli secara
murabahah.”

Dalam proses ini Bank Muamalat menawarkan harga jual
kepada nasabah untuk disepakati bersama. Harga barang yang
disepaki adalah harga jual dan pada saat yang bersamaan harga
asli harus disampaikan kepada nasabah.® Harga jual (pricing) yang
telah disepakati dari awal perjanjian nilainya tetap dan tidak
herubah selama waktu _.ﬁaa&ma:.o

$ Muamalat Institute Libaray, Prosedur Murabahah PT. Bank Muvamalat
Indonesia, Tbk., Jakarta 12 Maret 2014.

® Lihat: Fatwa DSN MUI No. 04/DSN-MUVIV/2000, Tentang
Murabahah, Jilid 1, 24-25.

? Muamalat Institute Library, Prosedur Muribahah PT. Bank
Muamalat Indonesia Tbk., Jakarta, 12 Mearet 2014.

® Libat: Fatwa DSN MUl No. 04/DSN-MUITV/2000, Tentang
Murabahah, DSN MUI & Bank Indonesia, Himpunan Fatwa DSN MU, Jilid 1, 25.

? Muamalat Institure Library, Prosedur Murabahah PT. Bank
Muamalat Indonesia Thk., Jakarta, 12 Maret 2014,
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Pada tahap ini pula, Bank Muamalat akan meminta nasabah
untuk memberikan uang muka sebagai bukti keseriusan nasabah dalam
proses akad murabahah. Selain itu, pembayaran uang muka di awal
kontrak juga ditujukan untuk mengantisipasi kerugian pada pihak
Bank Muamalat. Misalnya, jika dikemudian hari nasabah menolak
membeli barang tersebut maka biaya riil yang telah dikeluarkan oleh
bank akan dibayar oleh nasabah melalui adanya uang muka tersebut.
Jika besarnya uang muka lebih kecil dari jumlah kerugian yang
ditanggung oleh bank, maka bank memiliki wewenang untuk meminta
kembali sisa kerugiannya kepada nasabah.'’

Selanjutnya tahapan ini berlanjut pada proses pencarian dan
pembelian barang oleh Bank Muamalat sesuai dengan kualifikasi yang
diinginkan oleh nasabah. Misal, nasabah menginginkan mobil dengan
jenis dan merk dagang tertentu, maka bank akan mencari mobil
tersebut ke dealer mobil dan meminta informasi kepada dealer
mengenai harga mobil tersebut. Setelah mendapatkan dan memperoleh
kesepakatan dengan dealer mengenai harga beserta biaya-biaya yang
harus dikeluarkan dalam pembelian mobil tersebut, maka bank telah
mengetahui biaya perolehan barang.

Kemudian Bak Muamalat menghitung dan menetapkan berapa
keuntungan / margin'’ yang diinginkan untuk memperoleh pendapatan
margin scrta mengantisipasi pecnurunan harga.

Dalam murabahah , harga perolehan nasabah tidak akan
berubah selama proses pembiayaan sehingga cicilan nasabah tidak
akan terpengaruh oleh naik turunnya tingkat suku bunga. Kondisi ini
sangat dirasa menguntungkan bagi nasabah bank syariah mengingat
semakin tingginya suku bungai yang menjadi patokan di bank
konvensional. Saat ini tingkat suku bunga, pada bank konvensional
melonjak tinggi dikarenakan bank umum berusaha menghindari

' Muamalat Institure Libacary, Prosedur murababah PT. Bank Muamalat
Indonesia Tbk., Jakarta, 12 Maret 2014
"" Penentuan besamnya keuntungan / margin didasarkan pada perhitungan
biaya perolehan barang (harga jual) dikurangi besamya uvang muka yang telah
dibayarkan. Maka dari sini mengandung pengertian bahwa semakin besar jumlah
vang muka yang dibayarkan untuk satu komoditas yang memiliki harga sama maka
akau semakin kecul keuntungan/margin yang diperoleh Bank Muamalat Idonesia.
Wawancara langsung dengan Bapak Ardiansyah Rakhmadi, Syariah Compliance
Department Head of Bapk Muamalat Indonesia Tbk, dan bapak Akmal
Burhanuddin, Syariah Cempliance Group of Bank Muamalat Indonesia TbHk.,
I'anggal 27 Maret 2014. Kantor Bank Muamalat, Gedung Artaloka, Jakarta.
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negative spread (selisih suku bunga pinjaman dengan suku bunga dana
yang negatif) akibat tingginya cost of fund dana pada masa-masa
minimnya likuiditas bank. Kondisi yang demikian tidak berpengaruh
pada cicilan nasabah di bank syariah.'?

Dalam opcrasionalnya, Bank Muamalat menggunakan batas
laba (mark-up) yang ditetapkan dalam presentase dari total harga
ditambah biaya-biaya yang lain, yakni berkisar antara 10% sampai
dengan 25%; objek murabahah yang dijual adalah barang, atau
komoditas dan dibayar dengan uang, barang atau komoditas tersebut
telah ada dan dimiliki oleh bank"® sesuai dengan fatwa DSN MUI No.
04/DSN-MUI/IV/2000, Tentang Murabahah. '

Bank Muamalat Indonesia memberikan pilihan kepada nasabah
mengenai jangka waktu murabahah yang disesuaikan dengan
kemampuan nasabah. Jangka waktu murabahah dapat di'akukan mulai
dari jangka waktu 1 (satu) tahun sampai dengan jangka waktu 10
(sepuluh) tahun dengan jumlah angsuran yang berbeda.'®

. Tahap Pembelian Barang kepada Pemasok

Mekanisme pembelian barang murabahah di Bank Muamalat
kepada pemasok adalah dengan membuat dan mengirimkan purchase
order ke pedagang/supplier barang atas pembelian barang yang
diajukan nasabah. Kemudian Bank membayar harga barang tersebut
kepada pedagang/supplier dengan mentransfer uang tunai ke rekening
milik nasabah dan oleh sistem perbankan uang tersebut langsung
terkirim ke rekening milik pedagang/supplier.

Dalam tahapan ini, kembali Bank Muamalat Indonesia akan
menyampaikan segala hal yang berkaitan dengan pembelian barang,
termasuk mcmbceritahukan kcpada nasabah harga beli barang dari
pedagang, berikut biaya-biaya yang diperlukan dalam proses
pembelian barang tersebut.'®

4. Tahap Pengiriman Barang kepada Nasabah

Setelah proses pembayaran baik, secara tunai maupun kredit
dari Bank Muamalat kepada pedagang / supllier telah dituntaskan,

"2 Dokumen Bank Muamalat Tahun 2014,

" Dokumen Bank Muamalat Tahun 2014.

' DSN MUI & Bank Indonesia, Himpunan Fatwa DSN MUI, Jilid 1, 25.
'S Dokumen Bank Muamalat 2014.

'® Muamalat Institute Library, Prosedur Muribahah PT. Bank Muamalat
Indonesia, Tbk., Jakarta, 12 Maret 2014,
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tahap selanjutnya adalah pengiriman bat ang yang dilakukan pedagang/
supplier langsung kepada nasabah. Proses pengiriman barang harus
alas sepengetahuan dan persetujuan dari bank Muamalat. Dalam hal
ini, barang yang telah dikirim kepada nasabah langsung diatasnamakan
kepada nasbah.'’

Dalam pengadaan barang murabahah secara kredit (ex. Barang
berupa mobil, motor alat-alat atau mesin-mesin industri, dan lain-lain).
Namun, pada pengadaan komoditas berupa aktiva tetap, mateial
bangunan, ruko, rumah, toko, apartemen, yang notabene menimbulkan
jumlah harga lebih mahal, maka Bank Muamalat tidak melakukan
pembayaran secara tunai kepada Supplier, melainkan secara kredit atau
angsuran. Hal ini dilakukan karena pada sisi kepuasan nasabah akan
spesifikasi komoditas yang diinginkan belum tentu menjamin. Maka
untuk memperkecil kemungkinan terjadinya kerugian di pihak Bank
Muamalat, jual beli kredit ini dapat dijadikan solusi, sepanjang semua
pihak yang terkait kepentingan bersedia untuk melakukannya taapa
adanya paksaan. '

Menurut Bapak Ardiansyah berkenaan dengan mengatasnamakan
barang Murabapah langsung kepada nasabah, dianggap sebagai solusi
yang mendatangkan kemudahan yang lebih besar manfaatnya dirasakan
oleh nasabah, karena hal tersebut juga bertujuan untuk menekan cost pada
pengadaan harang yang diinginkan nasabah agar tidak bertambah mahal
harganya. Secara syariah hal ini dapat dibenarkan, karena permasalahan
balik nama hanyalah persoalan teknis yang telah disepakati kedua pihak
untuk tujuan kepentingan bersama, dan pada dasamya Bank Muamalat
telah benar-benar membeli barang yang diinginkan nasabah yang
kemudian dijualnya kembali kepada nasabah. '

. Tahap Pembayaran Angsuran

Proses terakhir dari pembiayaan murababah ini adalah tahap
pembayaran angsuran oleh nasabah sesuai dengan bunyi kontrak yang
telah disepakati. Jangka waktu pembayaran nasabah ditentukan
berdasarkan kesepakatan yang ada dengan memperhatikan jenis barang
dan pemakaian barang oleh asabah, dimana jangka waktu maksimal 10

" Muamalat Institwt Library, Prosedur Murabahah PT. Bonk Muamalat
Indonesia, Tbk., Jakarta: 12 Maret 2014

** Dokumen Bank Muamalat 2014.

"” Wawancara denpan bapak Ardiansyah Rakhmadi, Tangpal 27 Maret 2014,
Knnto Rank Muamalnt Pusar, Gedung Artalokn, Jakarta.
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(sepuluh) tahun. Dalam jangka waktu tersebut, harga jual yag telah
disepakati oleh bank dan nasabah tidak akan berubah.*’

Jika pihak nasbah berkeinginan untuk membeli barang/
komoditas yang ia inginkan, maka nasabah dapat bertindak sebagai
wakil dari Bank Muamalat. Pihak Bank Muamalat dan pihak nasahah
terlebih dahulu harus menandatangani kesepakatan agensi (agency
contract), dimana pihak Bank Muamalat memberikan otoritas kepada
Nasabah untuk menjadi agennya untuk membeli komoditas dari pikak
ketiga, balik nama Bank Muamalat, dengan kata lain, nasabah menjadi
wakil Bank Muamalat untuk membelikan komoditas tersebut.

Menurut Muhammad Taqi Uthmani, cara terbaik untuk
bermurabahah yang sesuai dengan syariah adalah, bahwa bank syariah
membeli komoditas dan menyimpan dalam kekuasaannya, atau
membeli komoditas tersebut melalui orang ketiga sebagai agennya
sebelum menjualnya kepada nasabah. Namun demikian, dalam kasus
pengecualian ketika pembelian langsung ke pemasok dianggap tidak
praktis, maka diperbolehkan bagi bank syariah untuk memanfatkan
nasabah mewakilkan mngwmm agen untuk membeli komoditas tersebut,
balik nama bank syariah. *' Dalam kasus ini, nasabah membeli barang
yang diperlukannya, balik nama bank dan mengambil alih penguasaan
barang. Seclanjutnya nasabah membeli barang tersebut dari bank
syariah dengan harga tanggung.

Setelah terjadi akad Murabahah, bank wajib melakukan
pemantauan kepada nasbah terhadap penggunaan dana pembiayaan
Murabahah yang telah diberikan. Salah satunya, nasabah wajib
menyerahkan bukti penggunaan dana yang telah disalurkan dan itu
akan dicek oleh tim khusus, melihat bukti kegunaan dana dari nasabah
dan mengecek  kewajiban nilai barung yang digjukan dalam
pembiayaan.”? Sedangkan kolektabilitas pembiayaan Murabahah, bank

* Wawancara dengan bapak Ardiansyah Rakhmadi dan bapak Akmal
Burhanuddin, Tanggal 27 Maret 2014, Kantor Bank Muamalat, Gedung Artaloka,
Jakarta.

" Mubammad 7aqi ‘Uthmani, Bubith FT al-Qadiyi al-Fighiyyah al-
Mu’asiral (Damascus: Dar al-Qalam, 2002), 165.

2 Wawancara dengan bapak Ardiansyah Rakhmadi, Syariah Conspliance
Department  Head of Bank Muamalat Indonesia Tbk., dan bapak Akmal
Burhanuddin, Compliance Officer Bank Muamalat, Tanggal 27 Maret 2014, di Bank
Muamalat, Gedung Artaloka, Jakarta.
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mengacu kepada ketentuan Bank Indonesia, PBI No. 10/16/PB1/2007%

dan PBI No. 10/17/PB1/2008.2*

Jika Bank lalai memantau kepada nasabah terhadap penggunaan
dana pembiayaan Murabahah yang telah diberikan, akan
mempengaruhi pembiayaan, Murabahah bermasalah. Adapun faktor-
faktor yang dapat mempengaruhinya adalah :

a. Streaming, yang awalnya nasabah mengajukan pembiayaan untuk
membeli barang yang dibutuhkan untuk pekerjaannya, tetapi
nasabah tersebut tidak membelikan dana sesuai dengan apa yang
dia ajukan di awal pengajuan pembiayaan kepada Bank.

b. Penundaan pembayaran dari bohirnya 2
- Selanjutnya, jika bank mendapati nasabahnya mengalami

keterlambatan dalam pembayaran / mengembalikan pembiayaan, bank

melakukan tindakan dalam beberapa tahap, yaitu :

Pertama, pihak bank akan memberikan surat peringatan, disini
surat peringatannya ada 3 kali dan bank juga selalu menjaga
komunikasi dengan nasabah untuk mengetahui kendalanya apa,
masalahnya apa, dan bisa diselesaikan seperti apa. Biasanya untuk SP |
itu, bank beri tenggang waktu yang telah ditentukan oleh pihak Bank
dan harus dipenuhi oleh nasabah, Jjika waktunya sudah terlewati maka
Bank beri SP2 begitu juga dengan SP3

Kedua, apabila nasabahnya coopcratif maka bank akan
melakukan reschedule, restructurisasi dan recondition. Cooperative
disini maksudnya nasabah masih mau membicarakan dengan pihak
bank apa yang menjadi kendalanya dalam mengembalikan dana dan
bank akan menanyakan kepaa nasabah apakah masih ada sumber dana
nasabah yang lain? Jika masih ada sumber pendapatan atau sumber
dana nasabah yang lain maka pihak bank akan membantu dengan
Eamr:._nmn reschedule, recognition atau restrukturisasi.

Terakhir, SP1 SP2 dan SP3 tidak ada komunikasi dari
nasabahnya dan nasabah tidak cooperative dengan pihak bank, maka
bank akan lakukan penyitaan jaminan.2¢

_ PBI No. 10/16/PBI/2007, tentang Pelaksanaan Prisip Syarigh Dalam
an_ﬂwnn Penghimpunan Dana dan Penyaluran Dana serta Pelayanan Jasa Bank
ycriah.
* PBI Nu. 10/16/PBI2007, tentang Produk Bank Syariah dan Unit Usaha
Syariah.
* Dokumer Bank Muamalat 2013 dun penjelasan ‘bu Sunarti Sekretaris
Muamalat Institut, Tanggal 12 Maret 2014,
% Dokumen Bank Muamalat 2014
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Jika diketahui, bahwa nasabah tersebut termasuk kategori
pembiayaan bermasalah, biasanya bank selesaikan sendiri, belum
menggunakan jalan hukum, atau pihak ketiga, kecuali jika sudah
sampai pada langkah eksekusi jaminan, ada tim sendiri yang namanya
remedial, setelah nasabah tersebut masuk pada kol3 maka akan
dialihkan ke bagian remedial. Bagian inilah yang akan memaintenance
nasabah-nasabah bermasalah ini, karena kedepan risikonya, dia sudah
ambil jaminan. Tapi kalau misalkan kol2, bank masih mantaince
sendiri di cabang.”’

Untuk penyelesaian sengketanya di Arbitrase dan mediatornya
mengacu kepada hukum yang berlaku di Indonesia dan diselesaikan di
Peradilan Agama.**

Dalam meminimalisir pembiayaan Murabahahbermasalah, maka
pada saat proses di awal pengajuan pembiayaan, bank akan kenali
benar nasabahnya seperti apa yang mengacu pada metode SC yaitu
character, capital, collateral, condition, capacity. Jadi semuanya bank
pelajari dan analisa dengan baik sesuai dengan metode 5C. Tetapi jika
ketika dianalisa tidak ada masalah ternyata masih ada masalah, berarti
itu di luar control bank. Namanya juga force majeur, bisa bermacam-
macam. Bisa karena bencana alam, atau memang bohimya yang
bermasalah, atau seperti apa, itu di luar kendali bank. Tetapi selama
analisanya berjalan dengan baik dan tidak conflict of interest,
semuanya dilakukan dengan baik, Insya Allah tidak akan ada masalah.
Tugas ini dilakukan oleh tim analisis pembiayaan.?’

Strategi bank untuk meminimalisir keterlambatan pengembalian
dana, selama nasabah ada pendapatan, atau usaha mereka masih
berjalan, mereka akan membayar angsuran pembiayaannya. Kalau
misalkan menjelang jatuh tempo nasabah tidak membayar angsuran,
bank akan ingatkan nasabahnya. Jadi strateginya, cuma memberikan
peringatan dan mengkomunikasikan apa yang menjadi kendala bagi
mereka untuk dicarikan solusinya. > ;

Murabahah adalah salah satu dari ragam jual beli dalam sistem
fikih mu’amalat yang mempunyai konsep, bahwa keuntungannya
diketahui oleh pembeli.’’ Murabahah hanya terjadi antara 2 pihak,

¥ Dokumen Bank Muamalat 2014

** Dokumen Bank Muamalat 2014

* Dokumen Bank Muamalat 2014

* Dokumen Bank Muamalat 2014

* Ibnu Rushd, Bidiyah al Mujtahid wa Nibayah al Mugtasid (Kairo:
Maktabah al-Kulliyat al-Azhariyah, 1439 H/1974 M), Jilid 11, 293.
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yaitu antara penjual dan pembeli, yang mana objek murabahah telah
ada di tangan penjual ketika akad berlangsung.’ Tetapi ketika
Murabahah ini diterapkan pada perbankan syariah sebagai salah satu
jenis pembiayaan, ditemukan berbagai macam kendala, yacg karena itu
akad Murabahah ini harus dikembangkan melalui inovasi-inovasi.
Bank Syariah kegiatannya tidak hanya di bidang jual beli yang
memiliki persediaan barang (ready stock), tetapi praktik akad
Murabahah dalam perbankan syariah membutuhkan pihak ketiga,
yakni para supplier / pemasok ?u.c-ma macam barang kebutuhan yang
menjadi objek dari akad Murabahah

Dengan demikian, maka akad Murabahah tidak lagi seperti
konsep dalam fikih Mu'amalit klasik yang hanya melibatkan 2 pihak,
tetapi harus melibatkan 3 pihak, yaitu supplier sebagai penjual I, bank
Syariah sebagai pembeli I dan penjual II, sedangkan nasabah sebagai
pembeli II. Sistem seperti ini dalam perbankan syariah disebut dengan
Murabahah Ii al-Amir bi al-Shira’ / Murabahah to purchase orderer
(Murabahah berdasarkan pesanan).

Variasi dari konsep murabahah seperti ini telah digunakan oleh
hampir scluruh bank syariah yang beroperasi di berbagai belahan dunia,
juga oleh Jslamic Development Bank utuk kegiatan operasional
pembiayaan perdagangan luar negerinya. Kebutuhan akan variasi ini
berawal dari beberapa faktor prosedural, baik yang berkepentingan
dengan usaha bank, maupun kepentingan yang berkaitan dengan nasabah.
Misalnya, berdasarkan pertimbangan dari faktor-faktor tersebut, bank
syariah diperbolehkan melakukan perdagangan tanpa menyipan
persediaan atas barang, menurut standar AAOIF] tentang murabahah
bank diperbolehkan membeli barang hanya apabila ada permintaan dari
nasabah. Dari sisi kepentingan nasabah, nasabah dapat menunjukan
pemasok yang nantinya akan menajdi tempat bank membeli barang yang
diinginkannya. Akan tetapi, bank harus memastikan terlebih dahulu
bahwa pemasok / supplier tersebut adalah benar-benar pihak ketiga dan
nasabah belum membeli barang tersebut, atau telah membuat komitmen
secara tegas untuk membeli barang tersebut dari pemasok. Karena jika

¥ Lihat: Adiwarman A. Karim, Bank Is/am: Analisis Fikih dalam Keuangan
(Jakarta: P'T. Rajagrafindo, 2010), 115.

¥ Lihat: DSN MUI & Bank Indonesia, Himpunan Fatwa DSN MUI, Jilid 1,
24.25.
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bank tidak waspada dalam hal ini, maka transaksi tersebut akan menjadi
bai" al-‘inah dan menjadi tidak sesuai dengan syariah**

Akad murabahah Ii al-amir bi al-shira’, penerapannya didasarkan
pada fatwa tentang murabahah No. 4/DSN-MUIIV/2000*° dan fatwa
tentang wakalah No. 10/DSN-MUIIV/2000%. Di dalam fatwa tentang
wakalah discbutkan, bahwa jika bank ingin mewakilkan kepada nasabah
untuk membeli barang dari pihak ketiga (supplier), maka kedua belah
pihak harus menandatangani kesepakatan agensi (agency contract), yakni
pihak bank memberikan otoritas kepada nasabah untuk menjadi agennya,
guna membeli komoditas, dari pihak ketiga balik nama bank. Dengan
kata lain, nasabah menjadi wakil bank untuk membelikan komoditas.
Status kepemilikan barang harus secara prinsip telah dimiliki oleh bank.”’
Kemudian, nasabah membeli komoditas balik nama bank dan
kepemilikannya hanya sebatas sebagai agen dari pinak bank. Selanjutnya,
nasabah sebagai wakil bank memberikan informasi kepada pihak bank,
bahwa ia telah membeli komoditas, kemudian pihak bank menawarkan
komoditas bank tersebut kepada nasabah, maka terbentuklah kontrak jual
beli unEmmm komoditas pindah menjadi milik nasabah dengan segala
risikonya.”® Salah satu syarat jual beli murabahah yang harus dipenuhi
agar dapat dikatakan sah adalah sahnya akad jual beli yang pertama
(antara bank dengan supplien).”

Menurut ketentuan hukum positif di Idonesia, jual beli harus
dilakukan di hadapan Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) sebagaimana
yang diamanahkan dzlam Pasal 37 ayat (1) PP. Nomor 24 Tahun 1997

¥ Dok wuen Bank Muamalat 2014

¥ Lihat: DSN MUI & Bank Indonesia, Himpunan Fatwa DSN MUI, Jilid 1,
20-27.

* Lihat: DSN MUI & Bank Indonesia, Himpunan Fatwa DSN MUI, Jilid 1,

62-67. Y

7 Dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 7/46/PBI/2005 tanggal 14
Nopember 2005 tentang Standarisasi Akad, yang dimaksud dengan secara psinsip
barang dimiliki oleh Bank dalam waka/ah pada akad murababah adalah adanya aliran
dana yang ditujukan kepada supplier barang atau dibuktikan dengan kuitansi
pembelian. PBI ini identik dengan fatwa DSN MUI No, 4/DSN-MUVIV/2000
tentang murabahah yang mengatakan bahwa jika Bank hendak mewakilkan kepada
nasabah untuk membeli barang dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus
dilakukan setelah barang secara prinsip menjadi milik bank. DSN MUI & Bank
Indonesia, Himpunan Fatwa DSN MUI, Jilid 1, 25.

* Dokumen Bank Muamalat 2013.

¥ AAOIF1 2004-5a, Standar Mcngenai Murabahah, Klausul 2/2/6, 114,
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tentang Pendaflaran Tanah. Jika tidak demikian maka dapat
menyebabkan batal, atau rusaknya akad murabalhiah.

Adapun jenis barang (aktiva) yang dapat dibiayai dengan prinsip
murabalhah pada Bank Muamalat, adalah sebagai berikut:

1. Pembelian rumah/gedung, atau sejenisnya

2. Pembelian kendaraan/alat transportasi

3. Pembelian alat-alat/mesin-mesin industri, dan

4. Pembelian aset lain yang tidak bertentangan dengan syariah dan
disetujui oleh pihak bank.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa praktik akad
Murabahah di Bank Muamalat telah sesuai dengan Fatwa DSN MUI
tentang Murabahah dan telah sesuai dengan prinsip syariah. Dengan
derhikian, maka dapat ditolak pendapat Abdullah Saeed, Abd. Jabbar
Hamid ‘Abid al-Subhani, Frank E. Vogel dan Samuel L. Hayes, Mervin
K. Lewis, Zaim Saidi, Erwandi Tarmizi, Muhammad Abd. Samad,
Ascarya dan lain-lain, bahwa praktik akad Murabahah pada Bank Syariah
mengandung r7ba, karena tidak sesuai dengan piinsip syariah.*! Padahal
dalam operasional Bank Muamalat tersebut, khususnya dalam praktik
akad Murabahah diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS). Untuk
menjamin kesyariahan produk-produk Bank, DPS melakukan uji petik
pada 10 cabang Muamalat, masing-masing 10 sampel setiap tahun.*’
Dengan ini dapat ditolak ucapan Zaim Saidi yang mengatakan, bahwa
berbagai kemungkinan terjadi penyimpangan dalam praktik bank syariah,
karena DPS diawasi oleh DSN yang dibentuk oleh MUIL. Justru terjadi di

“0 Muamalat Institut Libtary, Brosur Pemnbiayasn Hunian Syariah Muamalat
dan  Pembiayaan Modsal Kega, Jukarta, 7. Junuann 2014, den  lihat:
www.muamalatbank.com.

T Lihat: Ad. Jabbar Hamid ‘Abid al-Subhani, Mulahazat Fi Figh al Sayrafah
al-Islamiyyah”, Journal al-Igtizad al Islami Jami’ah ‘Abd. Aziz, Vol. 16, No.1, 2003,
31, Frank E. Vogel dan Samuel L. Hayes, /s/lamic Law and Finance, Religion, Risk
and Retwn (The Netherlands: Kluwer Law International, 1998), 141, Abdullah
Saeed, Menyoal Bank Syariah, Kritik atas Interpretasi Bumga Rank Kaum Nen-
Revivalis, tetj. (Jakarla: Paramadina, 2006), 143, Mervin K. Lewis, “In Whay Ways
doss Islamic Banking Differ from Conventional Finance?”, Journal of Islamic
FEconomyc, Banking and Finance, Vol. 4, No. 3, Sebtember — Desember 2008, 16,
Zaim Saidi, Tidak Shar’inya Bank Syariah di Indonesia (Yogyakarta:
DELOKOMOTIF, 2010), 179-180), Erwandi Tarmizi, Majalah Pengusaha Muslim,
No. 25, Maret 2012, 41-42, dan Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2008), 217.

“* Wawancara dengan bapak Ardiansyah Rakhmadi dan bapak Akmal
Burhanuddin, Tanggal 27 Maret 2014, Kantor Bank Muamalat, Gedung Artaloka,
Jakarta.
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lapangan adanya sebentuk praktik selingkuh kepentingan lainaya, sebab
mereka yang duduk dalam DPS umumnya adalah ﬁmmoﬁm DSN sudah
barang tentu menerima imbalan dari bank bersangkutan.*

Kesimpulan penulis menyatakan bahwa praktik akad Murabahah di
Bank Muamalat telah sesuai dengan fatwa DSN MUI dan sesuai dengan
prinsip syariah, sama dengan pemnyataan dan kesimpulan DPS Bank
Muamalat dalam Laporan Tahunan 2012,% bahwa berdasarkan hasil
evaluasi, review, pengawasan dan pemeriksaan DPS, praktik Bank
Muamalat sudah sesuai dengan Fatwa DSN MUI dan sudah sesuai
dengan prinsip syariah.

. BSM dan Praktik Murabahah

Dalam praktik akad Murabahah, BSM mengacu kepada® :

1. lFatwa DDSN MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000, tentang Pembiayaan
Muribabah"®

2. Fatwa DSN MUI No. 10/DSN-MUIIV/2000, tentang Wakalah.*!

3. PBI No. 10/15/TBI Tahun 200/, tentang 1reiaksainaan 1 riusip Sy aru,

4. PBI No. 10/17/PBI Tahun 2008, tentang Produk Bank Syariah dan
Unit Usaha Syariah.

S. SOP Akad Murabahah (Standard Operating Prosedur) menyangkut
Penyaluran Dana/Pembiayaan.

BSM dalam praktik akad Murabahah di samping mengacu kepada
fatwa DSN, PBI dan SOP BSM, juga diawasi oleh Dewan Pengawas
Syariah agar tetap sesuai dengan prinsip syariah dalam
mengoperasionalkan produk-produknya, termasuk dalam pengawasan ini
adalah praktik akad Murabahah.

Adapun Dewan Pengawas Syariah BSM, yaitu :

Ketua  : Prof. DR. Komaruddin Hidayat, MA.
Anggota : DR. M. Syafi’i Antonio, M.Ec.
Anggota : DR. H. Mohamad Hidayat, MBAMA.*

* Zaim Saidi, Tidak Shar’inya Bank Syariah di Indonesia, 186-187.

“ Bank Muamalat, Laporan Tahunan 2012, 53.

* Wawancara dengan bapak DR. H. Mohamad Hidayat, MBAMH, DPS
BSM, tanggal 12 Maret 2014, Kantor BSM Pusat Jakarta dan Dokumen BSM 2014
(SOP Akad Murabahah BSM).

“ Lihat: Tcks Fatwa DSN MU1 No. 04 tentang Murabahab, pada pembahasan
tentang praktik akad Murabahah pada BMI Sub A di BAB V dan lhat: DSN MUI &
Bank Indonesia, Himpunan Fatwa DSN MUI, Jilid I, 24-27.

7 Lihat: DSN MUI & Bank Indonesia, Himpunan Fatwa DSN MUI, Jilid 1,
62-67.
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Seluruh pedoman produk pendanaan, pembiayaan dan operasional
BSM telah mendapat persetujuan DPS untuk menjamin kesesuaiannya
dengan prinsip-prinsip syariah.*

Persyaratan pengajuan pembiayaan Murabahah pada BSM sangat
ketat,

Jika nasabah menginginkan pembiayaan dengan fasilitas
Mourabahah, dapat datang ke BSM dengan melengkapi persyaratan yang
ditetapkan BSM. Berdasarkan permohonan tersebut, BSM akan
melakukan verifikasi terhadap persyaratan dengan menganalisa kelayakan
.bisnis nasabah, historis usaha, baik dari segi kualitatif, maupun
kuantitatif yang akan dilakukan oleh Account Officer BSM.”

- Hasil analisa yang telah dilakukan oleh Account Officer, kemudian
dipresentasikan oleh Komite Pembiayaan untuk memperoleh persetujuan,
karena Komite Pembiayaan inilah yang memiliki otoritas untuk
memutuskan diterima, atau ditolaknya suatu permohonan pembiayaan
nasabah, dalam hal ini pembiayaan dengan fasilitas murabahah. Apabila
Komite Pembiayaan menyatakan, bahwa nasabah tidak layak untuk
dibiayai, maka tidak akan dilakukan pembiayaan murabahah. Namun, jika
Komite Pembiayaan menyatakan nasabah layak untuk dibiayai, maka
Komite akan memberikan wﬁuﬁéﬁa untuk  dilaksanakannya
pembiayaan murabahah tersebut.’

Adapun tahapan-tahapan Murabahah Ii al-amir bi al-Shira’ dalam
opcrasional BSM, adalah sebagai berikut :

1. Calon nasabah mengajukan permohonan pembiayaan kepada pihak
BSM dengan memberikan spesifikasi barang yang dibutuhkan. Pada
tahap ini calon nasabah harus melengkapi seluruh persyaratan yang
telah ditentukan oleh pihak BSM.

2. BSM akan memeriksa dan meng-audit seluruh dokumen terkait
tentang data diri dan kemampuan finansial calon nasbah, sebelum
akhimya ia ditetapkan sebagai nasabah pembiayaan murabahah.

3. Setelah pemeriksaan dilaksanakan dan permohonan calon nasabah
diterima oleh pihak BSM, maka dibentuklah kesepakatan antara kedua
belah pihak. Pihak BSM betjunji wkan mengadakan barang yang
dibutuhkan oleh nasabah murabahah, dan nasabah murabahah

“ Secara leugkap biografi 3 orang DPS BSM tersebul serla uraian tentang
tugas dan tanggungjawab DPS BSM, dapat dilihat pada pembahasan tentang praktik
akad Mudarabah pada RSM, Suh R dalam Rah TV

*’ Bunk Syarish Mandiri, Laporan Tahuman 2012, 71.

* SOP Akad Murababah BSM (Dokumen BSM 2014).

' SOP Akad Murababah BSM (Dokumen BSM 2014).

188

e e - s

berjanji*> akan membeli barang yang telah dibeli oleh BSM sesuai
dengan spesifikasi yang telah diajukan. Perlu diingat bahwa pada
tahap ini belum terjadi kontrak murabahah, kontrak pada tahap ini
hanya sekedar janji (wa ‘ad) yang mengikat keduanya.

4. Bank Syariah Mandiri mengadakan survei lapangan ke supplier guna
mencari komoditas yang diinginkan nasabah sesuai dengan
spesifikasinya.

5. Pihak Bank Syariah Mandiri membeli komoditas dari supplier dengan
mentransfer uang tunai > ke rekening nasabah sebagai wakil Bank dan
oleh sistem perbankan, uang tersebut langsung terkirim ke rekening
supplier.

6. Pihak supplier mengirim komoditas kepada nasabah dan langsung
diatasnamakan kepada nasabah, untuk memberikan kemudahan
kepada nasabah dan menekan cost pada pengadaan barang.

7. Kemudian nasabah membayarnya dengan cara cicilan sesuai dengan
kesepakatan. **

Berikut ini penulis berikan contoh praktik akad Murabahah pada
BSM, berdasarkan hasil uji petik yang sampelnya antara lain pada BSM
Cabang Garut Jawa Barat olch DPS BSM, berkenaan dengan Surat
Penegasan Persetujuan Pembiayaan (SP3), yang ditujukan kepada
nasabah, yaitu:*’

** Yang dimaksud berjanji dalam uraian di atas adalah melakukan wa’ad
sebelum terjadi akad jual beli.

"' Pada pengadaan komoditas berupa aktiva tetap material bangiman, ruke,
rumah, toko, apartemen yang notabene mepimbulkan jumlah barga lebih mahal,
maka Bank Muamalat Indonesia tidak melakukan pembayaran tunai kepada supplicr,
malainkan secara kredit atau angsuran. Hal ini dilakukan karena pada sisi kepuasan
nasabah akan spesifikasi komoditas yang diinginkan belum tentu menjamin. Maka
untuk memperkecil kemungkinan terjadinya kerugian di pihak Bank Syariah
Mandiri, jual beli kredit ini dapat dijadikan solusi, sepanjang semua pihak yang
terikal kepentingan bersedia untuk melukukannya tanpa adanya paksaan. SOP Akad
Mourabalah pada BSM 2014.

% SOP akad Murabahah pada BSM 2014. Tahap ini sesuai dengan pendapat
Sami' Hasan Hamid, 7arwir al-A’'mal al-Masrifiyyah Bima Yattafiq al-Shari'ah al-
Islami, (*Amman: Matba’ah al-Sharg, 1992), 431.

* Wawancara dengan bapak DR. H. Mohamad Hidayat, MBA, MH., DPS
BSM, 12 Maret 2014, Kantor BSM Pusat, Jakarta.
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Struktur Pembiayaan®®
Fasilitas |

2) Membayar seluruh biaya administrasi dan biaya lainnya termasuk
asuransi dan notaris, sehubungan dengan penandatanganan Akad
Perjanjian Murabahah.

3) Menyerahkan Surat Pemyataan K esanggupan Menyetor Angsuran
setiap bulannya atas pembiayaan yang telah diterima dari PT
Bank Syariah Mandiri Cabang Garut, yang disetujui nasabah dan
suami (surat sanggup/promes)

4) Menyerahkan Surat Pernyataan dan Kuasa kepada PT Bank
Syariah Mandiri untuk melakukan pendebetan rekening atas
biaya-biaya dan kewajiban-kewajiban lainnya yang timbul dalam
kaitan dengan pembiayaan ini.

5) Menyerahkan Surat Pernyataan yang ditanda tangani nasabah
diatas materai secukupnya bahwa nasabah bersedia melunasi
semua kewajibanaya di Bank Syariah Mandiri.

6) Teiah Membuka rekening di BSM cabang Garut.

7) Menyerahkan Surat Persetujuan dari istri nasabah umtuk
mendapatkan fasilitas pembiayaan dari BSM cabang Garut.

. Syarat-Syarat yang harus dipenuhi sebelum pencairan pembiayaan®®

1) Telah menandatangani akad/perjanjian pembiayaan Murabahah
2) Menyerahkan Surat Pernyataan dan Kuasa yang ditandatangani di
atas materai secukupnya bahwa :
e Nasabah bersedia membayar biaya administrasi dan biaya

Jenis Transaksi : Murabahah
Tujuan Pembiayaan : Modal Kerja Investasi Pembangunan
Toko
Jangka Waktu : 5 tahun (60 bulan)
Harga Pokok : Rp.  60.000.000,00
Margin Bank :Rp. 34.398.083,88
Pembiayaan yang diangsur : Rp.  1.411.696,86 (bulan 1-3)
Angsuran per bulan :Rp. 1.581.806,90 (bulan ke 4-60)
Fasilitas II
"Jenis Transaksi : Murabahah
Tujuan Pembiayaan : Modal Kerja Persediaan Barang (Besi)
Jangka Waktu : 5 tahun (60 bulan)
Harga Pokok : Rp. 50.000.000,00
Margin Bank :Rp. 28.665.069,52
Pembiayaan yang diangsur : Rp. 1.176.414,05 (bulan 1-3)
Angsuran per bulan ‘Rp. 1.318.172,41 (bulan ke 4-60)
II. Asumsi Biaya-Biaya :
> Biaya Administrasi : Rp. 1.100.000,00
> Biaya Notaris : Rp. 1.200.000,00
» Biaya Asuransi Jiwa : sesuai ketentuan
> Biaya Asuransi Kebakaran  : sesuai ketentuan
M. Jaminan

1) SHM. No. 754, atas nama Hetty Herawaty (isti pemohon)
terletak di Kelurahan Muara sanding Kec. Garut Kota Kab. Garut.

2) AIJB No 309/2011 atas nama Ny. Hetty Herawaty yang terletak di
Desa Sindangpalay Xec. Karangpawilan Kab. Garut dan akan
segera ditingkatkan menjadi SHM

IV. Syarat-syarat Penandatanganan Akad pembiayaan *’

1) Telah mengembalikan SP3 yang telah ditandatangani nasabah dan

istri/suami diatas materai secukupnya.

* Dikutip dari berkas Uji Petik Praktik Akad Pembiayaan Murababah yang
dilaksanakan oleh DPS BSM, Tahun 2012, 1.

*" Dikutip dari bekas uji petik praktik akad Muribahah (pembiayaan) yang
dilaksanakan oleh DPS BSM, tahun 2012, 1-2,
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lainnya sehubungan dengan penandatanganan  Akad
Pembiayaan Murabahah

» Nasabah bersedia jika terjadi default dalam pembayaran maka
jaminan akan dijual oleh pihak PT. Bank Syariah Mandiri

¢ Nasabah bersedia mcinbuyw angsuran sctiap bulannya dengan
tertib scsuai jadwal

¢ Nasabah memberikan kuasa kepada PT. Bank Syariah Mandiri
untuk melakukan pendebetan rekening terbatas pada:
1. Pembayaran biaya notaris
2. Pembayaran biaya asuransi
3 Pembayaran angsuraiv/bulannya
4. Pembayaran biaya keterlambatan
5. Pembayaran biaya materai

** Dikutip dari berkas uji petik praktik akad Murabahah (pembiayaan) yang
dilaksanakan oleh DPS BSM, Tahun 2012, 2.
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6. Telah menutup asuransi atas diri dan agunan utama pembiayaan
selama masa pembiayaan melalui lembaga asuransi yang ditunjuk
Bank dengan Banker's Clause.

7. Lain-lain sesuai ketentuan yang berlaku di Bank Syariah Mandiri.

8. Saudara telah menyerahkan Asli SHM, Surat-Surat yang
berhubungan dengan keperailikan Tanah.

3) Agunan telah ditingkatkan menjadi SHM atas nama nasabah atau istri
dan diikat sempurna, minimal covernote notaries telah diterima.

4) Pencairan fasilitas 1 dilakukan sekaligus dengan pelepasan dalam 2
tahap (Rp 30 juta). Pencairan fasilitas 2 dilakukan setelah toko selesai
dibangun.

. Syarat-Syarat Lainnya.*

1) Selama pembiayaan belum lunas, nasabah berkewajiban untuk
a. Menyalurkan seluruh aktivitas keuangan melalui cabang PT. Bank

Syariah Mandiri.

b. Menggunakan fasilitas pembiayaan sesuai dengan tujuan
penggunaan pembiayaan.

¢. Mengijinkan PT. Bank Syariah Mandiri atau pihak yang ditunjuk
untuk melakukan pemeriksaan usaha dan aktivitas keuangan
nasabah. '

d. Angsuran kepada PT. Bank Syariah Mandiri merupakan prioritas
pertama sebelum pembayaran hutang- hutang kepada pihak lain.

e. Nasabah harus memperpanjang masa berlaku dokumen-dokumen
yang telah dan akan habis masa berlakunya

2) Selama pembiayaan belum lunas, tanpa persetujuan tertulis dari bank
terlebih dahulu,nasabah tidak diperkenankan :

a. Memindah tangankan barang jaminan.

b. Memperoleh fasilitas kredit atau pinjaman lain dari pihak ketiga,
kecyali dalam rangka transaksi yang wajar dan disetujui oleh Bank
Syariah Mandiri.

c. Mengikat diri sebagai penjamin hutang atau menjaminkan harta
kekayaan perusahaan kepada pihak lain.

3) Syarat lain sesuai ketentuan yang berlaku di PT. Bank Syariah Mandiri

Surat penegasan persctujuan pembiayaan ini merupakan satu kesatuan

yang tidak terpisahkan dengan akad pembiayaan yang akan ditangani.

Dalem uji petik pada sample praktik akad Murabahah tersebut,
menurut DPS BSM, tidak bertentangan dengan prinsip syariah.®

** Dikutip dari berkas uji petik praktik akad Murabahah (Pembiayaan) yang
dilaksanakan oleh DPS RSM, Tahun 2012, 3
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Dari sample uji petik tersebut di atas, nampak jelas bahwa sampai
sekarang ini akad Murabahah telah mengalami berbagai perkembangan.
Pada prinsipnya, Murabahah merupakan salah satu dari ragam jual beli
dalam sistem fikih muamalat dalam Islam, yang memiliki konsep, penjual
menjual suatu barang kepada pembeli, yang besar keuntungannya
diketahui oleh pembeli.

*  Berdasarkan prinsip utama ini akad Murabahah hanya terjadi antara
2 (dua) pihak, yakni penjual dan pembeli dan objek Murabahah telah ada
di tangan penjual ketika akad berlangsung (ready stock). Namun
kemudian, pada saat Murabahah berdasarkan prinsip utama ini ditcrapkan
menjadi salah satu jenis pembiayaan dalam lembaga perbankan syariah,
ditemukan berbagai macam kendala yang pada akhirnya akad ini harus
dikembangkan melalui berbagai macam inovasi. Mengingat lembaga
bank bukanlah semata-mata bergerak di bidang jual beli, pada umumnya
belum memilki persediaan barang (ready stock), maka Murabahah dalam
kasus ini mcmbutuhkan pihak ketiga, yakni para supplicr/pcmasok
berbagai macam barang kebutuhan yang menjadi objek dari akad
Mourabahah®' Berdasarkan keadaan ini Murabahah tidak lagi seperti
konsep awalnya yang hanya melibatkan 2 (dua) pihak, namun kini
memaksanya untuk melibatkan 3 (tiga) pihak, yaitu supplier sebagai
penjual 1, bank syariah sebagai pembeli 1 dan penjual II, dan nasabah
sebagai pembeli I1.

Demi kelancaran pelaksanaan akad pembiayaan Murabahah, BSM
dapat melakukannya melalui wakil, yang disebut dengan Murababhah Ii al-
Amir bi al-Shira’ bi al-Wakalah, khususnya pada pengadaan aktiva tetap.

Pada proses pembelian aktiva tetap oleh bank kepada supplier yang
dalam hal ini diwakilkan kepada nasabah, setelah nasabah menentukan
komoditas yang diinginkan dan bank telah mengetahuinya, proses jual
beli dilnkukan di depan Pejabat Pembuat Aktn Tanah (PPAT), namun
balik nama hanya dilakukan sekali, yakni dari nama supplier langsung ke
nama nasabah. Kemudian pihak bank akan membayar kepada supplier
yang dilakukan secara tidak tunai. Langkah ini diambil karena pada saat
pembayaran oleh bank kepada supplier ini, kontrak murabahah antara
bank dengan nasabah belum dibuat secara dokumen, baru berbentuk
wa’ad (perjanjian), maka bank baru akan melakukan pelunasan kepada

% Wawancara dengan DPS BSM, bapak DR. H. Mohamad Hidayat, MBA,
MH., tanggal 12 Maret 2014, Kantor BSM Pusat, Jakarta.

¢ Lihat: Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fikih dan Keuangan
(Jakarta: PT. Rajagrafindo, 2010), 114.
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supplier setelah akad murabahah dengan nasabah benar-benar telah
berjalan.?

Ulama berbeda pendapat tentang kedudukan hukum wa’ad antara
bank dengan nasabah. Para ulama terdahulu menganggap wa 'ad ini tidak
mengikat dan pendapat ini juga dipegang oleh Majma’ al-Figh al-Islami
(The Islamic Figh Academy). Pendapat ini didasarkan atas alasan bahwa
jika wa’ad ini dihukumi mengikat, maka akan termasuk kategori ba’ a/-
fuduli, yang melanggar syarat ma’qud ‘alaih berupa kepemilikan
sempurna sang ‘agid terhadap barang tersebut. Oleh karena itu, menurut
pendapat ini wa ‘adbesifat tidak mengikat, pemesan boleh memilih antara
meneruskan akad, atau membatalkannya. Namun demikian, fatwa Dewan
Syariah Nasional MUI menghukumi wa’ad ini bersifat mengikat,*
dergan berlandaskan kepada metode istis/ahi, yaitu untuk menghindari
bahaya dibatalkannya akad oleh pemesan yang akan menimbulkan
kerugian pada salah satu pihak yang berakad, dalam hal ini adalah bank.
Selaiu itu, pilihan ini juga didasarkan pada argumen, bahwa konteks jual
beli murabahah jenis ini belum ada barang, berbeda dengan menjual tanpa
kepemilikan barang. Selain itu pula, janji pihak bank untuk membeli
barang muribahah bisa dijadikan justifikasi untuk mengikat pemesan *

Demi maglahat, DSN MUl memfatwakan, bahwa wa’ad hukumnya
bersifat mengikat, yaitu meminimalisir adanya kerugian, yang berupa
pembatalan yang mungkin saja dilakukan oleh pihak nasabah. Fatwa
inilah dijadikan rujukan oleh BSM dalam praktik akad Murabahah
disamping menerapkan prinsip khiyar al-Nagd ® pada kotnrak jual
belinya dengan supplier.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa praktik akad
Murabahah pada BSM melalui beberapa tahapan, yaitu, calon nasabah
mengajukan permohonan pembiayana kepada pihak BSM dengan
memberikan spesifikasi barang yang ia butuhkan dengan melengkapi

“? Lihat: Dokumen/SOP BSM tentang Muribahab, tabun 2012.

“ Libat: DSN MUI & Bank Indonesia, Himpunan Fatwa DSN MU, Jilid 1,
25. Fatwa No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murababal.

“ Muhammad Syafi'i Antonio,Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta:
Gema Insani, 2001), 104,

“ Khiyar al-Nagd adalah hak pilihan untuk membatalkan jual beli. Khiyar al-
Nagd memiliki ketentuan sebagai beikut: (1) penjual dan membeli dapat melakukan
akad dengan pembayaran yang ditangguhkan. (2) jual beli terscbut batal jika pembeli
tidak membayar komoditas yang dibelinya pada waktu yang dijanjikan. (3) jual beli
tersebut batal jika pembeli meninggal pada tenggang waktu khiyar sebelum
melakukon pembayaran. Ahmad Itham Sholihib, Buku Pintar Lkonomi Syariab,
(Jakarta: PT. Gramedia Pustuka Utama, 2010),409.
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syarat-syarat yang ditentukan oleh Bank, kemudian Bank memeriksa dan
mengaudit seluruh dokumen nasabah terkait tentang data diri dan
kemampuan finansialnya. Setelah itu Bank dan nasabah melakukan
wa’ad, dimana bank berjanji mengadakan barang dar nasabah berjanji
untuk membelinya. Setelah itu bank mengadakan survei lapangan ke
supplier untuk membeli komoditas yang diinginkan, sekaligus balik nama
dari supplier ke bank. Disini telah tejadi akad jual beli antara bank dan
supplier. Setelah barang itu menjadi milik bank, bank melakukan akad
dengan nasabah pemesan melalui Murabahah.

Dengan demikian, maka dapat disanggah pendapat Ascarya,*® Zaim
Saidi®’, Erwandi Tarmizi®® dan lain-lain yang mengatakan, bahwa praktik
pembiayaan Murabahah yang dilakukan Bank Syarizh di Indonesia
menyalahi prinsip fikih dan hukum, karena pengikatan akad jual beli
Murabahah umumnya dilakukan mendahului kepemilikan barang oleh
Bank. Padahal sesungguhnya Bank setelah melakukan survei lapangan ke
supplier telah membeli dan membayar kontan bararg yang dibutunkan
sekaligus balik nama menjadi milik bank. Setelah itu baru melakukan
akad dengan nasabah pemesan barang. Karena itu pula dapat disanggah
ungkapan Zaim Saidi yang mengatakan, bahwa dalam perbankan syariah,
Murababah menjadi pengabsahan dan praktik penjualan sistem kredit,
atau cicilan yang de facto tidak berbeda dengan sistem kredit berbunga
fixed rate pada perbankan, karena itu Murabahah dalam perbankan
syariah tidak lain adalah jual beli, dengan sebentuk riba a/-fadl, atau riba
yang muncul karena pertambahan nilai yang dilarang.®® Senada dengan
pendapat Zaim Saidi, Erwandi Tarmizi mengatakan bahwa kesalahan
dalam praktik Murabahah dalam perbankan syariah adalah pihak bank
menjual rumah/barang ke nasabah tanpa lebih dahulu menerima dari
developer, tanpa studi tapak dan memeriksa rumah / barang tersebut,

“ Lihat: Zaim Saidi, Tidak Shar'inya Bank Syariah di Indonesia (Y ogydkarta:
Delokomotif, 2010), 181. . B

7 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada,
2007), 223. .

“® Erwandi Tarmizi mengatakan dengan mengutip pendapat Muhammad
Abd.Samad mantan praktisi scbuah bank syariah ternama, bahwa akad Murababah
dipraktikan Bank Syariah tidak sah dan hukum jual belinya diharamkan, karena akad
jual beli Murabahalnya langsung disepakati antara pihak Bank Syariah dan nasabah
pada bal barang belum jadi milik bank. Ini termasuk transaksi riba, karena yang
dibeikan bank adalah uang, bukan barang/rumah. Akad Murababah hanya kamuflase
di atas kertas. Erwandi Tarmizi, Majalab Pengusaha Muslim, No. 25, 2012, 42, 43.

* Zaim Saidi, 7idak Shar'inya Bank Syariab di Indonesia, 179-180.
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maka akad jual beli Murabahah ini statusnya fasid (batal) dan haram.’
Ascarya juga mengatakan bahwa dalam pembiayaan Murabahal terdapat
praktik pencairan dana pembiayaan ke rekening nasabah yang selanjutnya
nasabah diminta untuk melakukan pembayaran kepada supplier. Hal ini
akan menimbulkan kesan adanya transaksi utang piutang antara bank dan
nasabah dan bukan transaksi jual beli.”' Pendapat dan ungkapan Zaim
Saidi, Erwandi Tarmizi, Ascarya dan selainnya seperti itu, yakni sama
dengan utang piutang yang mengandung riba, sebenamya itu tidak sesuai
dengan kenyataan dan praktik Murabahah pada Bank Syariah, karena
berdasarkan data dokumen yang ada pada bank syariah, khususnya BSM,
dan wawancara dengan DPS BSM tersebut, ternyata bahwa akad
Murabahah seperti itu adalah akad Murabahah yang melalui wakil
(wakalah).” Bank mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang
dari pihak ketiga (supplier), yang akad jual belinya dilakukan setelah
barang secara prinsip, menjadi milik bank” Dalam hal ini Bank
mentransfer uang harga barang ke rekening nasabah, yang pada hari itu
juga, nasabah langsung tansfer lagi ke rekening supplier.” Jadi uang yang
ditransfer ke rekenign nasbah itu dan langsung nasabah transfer lagi ke
rekening supplier pada har itu, kedudukannya sebagai wakil bank untuk
membayar barang yang telah diakadkan dan telah menjadi milik bank.
Denguan demikiun, akad Murababui (ersbul, adalah akad jual beli,
bukan akad utang piutang yang memungut bunga, tetapi ketambahan
yang diperoleh Bank adalah keuntungan dari akad jual beli Murabahah
tersebut. Pendapat yang senada dengan pendapat di atas adalah pendapat
Abdullah Saced yang mengatakan bahwa Murabahah hanya merupakan
suatu jenis pembiayaan vang ditetapkan di muka, yang tidak jauh berbeda
dengan pembiayaan berdasarkan bunga tetap.” Selain itu, juga Frank E.
Vogel dan Samuei L. Hayes mengatakan, bahwa akad Murabahah

™ Erwandi Tarmizi, Majalah Pengusaha Muslim, No. 25, 2012, 42-43.

"' Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, 223.

" Kalau Zaim Saidi mengatakan, bahwa praktik akad Murababah pada Bank
Syariah di Indonesia bertentangan dengan prinsip fikih, justru wakalah dalam fikih
itu, adalah mewakilkan orang lain untuk mengerjakan sesuatu yang tidak sempat/
tidak dapat dikerjakan sendiri. Semua akad boleh diwakilkan kepada orang lain.
Lihat: al-Sayid Sabiq, Figh al-Sunnah (Dar al-Kitab al-Islami, t.th.), Jilid III, 228.

7 DSN MUI & Bank Indonesia, Himpunan Fatwa DSN MU, Jilid 1, 25.

™ SOP/Dokumen BSM 2014 tentang pembiayaan Murabahab dan wawancara
dengan bapak DR. H. Mohammad Hidayat, MBA, MH., 12 Marct 2014,

™ Abdullah Saced, Menyoal Bank Syariah, Kritik Atas Interpretasi Bunga
Bank Kaum Neo-Revivalis, terj. (Jakarta: Paramadina, 2006}, 143.
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a_.ﬁnm_mwxrmh secara semu, karena bank tidak berhubungan dengan objek
akad.

Semua kritikan-kritikan dan pernyataan-pernyataan serta pendapat-
pendapat di atas, nampaknya karena mereka tidak memahami secara rinci
tentang praktik akad Murabahah pada Bank-Bank Syariah di Indonesia,
atau datanya tidak akurat, sehinga merecka yang disebutkan di atas
berkesimpulan demikian, yakni bahwa praktik akad Murabahah pada
Bank Syariah di Indonesia mengandung riba, karena bertentangan dengan
ketentuan syariah dan fikih. Pada hal praktik akad Murabahah yang
dilakukan oleh Bank Syariah di Indonesia, termasuk Bank Syariah
Mandiri (BSM), telah diawasi oleh DPS dan telah mengacu kepada Fatwa
DSN MUI tentang Murabahah dan Fatwa DSN MUI tentang Wakalah.
Di samping itu telah mengacu pula kepada Peraturan Bank Indonesia
(PBI) dan SOP akad Murabahabh.

Dengan demikian, dapat disimpulkan, bahwa praktik akad
Murabahah di BSM tidak mengandung riba, karena telah sesuai dengan
Fatwa DSN MUI dan telah sesuai dengan prinsip syariah. Kalau ada
temuan di lapangan yang tidak sesuai dengan Fatwa DSN MUI, atau
tidak sesuai dengan prinsip syariah, maka hal itu hanya kesalahan teknis
yang kemungkinan disebabkan karena ﬁnm_uin BSM pada umumnya
berasal dari pegawai Bank Konvensional' ' yang kemungkinan masih
terpengaruh dengan praktik perkreditan, atau keliru dalam operasional
produk tersebut.

. CIMB Niaga Syariah dan Praktik Murabahah

Dalam praktik akad Murabahah, peneliti menemukan data, bahwa
CIMB Niaga Syariah mengacu kepada :
I. Fatwa DSN MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabahab.”
2. Fatwa DSN MUI No. 10/DSN-MUVIV/2000 tentang Wakalah.”
3. PBI No. 10/16/PBI tahun 2007, tentang pelaksanaan prinsip syariah
dalam kegiatan penghimpunan Jdana dan penyaluoran dana serta
pelayanan jasa bank syariah. - :

7 Frank E. Vogel dan Samuel Hayes, Islamic Law and Finance, Religion, Risk
and Return (The Netherlands: Kluwer Law International, 1998), 141.

" Menurut DPS BSM, bapak DR. H. Muhammad Hidayat, MBA, MH.,
pegawai-pegawai BSM kurang dari 5% berlatar belakang pendidikan ilmu syariah.

™ Lihat: Fatwa DSN MUI tentang Murabahah pada pembahasan Praktik Akad
Murabahah pada Bank Muamalat di BAB V, Sub A dan lihat: DSN MUI & Bank
Indonesia, Himpunan Fatwa DSN MUI, Jlid 1, 20-27.

" DSN MUI & Bank Indonesia, Himpunan Fatwa DSN MUI, Jilid i, 62-67.
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4. PBINo. 10/17/PBI tahun 2008, tentang produk bank syariah dan unit
usaha syariah.

5. SOP Akad Murabapah (Standar Operating Prosedur) menyangkut
penyaluran dana / pembiayaan.*’

CIMB Niaga Syariah, meskipun masih berbentuk Unit Usaha
Syariah (UUS) dan belum berbentuk Bank Umum Syariah (BUS), tetapi
dalam kegiatannya dan operasional produk-produknya, termasuk produk
pembiayaan Murabaliah semuanya dipisahkan dari induknya (Bark
Konvensional CIMB Niaga) dan dalam menjalankan usahanya senantiasa
diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS), yang bersifat independent
sebagai perwakilan DSN MUI, agar terjamin kesesuaiannya dengan
prinsip-prinsip syariah *

; Untuk memastikan kepatuhan syariah berjalan optimal, perusahaan
memilih dan menetapkan tiga tokoh ulama nasional sekaligus ekonom
syariah masuk sebagai DPS. Ketiganya adalah Prof. Dr. M. Quraish
Shihab, MA; Prof. Dr. Fathurrahman Djamil, MA; dan Dr. Yulizar D,
Sanrego, M.Ec. yang menggantikan M. Taufik Ridlo, Lc, Dipl. EC scjak
bulan Maret 2013.%

Sepanjang tahun 2013, proses kepatuhan syariah dilaksanakan
melalui pengawasan DPS terhadap proses pengembangan produk, rapat
rutin DPS bulanan, hingga melakukan review kepatuhan syariah secara
berkala atas pemenuhan Prinsip Syariah terhadap mekanisme
penghimpunan dana dan penyaluran dana serta pelayanan jasa perusahaan
pada beberapa Kantor Cabang Syariah (KCS). Selain itu Internal Audit
melakukan peimcriksaan terhadap beberapa KCS, dengan ruang lingkup
termasuk kepatuhan syariah.

Laporan Pengawasan DPS dibuat sesuai ketentuan dan
disampaikan kepada Bank Indonesia setiap semester serta dilakukan GCG
Syariah self assessment dua kali dalam setahun yang kemudian
dilaporkan ke Bank Indonesia mﬂmﬂm tahun dengan tepat waktu sebagai
bentuk kepatuhan kepada regulator.

* Wawancara dengan bapak Syamsul Aidi Bachtiar (Syariah Advisory Group
Head CIMB Niaga Syariah) dan bapak Ahmad Yani (Syariah Advisory Team CIMB
Niaga Syariah), Tanggal 10 April 2014, Kantor CIMB Niaga Syariah, Gedung
Menara Sudirman, Jakarta.

* Dewan Pengawas Syariah (DPS) melakukan pengawasan secara periodik
pada Lembaga Keuangan Syariah yang berada di bawah pengawasannya. Lihat: DSN
MUI b.ﬂwnnr Indonesia, Himpunan Fatwa DSN MUI, Jilid 1, 428,

~ CIMB Niaga, Laporan Tahunan 2013, 139.

CIMB Niaga, Laporan Tabunan 2013, 139 110.
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Adapun susunan Dewan Pengawas Syariah CIMB Niaga Syariah®
terdiri dari :

1. Ketua : M. Quraish Shihab
2. Anggota : Fathurrahman Djamil
Yulizar Djamaludin Sanrego.*

Persyaratan pengajuan pembiayaan Murabahah untuk modal kerja /
konsumtif pada CIMB Niaga Syariah sangal ketal.

Mengenai jangka waktu aplikasi Murabahah yang diterima CIMB
Niaga Syariah untuk ditindak lanjuti, mendahulukan siapa yang
mengajukan pembiayaan terlebih dahulu dan ada limit pembiayaan.
Berapa besar pembiayaan yang diajukan, akan mempengaruhi siapa yang
memutuskan. Prosesnya semakin lama jika limitnya semakin besar.
Standarnya 2 — 4 minggu untuk Murahahah pure modal kerja. Sedangkan
consumer, jangka waktunya + satu minggu.*

Jika calon nasabah menginginkan pembiayaan Murabahah, dapat
datang langsung ke CIMB Niaga Syariah dengan melengkapi persyaratan
yang telah disebutkan di atas, Berdasarkan permohonan tersebut, CTMB
Niaga Syarizh melakukan verifikasi terhadap persyaratan dengan
menganalisa kelayakan bisnis nasabah, historis usaha, baik dari segi
kualitatif, maupun kuantitatif, yang akan dilakukan oleh Komite
Pembiayaan.”” Hasil analisis dipresentasikan oleh Komite Pembiayaan
tersebut untuk mendapatkan persetujuan, karena yang punya otoritas
untuk menentukan diterima atau ditolaknya permohonan pembiayaan
Murabahah adalah Komite Pembiayaan. Jika Komite Pembiayaan
mengatakan, bahwa permohonan nasabah layak dibiayai, maka Komite

* Berkenaan dengan profil DPS CIMB Niaga Syariah secara lengkap’ dan
tugas serta tanggung jawab DPS, dapat dilihat pada pembahason tentang praktik
akad Mudarabah pada CIMB Niaga Syariah di BAB TV Sub C.

% Keterangan: Yulizar Djamaludin Sanrego menggantikan M. Taufik Ridlo
yang mengajukan pengunduran diri sebagai anggota DPS tanggal 07 Februari 2013
dan beliay disetnjni sebagai anggota DPS pada RUPSLB tanggal 28 Maret 2013,

* Wawancara dengan bapak Syamsul Aidi Bachtiar (Syariah Advisory Group
Head CIMB Niaga Syariah), tanggal 13 Mei 2014, Kantor CIMB Ninga Syariah,
Onn:uw_z_nu&.n Sudirman, Jakarta.

Wawancara dengun bupuk Sywnsul Aidi Bachtiar (Syariah Advisory Group
Head CIMB Niaga Syariah), Tanggal 13 Mei 2014, Kantor CIMB Niaga Syariah,
Gedurg Menara Sudirman, Jakarta.




ttu akan memberikan persetujuan untuk dilaksanakannya pembiayaan

Murabahah tersebut **

Berdasarkan persyaratan dan ketentuan tersebut di atas dan syarat
umum Fasilitas Pembiayaan, Perjanjisn Pemberian line facility
Murabahah dan atau Perjanjian (wa’ad) Pembiayaan Murabahah, Bank
setuju untuk memberikan fasilitas pembiayaan Murabahah kepada
nasabah dan nasabah setuju untuk menerima ketentuan fasilitas
pembiayaan Murabahah dari bank. Tahapan-tahapannya sebagai berikut :
a. Sesuai dengan prinsip syariah, Bank dengan ini membeli barang dari

pemasok dan, selanjutnya Bank menjual barang tersebut kepada
fasabah dengan harga yang telah disepaki oleh bank dan nasabal,,
dengan ketentuan, bahwa dalam harga yaang telah disepakti tersebut
telah termasuk keuntungan bank, tetapi tidak termasuk biaya-biaya
yang timbul sehubungan dengan pelaksanaan ketentuan dan syarat
umum fasilitas pembiayaan, perjanjian pemberian line facility
Mourabahah dan atau perjanjian pembiayaan Murabahah,

b. Untuk pelaksanaannya, hank dengan ini dapat memberikan kuasa
(wakalali) kepada nasabah untuk membeli barang dan menerima
barang dari pemasok, termasuk mewakili bank dalam setiap tindakan
sechubungan dengan jual beli barang dengan persetujuan dan
sepengetahuan bank, di mana bank sebelumnya telah survey barang
yang akan dimurabahahkan berdasarkan laporan dan permintaan
nasabah.

¢. Nasabah akan membayar kembali kepada Bank atas harga jual bank
dengan cara mengangsur, hal mana dari sisi bank merupakan
pemberian Fasilitas Pembiayaan Murabahah olehBank kepada nasabah
dalam jangka waktu tertentu, yang disepakti oleh para pihak, sehingga
karenanya sebelum nasabah membayar lunas kepada bank, maka
nasabah berhutang kepada bank berdasarkan fasilitas pembiayaan
murabahah yang diberikan Bank **

™ Wawancara dengan bapak Syamsul Aidi Bachtar, Tanggal 13 Mei 2014,
Kantor -A.uus.w Niaga Syariah, Giedung Menara Sudirman, Jakarta,
Wawancara dengan bapak Syamsul Aidi Bachtiar (Syariah Advisory Group
Head CIMB Niaga Syariat), tanggal 13 Mei 2014, Kantor CIMB Niaga Syariah,
Gedung Menara Sudirman Jakarta,
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Sedangkan yang bertanggung jawab atas barang yang
dimurabahalkan melalui wakil (wakalah), adalah sebagai berikut:

a. Nashah sebagai wakil hank berkewajiban untuk melakukan
pemeriksaan dan karenanya betanggung jawab, baik terhadap keadaan
fisik barang, maupun sahnya bukti-bukti, surat-surat dan atau
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan kepemilikan, atau hak-hak
lainnya atas barang, sehingga karena itu nasabah berjanji dan dengan
ini membebaskan Bank dari segala tuntutan, atau gugatan yang datang
dari pihak manapun dan atau berdasar alasan apapun.

b. Risiko atas barang menjadi beban dan tanggung jawab nasabah,
termasuk atas cacat tersembunyi dan berkurangnya nilai barang di
kemudian hari karena sebab apapun.

c. Nasabah berkewajiban merawat barang atas biaya sendiri, agar selalu
dalam keadaan baik dan meiakukan perbaikan-perbaikan atas
kerusakan-kerusakan.

d. Nasabah menggunakan barang sesuai peruntukannya yang telah
disetujui oleh Bank dan secara tidak bertentangan dengan peraturan
perundangan yang berlaku.

e. Nasabah dilarang merubah barang yang dapat menimbulkan kerusakan
atau berkurangnya manfaat, atau kerugian ekonomis.

f. Nasabah dilarang mengalihkan hak atas barang, menyewakan, atau
menjaminkan, atau mengadakan perjanjian dengan pihak lain yang
menimbulkan hak pihak tersebut atas barang.

g. Nasabah telah mengetahui, bahwa bank tidak berkewajiban untuk
melakukan pengurusan hak kepemilikan atas barang atau jaminan.

h. Persclisihan mengenai  kondisi  fisik, dokumen dan keabsahan
pemilikan atas barang diselesaikan sendiri oleh nasabah kepada Bank
sesuai perjanjian pemberian Line Facility Murdbahah, Perjanjian
Pembiayaan Murabahah dan atau Perjanjian Jaminan.”

Adapun ketentuan uang muka®', atay Urbun dalam pembiayasn

Murabahali adalah sebagai berikut:

% SOP Akad Murabahah CIMB Niaga Syariah (Dokumen CIMB Niaga
Syariah).
M_ Dalam Fatwa DSN MUI No. 04/DSN-MULTV/2000 tentang Murababah
disebutkan, bahwa dalam jual beli Murabagah, bank dibolehkan meminta nasabah
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a, Dalam hal bank meminta nasabah untuk membayar uang muka, atau
urbun maka berlaku ketentuan sebagai berikut :

1) Dalam hal uvang muka, jika nasabah menolak untuk membeli
barang setelah membayar uang muka, maka biaya riil bank harus
dibayar dari uang muka kepada nasabah. Namun jika nilai uang
muka kurang dari nilai kerugian yang harus ditanggung oleh bank,
maka bank dapat meminta lagi pembayaran sisa kerugian kepada
nasabah.

2) Dalam hal Urbun, jika nasabah batal membeli barang, maka
Urbun yang telah dibayarkan nasabah menjadi milik bank
maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank akibat
pembatalan tersebut dan jika Urbun tidak mencukupi, nasabah
wajib melunasi kekurangannya,*?

b. Dalam hal nasabah membayar vang muka langsung kepada pemasok,
maka harga perolehan bank adalah sebesar harga barang dikurangi
uang muka.”

Secara umum praktik akad Murabahah pada CIMB Niaga Syariah,
menurut bapak Syamsul Aidi Bachtiar (Syariah Advisory Group Head
CIMB Niaga Syariah) mengatakan bahwa dalam praktik akad Murabahah
pada CIMB Niaga Syariah, jika calon nasbah menginginkan pembiayaan
Murabahah, maka calon nasabah itu datang ke bank menyampaikan
keinginannya untuk membeli suatu barang, maka Bank melakukan survey
ke supplier. Setelah melihat barang yang hendak dibeli sesuai dengan
harganya dan telah diketahui harganya, maka dilakukan 12 ‘ad (perjanjian)
antara bank dan nasabah untuk membeli barang yang dipesan nasabah.
Setelah itu, bank membayar barang yang dipesan dengan kontan.
Kemudian setelah barang itu sudah menjadi milik Bank, lalu Bank

untuk membayar uang muka saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan.
DSN MUI & Bank Indonesia, Himpunan Fatwa DSN MUI Jilid 1, 26.

* SOP Akad Muribahah CIMB Niaga Syariah (Dokumen CIMB Niaga
Syariah). Ketentuan tentang uang muka tersebut sesuai dengan Fatwa DSN MUI No.
04/DSN-MULI/TV/2000 tentang Murabahah pada Point 5, 6, 7 a dan b. lihat: DSN
MUI & Bank Indonesia, Himpunan Fatws DSN MUI, Jilid 1, 26.

" SOP Akad Murabahah CIMB Niaga Syariah (Dokumen CIMB Niaga
Syariah).
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menawarkan dan menjualnya ke nasabah dengan menyebutkan harga dasar
/ harga pembelian ditambah dengan marginnya. Sctclah terjadi akad jual
beli Murabahah, lalu nasabah membayarnya kepada Bank dengan cara
bertahap atau cicilan sesuai dengan kesepakatan ketika akad.*

Selanjutnya bapak Syamsul Aidi Bachtiar mengatakan, bahwa
dalam praktik akad Murabahah di CIMB Niaga dapat pula dilaksanakan
melalui wakil (waka/ah), untuk membayar harga barang yang dipesan,
dengan kontan dari Bank yang ditransfer ke rekening nasabah sebagai
wakil itu dan pada hari itu pula nasabah langsung mentransfer uang
tersebut ke rekening supplier.*®

Praktik akad pembiayaan Murabahah pada CIMB Niaga Syariah
adalah sebagai salah satu bentuk pelayanan jasa perbankan kepada
nasabah dan hal ini sesuai dengan Fatwa DSN MUI No. 10/DSN-
MUVIV/2000 tentang Wakalah Semua pembiayaan Murabahah pada
CIMB Niaga Syariah hanya disalurkan ke usaha-usaha yang halal. %

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa praktik akad
Murabahah di CIMB Niaga Syariah telah sesuai dengan Fatwa DSN MUI
tentang Murabahah dan telah sesuai dengan prinsip syariah. Dengan
demikian, maka dapat ditolak pendapat Abdullah Saeed, Abd. Jabbar
Hamid ‘Abid al-Subhari, Frank E. Vogel dan Samuel L. Hayes, Mervin
K. Lewis, Zaim Saidi, Erwandi Tarmizi, Muhammad Abd. Samad,
Ascarya dan lain-lain, bahwa praktik akad Murabahah pada Bank Syariah
mengadung rba, karena tidak sesuai dengan prinsip syariah.®’ padahal

* Libat: DSN MUI Bank Indonesia, Himpunan Fatwa DSN MUI, Jilid 1, 26
dan Wuwancara dengan bapak Syamsul Aidi Bachtiar, Tanggal 13 Mei 2014, Kantor
CIMB Niaga Syariah Pusat, Gedung Menara Sudirman, Jakarta.

* Wawancara dengan bapak Syamsul Aidi Bachtiar, Tanggal 13 Mei 2014,
Kantor CIMB Niaga Syariah Pusat, Gedung Menara Sudirman, Jakarta

* Wawancara dengan bapak Syamsul Aidi Bachtiar, Tanggal 13 Mei 2014
dar: 12 april 2014, Kantor CIMB Niaga Syariah, Gedung Menara Sudirman, Jakarta,

*" Lihat: Abd: Jabbar Hamid *Abid al-Subhari, Mulahazat Fi Figh al Sayrafah
al-Islamiyyak", Journal al-Iqtisad al Islami Jami’ah ‘Abd. Aziz, Vol. 16, No. 1, 2003,
31, Frank E. Vogel dan Samuel L. Hayes, Is/amic Law and Finance, Religion, Risk
and Return (The Netherlands: Kluwer Law Intermational, 1998), 141, Abdullsh
Saeed, Menyoz! Bank Syariah, Kritik atas Interpretasi Bunga Bank Kaum Neo-
Revivalis, terj. (Jakarta: Paramadina, 2006), 143, Mervin K. Lewis, “In Whay Ways
does Islamic Banking Differ from Conventional Finance?", Jourmal of Islamic
Economic, Banking and Finance, Vol. 4, No. 3, Sebtember — Desember 2008, 16,
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dalam operasional CIMB Niaga Syarian tersebut, khususnya dalam
praktik akad Murabahah diawasi oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS).
Untuk menjamin kesyariahan produk-produk Bank, DPS melakukan uji
petik pada 4 cabang CIMB Niaga Syariah setiap 6 bulan, dengan cara
acak ke seluruh cabang CIMB Niaga Syariah di Indonesia. Pada tahun
2013 DPS CIMB Niaga Syarizh melakukan uji petik ke cabang CIMB
Niaga Syariah Serpong, Makasar, Banjarmasin dan Palembang,*®

Dari temuan yang disebutkan di atas, dapat disimpulkan, bahwa
praktik akad Murabahah di CIMB Niaga Syariah, sesuai dengan Fatwa
DSN MUI tentang Murabahah dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah,
bahkan telah sesuai dengan peraturan Bank Indonesia (PBI).

Kalau ada temuan, bahwa ada yang belum sesuai dengan prinsip
syariah dalam praktik bank syariah, itu tentu hanya kekeliruan dalam
praktik di lapangan.

Wallahu A‘lam bi al-Sawab.

Zaim Saidi, Tidak Shar‘inya Bank Syariah di Indonesia (Yogyakarta: Delokomotif,
2010), 179-180), Erwandi Tarmizi, Majalah Pengusaha Muslim, No. 25, Maret 2012,
41-42, dan Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2008), 217

% Wawancara dengan bapak Syamsul Aidi Baochtiar, Tanggal 15 Mci 2014,
Kantor CIMB Niaga Syanah, Gedung Menara Sudirman, Jakarta.
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BAGIAN KEENAM
PENUTUP

Dari hasil penelitian dan analisa data, ditemukan, bahwa dalam
praklik Mudarabah dan Murabahah pada bank syariah di Indonesia
melalui sample penelitian pada BMI, BSM dan CIMB Niaga Syariah,
tidak ditemukan adanya praktik ribawi. Dengan ini dapat disimpulkan,
bahwa semakin tinggi kualitas dan profesionalisme SDM yang terlibat di
institusi perbankan syariah, maka semakin terhindar kemungkinan adanya
praktik ribawi dalam perbankan syariah. Hal ini dapat dibuktikan dari :

1. Tingkat kualitas dan profesionalisme SDM di perbankan
syariah sekarang sudah lebih baik dari sebelumnya.

2. Sudah adanya pengawasan yang lebih balk dari Dewan Pengawas
Syariah (DPS) pada perbankan syariah.

3. BMI, BSM dan CIMB Niaga Syariah dalam opcrasionalnya sudah
merujuk ke fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI, PBI

. (Peraturan Bank Indonesia) dan mengacu kepada SOP (Standard
Operating Prosedure) menyangkut pengumpulan dana dan penyaluran
dana dari bank syariah.

4. Dalam praktik Mudarabah pada bank syariah, bank syariah tidak
langsung menjadi Mudarib (pengelola modal) dan Sahib al-Mal
(pemilik modal) sekaligus, akan tetapi bank syariah yang bertindak
sebagai Mudarib (pengelola dana) dapat mengelola dana nasabah
melalui berbagai macam usaha, termasuk melalui Mudarabah dengan
pihak lain dengan izin dari nasabah pemilik modal (Sahib al-Mal)
(konsep indirect financing).

S. Dalam praktik Mudarabah pada bank syariah, bank syariah bukan
tiba-tiba menyulap posisinya dari Mudarib (pengelola modal) dan
tiba-iiba menjadi Sahib al-Mal (pemilik modal), akan tetapi. bank
syariah hanyalah sebagai lembaga perantara antara nasabah surplus
unit dengan nasabah devisit unit.

6. Jaminan yang diberikan oleh mudanb (pengelola dana) kepada bank
syariah dalam praktik Mudarabah, hanyalah untuk menghindari maora/
hazard (kelalaian/penyelewengan) dari pihak mudarib  terscbut.
Jaminan tcrscbut tidak dapat disita oleh pihak bank syariah jika tidak
terjadi kelalaian oleh pihak mudarib tersebut.

7. Perbankan syariah sekarang ini menggunakan Net Revenue Sharing,
yaitu bagi hasil (pembagian keuntungan) dari keuntungan yang
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didapat setelah dikurangi modal dan biaya-biaya operasional yang
bisa dihitung ketika dilakukan bagi hasil (pembagian keuntungan),
bukan menggunakan Revenue Sharing.

Nasabah dalam praktik murabahah di bank syariah dapat bertindak
untuk dan atas nama bank untuk pembelian objek murabahah, karena
pembelian objek tersebut dapat diwakilkan melalui akad wakalah.
Setelah akad wakalah tersebut selesai dan objek tersebut secara
prinsip telah menjadi milik bank syariah, barulah dilakukan akad
kedua (yaitu murabahah), antara bank syariah sebagai penjual dan
nasabah sebagai pembeli.

Barang-barang yang menjadi objek murabahah telah disurvei dan

. sudah dimiliki oleh bank syariah, baik secara langsung maupun

10.

melalui wakil (melalui akad wakalah).

Uang untuk pembelian barang yang menjadi objek murabahah

dimasukkan ke rekening nasabah, hanyalah sebagai bukti bahwa telah

terjadi akad murabalab antara bank syariah dengan nasabah dan uang
itu langsung dibekukan, tidak dapat digunakan oleh nasabah serta
langsung ditransfer ke rekening supplier pada hari itu juga.

- Cicilan yang dibayar oleh nasabah dalam praktik murabahah bersifat
flat (tetap). Bank syariah tidak boleh mengambil denda (gharamah)
atas keterlambatan pembayaran nasabah, bank syariah hanya boleh
mengambil biaya ganti rugi operasional (fa‘wid), seperti ganti rugi
ongkos telepon dan pembayaran jasa penagih utang. Jika bank syariah
terpaksa mengambil denda (gharamah/ta‘zir), maka hanya boleh
digunakan untuk dana sosial.

Berkenaan dengan kesimpulan ini, maka Penulis menyarankan sebagai
berikut

1. Hendaklah Bank Syariah secara bertahap meninggalkan pendapatan

2.

yang berkaitan dengan bank konvensional, walaupun hasilnya
semuanya disalurkan untuk kepentingan sosial, agar operasional bank
syariah itu benar-benar murni syariah. y .
Untuk meningkatkan kualitas SDM dari para pegawai bank syariah,
para pimpinan Bank Syariah hendaklah terus menerus mengadakan
pelatihan dan meningkatkan profesionalitas para pegawainya, baik dari
scgi kualitas maupun kuantitsy, terutama pendidikan kesyarialian, agar
dalam operasional produk bank syariah terhindar dari kemungkinun
terjadinya praktik rbaws,

AR S 5 e

3. Hendaklah Bank Indonesia/Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Majelis

Ulama Indonesia (MUI), para tokoh masyarakat, para D dan
Da‘jyah dan yang terkait, mensosialisasikan tentang operasional dan
praktik bank syariah kepada masyarakat, agar tidak timbul asumsi dari
masyarakat tersebut, bahwa operasional dan praktik bank syariah sama
dengan operasional dan praktik bank konvensional.

. Hendaklah DSN MUI dan OJK/BI senantiasa memantau praktik bank

syariah di Indonesia agar tetap sesuai dengan prinsip syariah.
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Akad

- Amanah

- AAOQIFI]

- Bagi hasil

- BI
- Bank
- Bank Konvensional

- Bank Syariah

- Bay*

GLOSSARIUM

. sesuatu yang menjadi tekad seseorang untuk

melaksanakan, baik yang muncul dari satu
pihak, seperti wakaf, talak, dan sumpah
maupun yang muncul dari dua pihak, seperti
jual beli, sewa, wakalah dan gadai, atau
kerelaan antara dua pihak untuk melakukan,
atau menyerahkan sesuatu. Penyerahan
sesuatu dalam akad ini diwujudkan dalam
bentuk pernyataan jjab (menyerahkan) dan
pernyataan kabul (menerima).

- Kepercayaan yang diberikan suatu pihak

kepada pihak lain untuk melakukan sesuatu,
atau kepercayaan sesuatu pihak kepada
pihak lain dalam mengelola asset, atau
harta.

- Accounting and Auditing Organization for

Islamic Financial Institutions.

- Sistem yang digunakan olch bank syariah.

Dengan sistem bagi hasil, kedua pihak
antara pihak investor dan pihak penerima
dana akan menikmati keuntungan dengan
pembagian yang adil.

: Bank Indonesia
. Lembaga keuangan yang usaha pokoknya

memberikan kredit, atau jasa dalami lalu
lintas pembayaran dan peredaran uang.

. Bank yang beroperasi dengan sistem bunga.
: Lembaga keuangan yang berfungsi sebagai

perantara bagi pihak yang berkelebihan dana
dengan pihak yang kekurangan dana untuk
kegiatan usaha atau kegiatan lainnya sesuai
dengan hukum Islam.

. Akad yang dilakukan oleh dua pihak,

dimana pihak pertama menyerahkan barang
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- Bay* ‘Inah

- BUS
- Bunga

- DPS
- DSN

- Fatwa

- Gharar

- Hilah

- Tjarah

- Ihtikar

- Jahalah
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dan pihak kedua menyerahkan imbalan, baik
berupa uang, maupun barang.

: Menjual barang kepada orang lain dengan

harga tertentu dengan cicilan, kemudian
penjual membelinya lagi dengan kontan
sebelum selesai pembayaran cicilan tadi
dengan harga yang lebih murah.

: Bank Umum Syariah.
: Tambahan terhadap uvang yang disimpan

pada lembaga keuangan, atau terhadap vang
yang dipinjamkan.

: Dewan Pengawas Syariah
: Dewan Syariah Nasional

: Ketetapan hukum Islam, atau pendapat

hukum.

¢ Ketidakjelasan yang menimbulkan

perselisihan

: Upaya, atau cara mengindarkan vang tidak

sesuai dengan syariah, agar sesuai dengan
syariah.

: DPemilikan manfaat dcngan ‘Iwad (scwa,

upah)

: Menahan bahan-bahan makanan dengan

tujuan agar harga barang itu menjadi mahal
(monopoli).

. Ketidakjelasan

- Maisir
- Magasid Syariah

- Margin

- Mudarabah (Qirad)

- Mudarib (‘Amil)

- Murabahah

- Musharakah

- Al-Muwatta’

N

- Net Revenue Sharing :

Judi

: Tujuan Allah dan Rasulnya dalam

merumuskan hukum-hukum Islam. Tujuan
itu dapat ditelusuri dalam ayat-ayat Al-
Qur'an dan Sunnah Rasulullah sebagai
alasan logis bagi rumusan suatu hukum yang
berorientasi kepada kemaslahatan umat
manusia.

: Keuntungan yang harus dibayar oleh

nasabah kepada bank.

. Suatu akad antara dua pihak, salah satu

pihak menyerahkan uangnya kepada pihak
yang lain vmtuk diperdagangkan, dimana
keuntungannya dibagi antara kedua pihak
sesuai dengan kesepakatan ketika akad.

: Pihak yang menerima amanah / pengelola

dana.

: Suatu bentuk jual beli yang penjual

menyebutkan harga dasar, atau biaya
perolehan barang dan keuntungan yang
diinginkan, atau jual beli seperti harga
pertama  ketika  pembelian  dengan
penambahan harga sebagai keuntungan.

. Akad kerjasama antara dua pihak, atau lebih

untuk suatu usaha tertentu, dimana masing-
masing pihak memberikan kontribusi dana
(modal) dengan  ketentuan, bahwa
keuntungan dan resiko (kcrugian) akan
ditanggung  bersama  sesuai  dengan
kesepakatan.

- Salah satu kitab Imam Malik .yang

sistematika penulisannya dimulai dengan al-
Taharah seperti sistematika fikih. Jika
dilihat dari sistematikanya dikatakan
sebagai kitab fikih, tetapi jika dilihat dari
substansinya sebagai kitab hadis.

Bagi hasil di antara pihak (mitra) dalam
suatu bentuk usaha kerjasama yang dihitung
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- Nisbah

P

- Profit and Loss Sharing:

- Qard

- Riba

- Riba al-Fadl

- Riba Nasi’ah
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dari tabel pendapatan pengelolaan dana
setelah  dikurangi modal dan biaya
operasional (administrasi)

. Rasio perbandingan pembagian keuntungan

antara pihak dalain akad bagi hasil.

Jumlah yang harus dibagihasilkan dikurangi
terlebih dahulu dengan semua biaya-biaya
yang diperlukan, sehingga jumlahnya
menjadi lebih sedikit. Sedangkan revenue
sharing jumlah yang harus dibagihasilkan
lebih banyak, tetapi bagi mudarib
(pengelola), jumlah bagi hasil yang
merupakan bagiannya itu menjadi kecil,
karena semua ongkos-ongkos yang telah
dipergunakan menjadi  tanggungannya.
Dengan demikian, pada revenue sharing,
pihak yang selalu diuntungkan adalah rabb
al-mal. Sedangkan pada profit and loss
sharing dapat menguntungkna mugdarib, atau
merugikan rabb al-mal apabila biaya-biaya
usaha tidak dikembalikan.

. Pinjaman uang dari yang meminjamkan

kepada peminjam. yang dia akan kembalikan
seperti jumlah pinjamannya kapan ia
mampu.

. Tambahan dalam hutang-piutang/pinjam-

meminjam uang dari yang berhutang kepada
yang punya piutang  yang telah
disyaratkannya.

- Tambahan pada salah satu dua ganti vany

lain ketika terjadi tukar-menukar sesuatu
yang sama secara tunai.

. Tambahan dari pinjaman / hutang.

_!,..ﬂ:

-1

q
- Tadlis
- Tawarruq

- Wadi'ah

- Wakalah

- Zulm

: Tipuan (Fraud)
: Membeli barang dengan harga yang dibayar

belakangan, kemudian menjualnya dengan
harga yang lebih murah dari harga
pembeliannya dengan kontan.

: Titipan yang diberikan oleh satu pihak

kepada pihak lain untuk dijaga dan
dikembalikan ketika diminta kembali.

: Pelimpahan kekuasaan oleh satu pihak

kepada pihak lain dalam hal-hal yang boleh
diwakilkan.

: Suatu  perbuatan yang  merugikan,

mengambil, atau menghalangi hak orang
lain yang tidak dibenarkan secara syariah,
sehingga dapat dianggap sebagai salah satu
bentuk penganiayaan.
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